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KATA PENGANTAR  

Puji syukur ke hadirat Allah Swt. atas segala limpahan 

rahmat, taufik, hidayah, serta inayah-Nya sehingga buku 

Kepemimpinan Pendidikan dan Tata Kelola Sekolah: Perspektif 

Teori dan Praktik dapat diselesaikan dengan baik. Shalawat dan 

salam semoga senantiasa tercurah kepada Nabi Muhammad 

Saw., keluarga, sahabat, serta seluruh umat beliau yang 

istiqamah mengikuti sunnahnya hingga akhir zaman. 

Perubahan paradigma pendidikan pada abad ke-21 

menuntut hadirnya kepemimpinan yang visioner, adaptif, dan 

mampu mengelola berbagai sumber daya pendidikan secara 

efektif. Lembaga pendidikan tidak lagi hanya dituntut 

menghasilkan lulusan yang unggul secara akademik, tetapi juga 

mampu membentuk karakter, mengembangkan kompetensi 

abad ke-21, serta menjawab tantangan perkembangan ilmu 

pengetahuan, teknologi, dan dinamika masyarakat global. 

Dalam konteks tersebut, kepemimpinan dan manajemen 

pendidikan menjadi dua aspek yang tidak dapat dipisahkan 

dalam upaya mewujudkan mutu pendidikan yang berkelanjutan. 

Buku ini disusun sebagai salah satu referensi bagi 

mahasiswa, dosen, guru, kepala sekolah, pengawas, praktisi 

pendidikan, serta pemerhati pendidikan yang ingin memahami 

konsep, teori, dan implementasi kepemimpinan serta 

manajemen pendidikan secara komprehensif. Materi dalam 

buku ini disusun secara sistematis, dimulai dari landasan 

konseptual kepemimpinan dan manajemen pendidikan, 

berbagai teori kepemimpinan, integrasi kepemimpinan dengan 

manajemen pendidikan, strategi kepemimpinan kepala sekolah 

dan madrasah, hingga implementasi kepemimpinan dan 

manajemen pendidikan dalam meningkatkan mutu lembaga 

pendidikan. 
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Keunggulan buku ini terletak pada penyajian materi yang 

mengintegrasikan teori klasik maupun kontemporer dengan 

berbagai hasil penelitian mutakhir sehingga pembaca 

memperoleh pemahaman yang tidak hanya bersifat konseptual, 

tetapi juga aplikatif sesuai dengan kebutuhan pengelolaan 

pendidikan di era transformasi digital. Dengan demikian, buku ini 

diharapkan dapat menjadi salah satu sumber belajar yang 

relevan dalam mendukung pengembangan kompetensi 

akademik maupun profesional di bidang kepemimpinan dan 

manajemen pendidikan. 

Penyusunan buku ini tentu tidak terlepas dari kontribusi 

berbagai pihak. Oleh karena itu, penghargaan dan terima kasih 

yang setinggi-tingginya disampaikan kepada seluruh penulis 

yang telah berkontribusi menyusun setiap bab, editor yang telah 

melakukan penyuntingan, serta semua pihak yang telah 

memberikan dukungan sehingga buku ini dapat diterbitkan. 

Penulis menyadari bahwa buku ini masih memiliki berbagai 

keterbatasan. Oleh sebab itu, kritik, saran, dan masukan yang 

bersifat konstruktif sangat diharapkan sebagai bahan 

penyempurnaan pada edisi berikutnya. Semoga buku ini 

memberikan manfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan, 

khususnya di bidang kepemimpinan dan manajemen 

pendidikan, serta menjadi salah satu referensi dalam 

meningkatkan kualitas pengelolaan lembaga pendidikan di 

Indonesia. 

Muara Bungo,7 Juli 2026 

Editor 

 

 

Dr. Sugeng Kurniawan, M.Pd.I. 
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BAB I 
LANDASAN KONSEPTUAL KEPEMIMPINAN 

DAN MANAJEMEN PENDIDIKAN 

Intan Nolita, Nihayatut Tasliyah, Nora Delfita, Nurul Vidia, 

Ulfatul Hasanah 

 

A. HAKIKAT KEPEMIMPINAN PENDIDIKAN 

1. Pengertian Kepemimpinan Pendidikan Menurut Para 

Ahli   

Kepemimpinan pendidikan merupakan proses 

mempengaruhi orang lain dalam lingkungan pendidikan 

untuk mencapai tujuan bersama melalui pola hubungan 

yang terarah dan sistematis. (Rahayu et al., 2022). 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa kepemimpinan 

pendidikan tidak hanya berkaitan dengan kekuasaan 

formal, tetapi lebih menekankan pada kemampuan 

mempengaruhi dan membangun kerja sama antaranggota 

organisasi pendidikan. Seorang pemimpin pendidikan 

harus mampu menciptakan suasana yang kondusif 

sehingga guru, tenaga kependidikan, dan peserta didik 

dapat berkembang secara optimal. 

Dalam perspektif yang lebih luas, kepemimpinan 

pendidikan juga dipahami sebagai usaha sadar untuk 

menciptakan perubahan dan peningkatan mutu 

pendidikan. kepemimpinan pendidikan merupakan 

kemampuan mempengaruhi, membimbing, mengarahkan, 

dan menggerakkan individu maupun kelompok dalam 
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pelaksanaan pendidikan agar tujuan pembelajaran dapat 

tercapai secara efektif (Mahdiyah et al, 2021). Dari 

pandangan tersebut terlihat bahwa hakikat kepemimpinan 

pendidikan sangat erat kaitannya dengan proses 

pemberdayaan manusia dalam organisasi pendidikan. 

Secara teoritis, kepemimpinan pendidikan 

berkembang dari berbagai pendekatan kepemimpinan 

modern, seperti kepemimpinan transformasional, 

demokratis, visioner, dan humanistik. Kepemimpinan 

transformasional menekankan kemampuan pemimpin 

dalam menginspirasi dan membawa perubahan positif di 

lingkungan pendidikan. Pemimpin tidak hanya 

menjalankan tugas administratif, tetapi juga 

menumbuhkan motivasi, kreativitas, dan semangat kerja 

seluruh anggota organisasi sekolah. Sementara itu, 

kepemimpinan demokratis menempatkan partisipasi 

warga sekolah sebagai unsur penting dalam pengambilan 

keputusan sehingga tercipta hubungan yang harmonis 

antara pemimpin dan bawahan. 

2. Perbedaan Pemimpin, Manajer dan Administrator 

Dalam dunia pendidikan maupun organisasi secara 

umum, istilah pemimpin, manajer, dan administrator sering 

digunakan secara bersamaan sehingga banyak orang 

menganggap ketiganya memiliki makna yang sama. 

Padahal, ketiga istilah tersebut memiliki fungsi, 

karakteristik, dan orientasi kerja yang berbeda. Perbedaan 

ini penting dipahami karena keberhasilan lembaga 

pendidikan sangat dipengaruhi oleh kemampuan 

seseorang dalam menjalankan peran sesuai dengan 

kedudukannya. Seorang kepala sekolah, misalnya, tidak 
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hanya bertindak sebagai administrator yang mengurus 

administrasi sekolah, tetapi juga sebagai manajer yang 

mengelola sumber daya serta pemimpin yang mampu 

menginspirasi dan membawa perubahan. Secara teoritis, 

pemimpin merupakan individu yang memiliki kemampuan 

mempengaruhi orang lain untuk mencapai tujuan tertentu 

melalui motivasi, keteladanan, dan visi yang jelas. 

Pemimpin lebih menekankan pada kemampuan 

membangun arah, menciptakan perubahan, serta 

menggerakkan anggota organisasi secara sukarela. 

Dalam konteks pendidikan, pemimpin berperan 

dalam membangun budaya sekolah, menciptakan inovasi 

pembelajaran, dan meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia. pemimpin dalam lembaga pendidikan bertindak 

sebagai visioner, inspirator, dan motivator yang mampu 

menggerakkan seluruh komponen sekolah menuju tujuan 

pendidikan yang diharapkan (Ambarwati et al., 2024). 

Mulyasa dalam Aini (2020) menjelaskan bahwa 

pemimpin pendidikan merupakan sosok yang mampu 

menggerakkan seluruh komponen pendidikan melalui 

keteladanan, komunikasi, dan motivasi untuk mencapai 

tujuan pendidikan secara efektif dan efisien. 

Berbeda dengan pemimpin, manajer lebih 

berorientasi pada proses pengelolaan organisasi. Manajer 

bertugas mengatur, merencanakan, mengorganisasi, 

mengawasi, dan mengevaluasi seluruh kegiatan agar 

tujuan organisasi dapat tercapai secara efektif dan efisien. 

Fokus utama seorang manajer adalah stabilitas organisasi 

dan keteraturan kerja. Dalam lembaga pendidikan, 

manajer memastikan bahwa program pembelajaran 

berjalan sesuai jadwal, penggunaan anggaran tepat 
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sasaran, serta sumber daya manusia bekerja sesuai 

tugasnya. manajer merupakan seseorang yang bekerja 

melalui orang lain dengan mengoordinasikan aktivitas 

organisasi guna mencapai sasaran yang telah ditentukan 

(Laelasari & Nasrudin, 2022).  

Administrator lebih menekankan pada aspek 

administrasi dan pelaksanaan aturan organisasi. 

Administrator bertanggung jawab terhadap pencatatan, 

pengarsipan, penyusunan laporan, pengelolaan dokumen, 

serta memastikan seluruh prosedur organisasi berjalan 

sesuai ketentuan yang berlaku. 

Dalam lembaga pendidikan, administrator memiliki 

peran penting dalam mengatur data siswa, surat-

menyurat, laporan akademik, dan berbagai kebutuhan 

administratif lainnya. Dengan kata lain, administrator 

berfokus pada ketertiban administrasi dan kepatuhan 

terhadap sistem yang telah ditetapkan. perbedaan antara 

pemimpin, manajer, dan administrator dapat dilihat dari 

orientasi kerjanya. Pemimpin berorientasi pada perubahan 

dan masa depan organisasi. Ia menciptakan visi dan 

mempengaruhi orang lain untuk mencapai visi tersebut. 

Manajer berorientasi pada efektivitas pelaksanaan 

program dan pencapaian target organisasi. Sedangkan 

administrator berorientasi pada keteraturan sistem dan 

prosedur administrasi.  

Ketiga peran ini sebenarnya saling melengkapi dan 

tidak dapat dipisahkan dalam organisasi pendidikan. 

perbedaan antara pemimpin, manajer, dan administrator 

dapat dilihat dari orientasi kerjanya. Pemimpin berorientasi 

pada perubahan dan masa depan organisasi. Ia 

menciptakan visi dan mempengaruhi orang lain untuk 

mencapai visi tersebut. Manajer berorientasi pada 
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efektivitas pelaksanaan program dan pencapaian target 

organisasi. Sedangkan administrator berorientasi pada 

keteraturan sistem dan prosedur administrasi. Ketiga 

peran ini sebenarnya saling melengkapi dan tidak dapat 

dipisahkan dalam organisasi pendidikan. 

Pada konteks pendidikan modern, ketiga peran 

tersebut mengalami perkembangan yang cukup signifikan. 

Dahulu kepala sekolah lebih banyak menjalankan fungsi 

administrator yang hanya fokus pada administrasi sekolah. 

Namun saat ini kepala sekolah dituntut menjadi pemimpin 

pembelajaran yang mampu membawa perubahan dan 

inovasi dalam pendidikan. peran kepala sekolah telah 

mengalami transformasi dari sekadar manajer dan 

administrator menjadi instructional leader atau pemimpin. 

Dalam praktiknya, perbedaan antara pemimpin dan 

manajer sering menjadi pembahasan utama dalam teori 

organisasi.  

Banyak ahli menyatakan bahwa seorang manajer 

belum tentu menjadi pemimpin yang baik, begitu pula 

sebaliknya. Seorang manajer mungkin sangat baik dalam 

mengatur sistem dan pekerjaan, tetapi belum tentu mampu 

memotivasi dan menginspirasi bawahannya. Sebaliknya, 

seorang pemimpin mungkin mampu membangun 

semangat kerja dan visi organisasi, tetapi kurang terampil 

dalam mengelola administrasi dan sistem kerja. Perbedaan 

utama antara pemimpin dan manajer terletak pada cara 

memotivasi orang serta pendekatan yang digunakan 

dalam mencapai tujuan organisasi (Ahmad, 2013). 

Perbedaan pemimpin, manajer, dan administrator 

juga dapat dilihat dari fokus tanggung jawabnya. Pemimpin 

fokus pada manusia dan perubahan organisasi. Manajer 
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fokus pada pekerjaan dan hasil kerja organisasi. 

Administrator fokus pada prosedur dan dokumen 

organisasi. Ketiga fungsi tersebut saling mendukung dalam 

mencapai tujuan pendidikan secara menyeluruh. Apabila 

salah satu fungsi tidak berjalan dengan baik, maka 

efektivitas organisasi pendidikan akan terganggu. Dalam 

perspektif kepemimpinan pendidikan Islam, pemimpin 

bukan hanya bertugas mengatur organisasi, tetapi juga 

menjadi teladan moral dan spiritual bagi bawahannya. 

Pemimpin pendidikan Islam harus mampu 

mengintegrasikan nilai-nilai keislaman dalam 

kepemimpinannya. Sementara manajer dan administrator 

lebih banyak menjalankan fungsi teknis organisasi 

kepemimpinan dan manajerial dalam lembaga pendidikan 

Islam memiliki perbedaan yang jelas, namun keduanya 

harus berjalan secara seimbang demi terciptanya lembaga 

pendidikan yang profesional dan berkualitas (Muchlis & 

Maunah , 2021) 

3. Unsur, Fungsi dan Tujuan Kepemimpinan Pendidikan 

Secara konseptual, kepemimpinan pendidikan terdiri 

atas beberapa unsur penting yang menjadi dasar 

terlaksananya proses kepemimpinan. Unsur pertama 

adalah adanya pemimpin. Pemimpin merupakan individu 

yang memiliki kemampuan mempengaruhi orang lain agar 

bersedia bekerja sama dalam mencapai tujuan organisasi 

pendidikan. Dalam konteks sekolah, pemimpin biasanya 

diwujudkan dalam sosok kepala sekolah, pimpinan 

madrasah, atau pimpinan lembaga pendidikan lainnya. 

Seorang pemimpin pendidikan harus memiliki kemampuan 

intelektual, sosial, emosional, dan moral agar mampu 
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menjalankan tugas kepemimpinan secara optimal. Unsur 

kedua adalah adanya anggota atau bawahan yang 

dipimpin. Kepemimpinan tidak akan terjadi tanpa adanya 

individu atau kelompok yang dipengaruhi. Dalam lembaga 

pendidikan, anggota tersebut meliputi guru, tenaga 

kependidikan, peserta didik, bahkan masyarakat sekolah 

secara keseluruhan. Pemimpin pendidikan harus mampu 

membangun hubungan yang harmonis dengan seluruh 

anggota organisasi agar tercipta suasana kerja yang 

kondusif. Kepemimpinan pendidikan merupakan 

kemampuan mempengaruhi, membimbing, dan 

menggerakkan orang lain dalam penyelenggaraan 

pendidikan sehingga tujuan pendidikan dapat dicapai 

secara efektif dan efisien (Mahdiyah et al, 2021). 

Dalam praktik pendidikan modern, unsur lingkungan 

juga menjadi bagian penting dalam kepemimpinan 

pendidikan. Lingkungan pendidikan yang dinamis 

menuntut pemimpin untuk mampu menyesuaikan diri 

dengan perkembangan teknologi, perubahan sosial, dan 

kebutuhan masyarakat. Hal ini menunjukkan bahwa 

kepemimpinan pendidikan bukan hanya proses internal 

organisasi, tetapi juga berkaitan dengan kemampuan 

beradaptasi terhadap perubahan eksternal. Selain memiliki 

unsur-unsur tertentu, kepemimpinan pendidikan juga 

memiliki berbagai fungsi penting dalam organisasi 

pendidikan. Fungsi utama kepemimpinan pendidikan 

adalah fungsi perencanaan. Pemimpin pendidikan 

bertugas menyusun visi, misi, program, dan strategi 

pendidikan agar tujuan lembaga dapat tercapai. Fungsi 

perencanaan sangat penting karena menjadi pedoman 

dalam pelaksanaan seluruh kegiatan Pendidikan.Fungsi 
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perencanaan dalam kepemimpinan pendidikan mencakup 

penyusunan visi yang selaras dengan tujuan lembaga 

pendidikan dan kebutuhan Masyarakat (Nurindah, 2024). 

Kepemimpinan pendidikan juga memiliki fungsi 

pengarahan. Fungsi ini berkaitan dengan kemampuan 

pemimpin dalam memberikan motivasi, bimbingan, dan 

arahan kepada anggota organisasi. Pemimpin pendidikan 

harus mampu membangun semangat kerja guru dan 

tenaga kependidikan agar mereka memiliki komitmen 

tinggi terhadap tugasnya. Pengarahan yang baik juga 

membantu menciptakan budaya kerja yang positif dalam 

lingkungan sekolah. Fungsi pengawasan juga menjadi 

bagian penting dalam kepemimpinan pendidikan. 

Pengawasan dilakukan untuk memastikan bahwa seluruh 

program pendidikan berjalan sesuai rencana dan tujuan 

yang telah ditetapkan. Pemimpin pendidikan harus 

melakukan evaluasi secara berkala terhadap proses 

pembelajaran, kinerja guru, dan pencapaian peserta didik. 

Dengan adanya pengawasan, kesalahan dan hambatan 

dalam organisasi dapat segera diperbaiki. Selain fungsi-

fungsi manajerial tersebut, kepemimpinan pendidikan juga 

memiliki fungsi sosial dan moral. Pemimpin pendidikan 

bertugas menciptakan hubungan yang harmonis 

antarwarga sekolah dan membangun lingkungan 

pendidikan yang sehat. Dalam konteks pendidikan Islam, 

pemimpin juga berperan dalam membina moral dan 

spiritual peserta didik serta tenaga pendidik. Pemimpin 

pendidikan Islam tidak hanya bertanggung jawab terhadap 

pencapaian akademik, tetapi juga terhadap pembentukan 

karakter dan nilai-nilai spiritual peserta didik (Suhardi et al, 

2021).  
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Fungsi kepemimpinan pendidikan pada era modern 

mengalami perkembangan yang cukup signifikan. 

Pemimpin pendidikan saat ini dituntut menjadi agen 

perubahan yang mampu menghadapi tantangan 

globalisasi dan perkembangan teknologi. Kepemimpinan 

modern tidak hanya berfokus pada administrasi sekolah, 

tetapi juga pada inovasi dan pengembangan kualitas 

pendidikan. Fungsi kepemimpinan modern mencakup 

kemampuan adaptasi terhadap perubahan lingkungan, 

pengembangan sumber daya manusia, serta penciptaan 

budaya organisasi yang inklusif dan inovatif. 

Dalam perspektif pendidikan Islam, tujuan 

kepemimpinan pendidikan tidak hanya berorientasi pada 

keberhasilan duniawi, tetapi juga pada pembentukan 

akhlak dan nilai-nilai spiritual. Pemimpin pendidikan Islam 

bertugas membimbing peserta didik agar menjadi manusia 

yang berilmu, beriman, dan berakhlak mulia. Hal ini 

menunjukkan bahwa kepemimpinan pendidikan memiliki 

dimensi yang sangat luas karena tidak hanya menyangkut 

aspek akademik, tetapi juga moral dan spiritual. Tujuan 

kepemimpinan pendidikan pada dasarnya adalah 

mencapai tujuan pendidikan secara efektif dan efisien. 

Kepemimpinan pendidikan bertujuan menciptakan 

lingkungan belajar yang kondusif sehingga peserta didik 

dapat berkembang secara optimal baik dari aspek 

intelektual, emosional, sosial, maupun spiritual. Selain itu, 

kepemimpinan pendidikan juga bertujuan meningkatkan 

kualitas tenaga pendidik dan tenaga kependidikan agar 

mampu menjalankan tugas secara profesional. 

Tujuan lainnya adalah menciptakan perubahan dan 

inovasi dalam pendidikan. Dalam era persaingan global, 
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lembaga pendidikan dituntut mampu menghasilkan lulusan 

yang berkualitas dan berdaya saing tinggi. Oleh karena itu, 

pemimpin pendidikan harus mampu mendorong inovasi 

dalam pembelajaran, penggunaan teknologi pendidikan, 

dan pengembangan kurikulum. 

Kepemimpinan transformasional menjadi salah satu 

model kepemimpinan yang dianggap mampu menjawab 

tantangan tersebut. Kepemimpinan transformasional 

dalam pendidikan bertujuan menciptakan perubahan 

positif melalui motivasi, inspirasi, dan pengembangan 

potensi anggota organisasi. Kepemimpinan pendidikan 

merupakan inti penggerak keberhasilan lembaga 

pendidikan. Unsur-unsur kepemimpinan seperti pemimpin, 

anggota, tujuan, dan komunikasi harus saling mendukung 

agar proses pendidikan berjalan secara efektif. Fungsi 

kepemimpinan tidak hanya terbatas pada pengelolaan 

administrasi, tetapi juga mencakup kemampuan 

membangun motivasi, inovasi, dan budaya organisasi yang 

positif. Sementara itu, tujuan utama kepemimpinan 

pendidikan adalah menciptakan pendidikan yang 

berkualitas dan mampu membentuk generasi yang cerdas, 

berkarakter, serta siap menghadapi tantangan zaman. 

Oleh karena itu, pemimpin pendidikan masa kini harus 

memiliki kemampuan visioner, humanis, adaptif, dan 

berintegritas agar mampu membawa lembaga pendidikan 

menuju kemajuan yang berkelanjutan. 

4. Prinsif-Prinsif Kepemimpinan Dalam Konteks Sekolah 

Atau Madrasah 

Pemimpin yang bertanggung jawab akan berusaha 

menjalankan tugas secara maksimal dan siap menghadapi 
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berbagai tantangan pendidikan. Kepemimpinan 

pendidikan di madrasah membutuhkan sosok pemimpin 

yang mampu menjadi penggerak utama dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran dan mutu pendidikan 

secara keseluruhan  (Baharuddin & Nursita, 2020).Kepala 

sekolah atau kepala madrasah harus mampu 

menyesuaikan diri dengan perkembangan teknologi dan 

perubahan sistem pendidikan. Pemimpin yang adaptif 

akan lebih mudah menghadapi tantangan globalisasi dan 

perubahan kurikulum. Gaya kepemimpinan kepala 

madrasah pada era digital harus mampu mengintegrasikan 

teknologi dan inovasi dalam pengelolaan pendidikan agar 

kualitas pendidikan dapat meningkat (Dewi & Lazwardi, 

2022). 

Prinsip-prinsip kepemimpinan juga memiliki implikasi 

besar terhadap kualitas pendidikan. Pemimpin yang 

menerapkan prinsip demokratis dan humanis akan 

menciptakan lingkungan belajar yang nyaman dan 

meningkatkan motivasi kerja guru. Pemimpin yang visioner 

dan inovatif akan mendorong perkembangan lembaga 

pendidikan agar lebih maju dan kompetitif. Sementara itu, 

prinsip keadilan dan tanggung jawab akan menciptakan 

budaya organisasi yang sehat dan profesional. Dalam 

praktiknya, banyak sekolah atau madrasah mengalami 

kesulitan berkembang bukan karena kurangnya fasilitas, 

tetapi karena lemahnya kepemimpinan. Pemimpin yang 

otoriter, tidak terbuka, dan kurang inovatif sering kali 

menyebabkan rendahnya semangat kerja guru dan 

kurangnya partisipasi warga sekolah. Sebaliknya, 

pemimpin yang mampu menerapkan prinsip-prinsip 
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kepemimpinan secara tepat akan lebih mudah membawa 

lembaga pendidikan menuju keberhasilan.  

Dalam pandangan penulis, prinsip-prinsip 

kepemimpinan dalam konteks sekolah atau madrasah 

merupakan fondasi utama dalam menciptakan pendidikan 

yang berkualitas. Seorang kepala sekolah atau kepala 

madrasah tidak cukup hanya memiliki kemampuan 

administratif, tetapi juga harus memiliki integritas, visi, 

kemampuan komunikasi, dan sikap humanis. Prinsip 

keteladanan, tanggung jawab, demokrasi, kerja sama, 

inovasi, dan keadilan harus diterapkan secara seimbang 

agar tercipta lingkungan pendidikan yang sehat dan 

produktif. Di era modern saat ini, pemimpin pendidikan 

juga harus adaptif terhadap perubahan teknologi dan 

perkembangan zaman tanpa meninggalkan nilai-nilai moral 

serta spiritual. Dengan demikian, kepemimpinan yang 

berlandaskan prinsip-prinsip yang kuat akan mampu 

membawa sekolah atau madrasah menjadi lembaga 

pendidikan yang unggul dan berdaya saing tinggi. 

5. Urgensi dalam peningkatan mutu Pendidikan 

Mutu pendidikan merupakan salah satu indikator 

utama keberhasilan pembangunan suatu bangsa. 

Pendidikan yang berkualitas akan menghasilkan sumber 

daya manusia yang memiliki kemampuan intelektual, 

keterampilan, moral, dan daya saing yang tinggi. Dalam 

upaya meningkatkan mutu pendidikan, terdapat berbagai 

faktor yang mempengaruhi keberhasilannya, seperti 

kurikulum, sarana prasarana, tenaga pendidik, serta 

sistem pembelajaran. Namun, di antara berbagai faktor 

tersebut, kepemimpinan pendidikan menjadi unsur yang 
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sangat menentukan karena pemimpin memiliki peran 

strategis dalam mengarahkan, menggerakkan, dan 

mengembangkan seluruh komponen pendidikan menuju 

tujuan yang telah ditetapkan. 

Kepemimpinan pendidikan pada dasarnya 

merupakan kemampuan seseorang dalam mempengaruhi, 

membimbing, dan mengoordinasikan seluruh sumber daya 

pendidikan agar proses pendidikan berjalan secara efektif 

dan efisien. Dalam konteks sekolah atau madrasah, kepala 

sekolah tidak hanya bertugas sebagai administrator, tetapi 

juga sebagai agen perubahan yang bertanggung jawab 

terhadap peningkatan mutu pendidikan. Kepemimpinan 

pendidikan yang unggul menjadi elemen penting dalam 

menentukan arah, strategi, dan keberhasilan transformasi 

pendidikan di berbagai jenjang Pendidikan.Urgensi 

kepemimpinan dalam peningkatan mutu pendidikan dapat 

dilihat dari perannya dalam menciptakan visi dan arah 

lembaga pendidikan. Pemimpin pendidikan harus mampu 

merumuskan visi yang jelas dan realistis agar seluruh 

warga sekolah memiliki tujuan yang sama dalam 

mengembangkan kualitas pendidikan. Visi tersebut 

menjadi pedoman dalam penyusunan program, 

pengambilan keputusan, dan pelaksanaan kegiatan 

pendidikan. Tanpa kepemimpinan yang visioner, lembaga 

pendidikan akan kehilangan arah dan sulit berkembang 

sesuai tuntutan zaman. 

Kepemimpinan juga sangat penting dalam 

membangun budaya organisasi yang positif. Budaya 

sekolah yang disiplin, inovatif, dan kolaboratif tidak muncul 

dengan sendirinya, melainkan dibentuk melalui 

kepemimpinan yang efektif. Kepala sekolah yang mampu 
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memberikan keteladanan, motivasi, dan dukungan kepada 

guru akan menciptakan suasana kerja yang kondusif 

sehingga proses pembelajaran dapat berjalan secara 

optimal. Kepemimpinan yang efektif mampu membentuk 

budaya sekolah yang mendukung peningkatan kualitas 

pembelajaran dan prestasi akademik peserta didik. Dalam 

dunia pendidikan modern, kepemimpinan memiliki urgensi 

yang semakin besar karena pendidikan menghadapi 

tantangan yang semakin kompleks. Perkembangan 

teknologi, perubahan sosial, globalisasi, dan perubahan 

kurikulum menuntut lembaga pendidikan untuk terus 

beradaptasi. 

Pemimpin pendidikan harus mampu menjadi inovator 

yang mendorong perubahan dan pembaruan dalam sistem 

pembelajaran. Kepala sekolah atau kepala madrasah yang 

inovatif akan mampu mengembangkan metode 

pembelajaran yang kreatif, memanfaatkan teknologi 

pendidikan, serta meningkatkan profesionalisme guru. 

Kepemimpinan pendidikan juga sangat penting dalam 

meningkatkan kualitas tenaga pendidik. Guru merupakan 

ujung tombak pendidikan, sehingga kualitas guru sangat 

menentukan mutu pembelajaran. Pemimpin pendidikan 

bertugas memberikan pembinaan, pelatihan, supervisi, 

dan motivasi kepada guru agar mereka mampu 

meningkatkan kompetensinya secara berkelanjutan. 

Kepemimpinan kepala sekolah yang transformasional dan 

partisipatif mampu menciptakan lingkungan pembelajaran 

yang inovatif, mendukung pengembangan profesional 

guru, dan meningkatkan prestasi peserta didik (Rizkita & 

Supriyanto, 2020). 

Kepemimpinan visioner akan membantu sekolah 

atau madrasah berkembang secara berkelanjutan dan 
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mampu menghasilkan lulusan yang kompetitif. 

Kepemimpinan visioner memiliki peran penting dalam 

menciptakan perubahan positif dan meningkatkan kualitas 

Lembaga Kepemimpinan kepala sekolah memiliki peran 

penting dalam menentukan kualitas mutu sekolah dan 

keberhasilan pengelolaan pendidikan. 

B. HAKIKAT MANAJEMEN PENDIDIKAN 

1. Definisi Manajemen Pendidikan  

Manajemen  pendidikan merupakan proses 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan 

evaluasi terhadap seluruh sumber daya yang dimiliki 

lembaga pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikan 

secara efektif dan efisien (Hapsari, 2023). Dalam konteks 

pendidikan modern, manajemen pendidikan tidak hanya 

dipahami sebagai kegiatan administratif semata, tetapi 

juga sebagai proses strategis dalam mengembangkan 

mutu pendidikan secara berkelanjutan. Pendidikan 

membutuhkan pengelolaan yang sistematis agar seluruh 

komponen pendidikan dapat berjalan secara terpadu dan 

terarah. Oleh sebab itu, manajemen pendidikan menjadi 

unsur penting dalam menentukan keberhasilan suatu 

lembaga pendidikan. 

Dalam perkembangan pendidikan modern, 

manajemen pendidikan juga dipahami sebagai ilmu 

terapan yang mengadaptasi konsep-konsep manajemen 

umum ke dalam dunia pendidikan. Manajemen  pendidikan 

merupakan bidang ilmu manajemen yang 

dikontekstualisasikan dalam dunia pendidikan dengan 

fokus pada pengelolaan sumber daya pendidikan secara 
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efektif dan efisien guna mencapai tujuan pendidikan 

tertentu (Al Mansur & Sutarno, 2022). Pengelolaan 

tersebut mencakup tenaga pendidik, peserta didik, 

kurikulum, sarana prasarana, pembiayaan, hingga 

hubungan masyarakat. Dengan pengelolaan yang baik, 

lembaga pendidikan dapat menciptakan proses 

pembelajaran yang berkualitas dan sesuai dengan 

kebutuhan masyarakat. 

Secara teoritis, manajemen pendidikan memiliki 

fungsi utama berupa planning, organizing, actuating, dan 

controlling. Fungsi tersebut saling berkaitan dalam 

menciptakan sistem pendidikan yang terarah. 

Perencanaan dilakukan untuk menentukan tujuan 

pendidikan dan strategi pencapaiannya. Pengorganisasian 

bertujuan membagi tugas dan tanggung jawab secara 

jelas. Pelaksanaan dilakukan untuk menjalankan seluruh 

program pendidikan, sedangkan evaluasi berfungsi 

mengukur tingkat keberhasilan program pendidikan yang 

telah dijalankan. Manajemen pendidikan merupakan 

proses kerja sama yang sistematis untuk mencapai tujuan 

pendidikan melalui pengelolaan sumber daya manusia dan 

sumber daya lainnya secara efektif dan efisien. 

hakikat manajemen pendidikan terletak pada 

kemampuan lembaga pendidikan dalam mengelola 

seluruh sumber daya secara terencana untuk menciptakan 

mutu pendidikan yang optimal. Tanpa manajemen yang 

baik, tujuan pendidikan akan sulit dicapai secara maksimal 

karena proses pendidikan memerlukan koordinasi yang 

terarah dan berkesinambungan. 

2. Ruang Lingkup Manajemen Pendidikan. 
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Ruang lingkup manajemen pendidikan mencakup 

seluruh aspek yang berkaitan dengan penyelenggaraan 

pendidikan. Salah satu ruang lingkup utama adalah 

manajemen kurikulum. Manajemen kurikulum berkaitan 

dengan proses perencanaan, pelaksanaan, 

pengembangan, dan evaluasi kurikulum agar sesuai 

dengan tujuan pendidikan dan kebutuhan peserta didik. 

Dalam era modern, pengelolaan kurikulum harus mampu 

menyesuaikan diri dengan perkembangan teknologi, 

kebutuhan masyarakat, dan perubahan zaman. Kepala 

sekolah dan guru memiliki peran penting dalam 

mengembangkan kurikulum agar proses pembelajaran 

berjalan efektif dan relevan dengan kebutuhan peserta 

didik.  

Selain manajemen kurikulum, ruang lingkup 

manajemen pendidikan juga mencakup manajemen 

peserta didik. Peserta didik merupakan subjek utama 

dalam pendidikan sehingga pengelolaannya harus 

dilakukan secara sistematis dan berkelanjutan. 

Manajemen peserta didik meliputi proses penerimaan 

siswa baru, pembinaan disiplin, pengembangan bakat dan 

minat, layanan konseling, hingga evaluasi perkembangan 

peserta didik. Pengelolaan peserta didik yang baik akan 

membantu menciptakan lingkungan belajar yang kondusif 

dan mendukung perkembangan potensi siswa secara 

optimal. Manajemen  peserta didik bertujuan menciptakan 

kondisi yang mendukung perkembangan akademik, sosial, 

emosional, dan spiritual peserta didik (Gaol, 2020). 

Ruang lingkup lainnya meliputi manajemen tenaga 

pendidik dan kependidikan, manajemen sarana prasarana, 

manajemen pembiayaan pendidikan, serta manajemen 
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hubungan masyarakat. Keseluruhan komponen tersebut 

saling berkaitan dalam mendukung tercapainya tujuan 

pendidikan. Menurut Sari et al. (2025) keberhasilan 

lembaga pendidikan sangat dipengaruhi oleh kemampuan 

manajemen sekolah dalam mengintegrasikan seluruh 

komponen pendidikan secara harmonis. ruang lingkup 

manajemen pendidikan menunjukkan bahwa pendidikan 

merupakan sistem kompleks yang memerlukan 

pengelolaan menyeluruh. Kelemahan pada satu aspek 

manajemen dapat memengaruhi kualitas pendidikan 

secara keseluruhan. 

3. Karakteristik Manajemen Lembaga Pendidikan 

Management lembaga pendidikan memiliki 

karakteristik yang berbeda dengan manajemen pada 

bidang lain. Perbedaan tersebut terlihat dari tujuan 

pendidikan, objek yang dikelola, proses pelaksanaan, 

hingga nilai-nilai yang mendasari penyelenggaraan 

pendidikan. Manajemen pendidikan memiliki karakteristik 

yang menekankan pada proses pengembangan manusia 

secara menyeluruh melalui pengelolaan yang sistematis, 

terencana, dan berorientasi pada mutu pendidikan. 

Karakteristik utama manajemen pendidikan adalah 

orientasinya pada pengembangan potensi manusia. 

Pendidikan tidak hanya berfokus pada hasil akademik, 

tetapi juga pembentukan karakter, moral, dan 

keterampilan peserta didik. Oleh karena itu, pengelolaan 

pendidikan harus memperhatikan aspek psikologis, sosial, 

budaya, dan spiritual peserta didik. Selain itu, manajemen 

pendidikan bersifat dinamis karena harus mampu 
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menyesuaikan diri dengan perubahan kebijakan, 

perkembangan teknologi, dan kebutuhan masyarakat. 

Karakteristik lainnya adalah adanya kerja sama 

antara berbagai pihak dalam lembaga pendidikan. Kepala 

sekolah, guru, tenaga kependidikan, peserta didik, orang 

tua, dan masyarakat memiliki peran dalam keberhasilan 

pendidikan. Manajemen pendidikan menuntut adanya 

kolaborasi dan koordinasi yang baik antar seluruh 

komponen pendidikan agar tujuan pendidikan dapat 

tercapai secara efektif. Karakteristik manajemen 

pendidikan menunjukkan bahwa pendidikan merupakan 

proses kemanusiaan yang tidak dapat disamakan 

sepenuhnya dengan manajemen bisnis. Pendidikan 

memerlukan pendekatan humanis karena objek utamanya 

adalah manusia yang memiliki potensi, emosi, dan karakter 

yang berbeda-beda. 

4. Tujuan dan Manfaat Manajemen Pendidikan. 

Tujuan manajemen pendidikan adalah untuk 

menciptakan proses pendidikan yang efektif, efisien, 

teratur, dan mampu menghasilkan lulusan yang 

berkualitas. Tujuan tersebut dicapai melalui pengelolaan 

seluruh komponen pendidikan seperti kurikulum, tenaga 

pendidik, peserta didik, sarana prasarana, pembiayaan, 

dan hubungan masyarakat. Tujuan  utama manajemen 

pendidikan adalah menciptakan sistem pendidikan yang 

mampu mencapai tujuan pendidikan nasional secara 

optimal melalui pengelolaan yang profesional dan 

terencana (Harristhana et al., 2023). 
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Manajemen pendidikan juga memberikan berbagai 

manfaat dalam penyelenggaraan pendidikan. Salah satu 

manfaat utama manajemen pendidikan adalah membantu 

terciptanya sistem pendidikan yang teratur dan terarah. 

Dengan adanya perencanaan dan pengorganisasian yang 

baik, seluruh kegiatan pendidikan dapat berjalan sesuai 

tujuan yang telah ditetapkan. Hal ini akan membantu 

mengurangi kesalahan, meningkatkan koordinasi, dan 

memperjelas tugas serta tanggung jawab masing-masing 

pihak dalam lembaga pendidikan. 

Manfaat berikutnya adalah meningkatkan kualitas 

proses pembelajaran. Pengelolaan pendidikan yang baik 

akan membantu guru melaksanakan pembelajaran secara 

lebih efektif dan inovatif. Kepala sekolah dapat melakukan 

supervisi dan pembinaan terhadap guru sehingga kualitas 

pengajaran terus meningkat. Selain itu, manajemen 

pendidikan juga membantu menciptakan lingkungan 

belajar yang nyaman dan mendukung kreativitas peserta 

didik. Manajemen pendidikan memiliki manfaat dalam 

meningkatkan efektivitas pembelajaran melalui 

pengelolaan sumber daya pendidikan yang sistematis dan 

terarah (Jackline, 2025). Tujuan dan manfaat manajemen 

pendidikan menunjukkan bahwa keberhasilan pendidikan 

tidak hanya ditentukan oleh kualitas guru, tetapi juga oleh 

sistem pengelolaan lembaga pendidikan secara 

keseluruhan. 

5. Tantangan Manajemen Pendidikan Di Era Modern 

Tantangan tersebut muncul akibat perubahan 

teknologi, globalisasi, perubahan karakter peserta didik, 

tuntutan kualitas pendidikan, hingga perubahan kebijakan 
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pendidikan. Manajemen pendidikan modern menghadapi 

tantangan besar dalam menyesuaikan sistem pendidikan 

dengan perkembangan teknologi dan kebutuhan 

masyarakat yang terus berubah (Rama et al., 2022). Selain 

perkembangan teknologi, globalisasi juga menjadi 

tantangan besar bagi manajemen pendidikan. Globalisasi 

menyebabkan persaingan dalam dunia pendidikan 

semakin ketat. Lembaga pendidikan dituntut menghasilkan 

lulusan yang memiliki kompetensi global, kemampuan 

berpikir kritis, kreativitas, serta kemampuan berkomunikasi 

dan bekerja sama. Oleh karena itu, manajemen pendidikan 

harus mampu mengembangkan sistem pembelajaran yang 

sesuai dengan kebutuhan global tanpa meninggalkan nilai-

nilai budaya dan karakter bangsa. 

Perkembangan teknologi digital menuntut lembaga 

pendidikan untuk mampu mengintegrasikan teknologi 

dalam proses pembelajaran dan administrasi pendidikan. 

Kepala sekolah dan guru harus memiliki kompetensi digital 

agar mampu memanfaatkan teknologi secara efektif. 

Selain itu, globalisasi menyebabkan persaingan pendidikan 

semakin ketat sehingga lembaga pendidikan dituntut 

menghasilkan lulusan yang memiliki kompetensi global, 

kemampuan berpikir kritis, kreativitas, serta kemampuan 

komunikasi yang baik. 

Namun, peningkatan mutu pendidikan sering 

terkendala oleh keterbatasan sumber daya manusia dan 

sarana prasarana. Banyak lembaga pendidikan masih 

menghadapi masalah kurangnya fasilitas pembelajaran, 

rendahnya kompetensi guru, dan keterbatasan anggaran 

pendidikan. Salah satu tantangan utama manajemen 

pendidikan di Indonesia adalah ketimpangan kualitas 
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pendidikan antara daerah perkotaan dan pedesaan akibat 

keterbatasan fasilitas dan sumber daya Pendidikan (Purba 

et al.,2026). 

Tantangan manajemen pendidikan di era modern 

harus dijawab melalui inovasi, peningkatan kompetensi 

tenaga pendidik, dan penguatan sistem manajemen 

pendidikan yang adaptif. Pendidikan tidak dapat berjalan 

dengan pola lama di tengah perubahan masyarakat yang 

begitu cepat. Oleh karena itu, lembaga pendidikan harus 

mampu melakukan transformasi manajemen agar tetap 

relevan dengan kebutuhan zaman. 

 

C. KONSEP MANAJEMEN PENDIDIKAN 

1. Manajemen Sebagai Sistem 

Secara umum, sistem dapat diartikan sebagai 

sekumpulan unsur atau komponen yang saling berkaitan 

dan bekerja sama untuk mencapai tujuan tertentu. Dalam 

perspektif manajemen, sistem merupakan suatu kesatuan 

yang terdiri dari input, proses, output, dan umpan balik 

yang saling memengaruhi. Oleh karena itu, manajemen 

sebagai sistem dipahami sebagai proses pengelolaan 

organisasi melalui keterpaduan seluruh komponen 

organisasi agar tujuan dapat dicapai secara efektif dan 

efisien. Dalam konteks pendidikan, pendekatan sistem 

menjadi sangat penting karena lembaga pendidikan 

memiliki berbagai komponen yang saling berkaitan, seperti 

peserta didik, tenaga pendidik, kurikulum, sarana 

prasarana, pembiayaan, dan lingkungan pendidikan. 

Manajemen sebagai sistem merupakan proses 

pengelolaan organisasi melalui keterpaduan seluruh 
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komponen organisasi agar tujuan dapat dicapai secara 

efektif dan efisien  manajemen pendidikan modern 

membutuhkan pendekatan sistem yang adaptif agar 

lembaga pendidikan mampu menghadapi perkembangan 

teknologi dan perubahan sosial secara efektif (Yıldırım & 

Albez, 2022). Pendekatan sistem dalam pendidikan 

menempatkan sekolah sebagai organisasi yang terdiri atas 

berbagai subsistem yang saling memengaruhi satu sama 

lain. Jika salah satu komponen tidak berjalan dengan baik, 

maka keseluruhan proses pendidikan juga akan 

terganggu. Misalnya, kualitas pembelajaran tidak hanya 

dipengaruhi oleh kemampuan guru, tetapi juga oleh 

kurikulum, fasilitas pembelajaran, kepemimpinan kepala 

sekolah, dan lingkungan belajar peserta didik. 

Dalam teori sistem, terdapat empat komponen utama 

yaitu input, process, output, dan feedback. Input dalam 

pendidikan meliputi peserta didik, tenaga pendidik, dana 

pendidikan, sarana prasarana, dan kurikulum. Process 

berkaitan dengan kegiatan pembelajaran dan pengelolaan 

pendidikan. Output berupa hasil pendidikan seperti 

prestasi belajar, keterampilan, dan karakter peserta didik, 

sedangkan feedback digunakan untuk memperbaiki sistem 

pendidikan secara berkelanjutan. manajemen pendidikan 

berbasis sistem bertujuan menciptakan keterpaduan antar 

seluruh komponen pendidikan agar proses pendidikan 

berjalan efektif dan menghasilkan mutu pendidikan yang 

optimal. 

Pendekatan sistem dalam manajemen pendidikan 

juga mendorong lembaga pendidikan untuk lebih terbuka 

terhadap perubahan dan inovasi. Sekolah tidak dapat 

berdiri sendiri tanpa memperhatikan perkembangan 
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masyarakat dan kebutuhan dunia kerja. Oleh karena itu, 

sistem pendidikan harus bersifat fleksibel dan responsif 

terhadap perubahan zaman. Penggunaan teknologi digital 

dalam administrasi dan pembelajaran merupakan salah 

satu bentuk penerapan pendekatan sistem modern dalam 

pendidikan. 

Konsep manajemen sebagai sistem sangat relevan 

dalam pengelolaan pendidikan karena mampu 

menciptakan koordinasi dan keterpaduan antar seluruh 

komponen pendidikan. Pendidikan tidak dapat berjalan 

secara parsial karena keberhasilan pendidikan bergantung 

pada sinergi seluruh unsur dalam lembaga pendidikan. 

2. Kompenen Dan Sumber Daya Pendidikan 

Kurikulum berfungsi sebagai pedoman yang 

mengatur tujuan, isi, bahan ajar, dan metode pembelajaran 

yang digunakan dalam proses pendidikan. Kurikulum 

harus mampu menjawab kebutuhan peserta didik dan 

perkembangan zaman. Komponen dan sumber daya 

pendidikan merupakan seluruh unsur yang mendukung 

terlaksananya proses pendidikan. Komponen tersebut 

meliputi kurikulum, peserta didik, tenaga pendidik, sarana 

prasarana, pembiayaan, lingkungan pendidikan, dan 

manajemen sekolah. Seluruh komponen tersebut harus 

dikelola secara efektif agar tujuan pendidikan dapat 

tercapai secara optimal. 

Kurikulum berfungsi sebagai pedoman yang 

mengatur tujuan, isi, bahan ajar, dan metode pembelajaran 

yang digunakan dalam proses pendidikan. Kurikulum 

harus mampu menjawab kebutuhan peserta didik dan 

perkembangan zaman. Pada era digital saat ini, kurikulum 
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dituntut tidak hanya berorientasi pada penguasaan 

pengetahuan, tetapi juga pengembangan keterampilan 

berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, komunikasi, serta 

literasi digital yang dibutuhkan pada abad ke-21  

(Nurhikmah, 2021). 

Selain kurikulum, guru merupakan sumber daya 

utama dalam pendidikan karena guru menjadi pelaksana 

langsung proses pembelajaran. Guru tidak hanya 

berfungsi menyampaikan materi pelajaran, tetapi juga 

membimbing, mendidik, dan membentuk karakter peserta 

didik. Oleh karena itu, kualitas pendidikan sangat 

dipengaruhi oleh kompetensi dan profesionalisme guru. 

Menurut Usman (dalam Hasbi 2025), tenaga pendidik 

merupakan faktor strategis dalam peningkatan mutu 

pendidikan karena keberhasilan pembelajaran sangat 

bergantung pada kemampuan guru dalam mengelola 

proses belajar mengajar. 

Peserta didik juga menjadi komponen utama dalam 

pendidikan karena mereka merupakan subjek sekaligus 

objek pendidikan. Pengelolaan peserta didik harus 

dilakukan secara sistematis melalui pembinaan akademik, 

pengembangan bakat dan minat, layanan konseling, dan 

pembentukan karakter. Selain itu, sarana prasarana 

pendidikan seperti ruang kelas, laboratorium, 

perpustakaan, dan teknologi pembelajaran juga memiliki 

peran penting dalam mendukung efektivitas pembelajaran. 

Komponen lainnya adalah pembiayaan pendidikan. 

Pendidikan memerlukan dukungan dana yang cukup agar 

seluruh program pendidikan dapat berjalan dengan baik. 

Pengelolaan keuangan pendidikan harus dilakukan secara 

transparan, efektif, dan akuntabel agar dapat mendukung 
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peningkatan mutu pendidikan secara berkelanjutan. 

komponen dan sumber daya pendidikan merupakan satu 

kesatuan yang tidak dapat dipisahkan. Kelemahan pada 

salah satu komponen dapat memengaruhi kualitas 

pendidikan secara keseluruhan. Oleh sebab itu, 

manajemen pendidikan harus mampu mengintegrasikan 

seluruh sumber daya pendidikan secara optimal. 

3. Pendekatan Manajemen Pendidikan (Pendekatan 

Sistem, Human Relation dan Mutu) 

Pendekatan manajemen pendidikan merupakan cara 

atau strategi yang digunakan dalam mengelola lembaga 

pendidikan agar tujuan pendidikan dapat tercapai secara 

efektif dan efisien. Salah satu pendekatan yang banyak 

digunakan adalah pendekatan sistem. Pendekatan sistem 

memandang lembaga pendidikan sebagai suatu kesatuan 

yang terdiri atas berbagai komponen yang saling 

berkaitan. Setiap komponen pendidikan harus bekerja 

secara terpadu agar proses pendidikan berjalan optimal. 

Pendekatan ini menekankan pentingnya koordinasi, 

integrasi, dan evaluasi berkelanjutan dalam pengelolaan 

pendidikan. 

Selain pendekatan sistem, terdapat pendekatan 

human relation yang menekankan pentingnya hubungan 

manusia dalam organisasi pendidikan. Pendekatan ini 

berpandangan bahwa keberhasilan pendidikan tidak 

hanya ditentukan oleh aturan dan struktur organisasi, 

tetapi juga oleh hubungan sosial yang harmonis antar 

warga sekolah. Pendekatan human relation dalam 

pendidikan terlihat melalui pembangunan budaya sekolah 

yang positif, komunikasi yang terbuka, penghargaan 
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terhadap guru dan peserta didik, serta keterlibatan seluruh 

warga sekolah dalam pengambilan keputusan. Guru yang 

merasa dihargai dan didukung oleh pimpinan sekolah 

cenderung memiliki motivasi kerja yang lebih tinggi 

sehingga berdampak pada kualitas pembelajaran yang 

diberikan kepada peserta didik. (Mariyah et al., 2021) 

Pendekatan human relation juga menekankan 

pentingnya kepemimpinan yang demokratis dan 

partisipatif. Kepala sekolah harus mampu membangun 

komunikasi yang baik dengan guru, peserta didik, dan 

masyarakat sekolah. Lingkungan kerja yang nyaman dan 

hubungan interpersonal yang positif akan meningkatkan 

semangat kerja dan loyalitas warga sekolah terhadap 

lembaga pendidikan. 

Pendekatan berikutnya adalah pendekatan mutu 

atau quality approach. Pendekatan ini berfokus pada 

peningkatan kualitas pendidikan secara berkelanjutan 

melalui evaluasi, inovasi, dan perbaikan sistem pendidikan. 

Konsep mutu dalam pendidikan tidak hanya berkaitan 

dengan hasil belajar siswa, tetapi juga kualitas proses 

pembelajaran, pelayanan pendidikan, kompetensi guru, 

dan kepuasan masyarakat terhadap layanan pendidikan. 

Manajemen mutu pendidikan menekankan pada perbaikan 

berkelanjutan (continuous improvement) agar lembaga 

pendidikan mampu memenuhi kebutuhan peserta didik 

dan masyarakat secara optimal (Salih, 2014). 

Program secara rutin, meningkatkan kompetensi 

guru, memanfaatkan teknologi pendidikan, dan 

membangun budaya mutu di lingkungan sekolah. Sekolah 

dituntut untuk terus berinovasi agar mampu bersaing dan 

memenuhi tuntutan pendidikan modern. 
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Ketiga pendekatan manajemen pendidikan tersebut 

saling melengkapi dan tidak dapat dipisahkan. Pendekatan 

sistem membantu menciptakan keterpaduan organisasi, 

pendekatan human relation membangun hubungan kerja 

yang harmonis, sedangkan pendekatan mutu memastikan 

pendidikan terus berkembang menuju kualitas yang lebih 

baik. Oleh karena itu, lembaga pendidikan perlu 

mengintegrasikan ketiga pendekatan tersebut agar 

mampu menghadapi tantangan pendidikan di era modern 

secara efektif dan berkelanjutan. 

4. Siklus Manajemen Pendidikan  

Secara umum, siklus manajemen pendidikan 

merujuk pada konsep POAC (Planning, Organizing, 

Actuating, dan Controlling) yang dikembangkan oleh 

George R. Terry (Harristhana et al., 2023). Konsep ini 

kemudian banyak diadaptasi dalam pengelolaan lembaga 

pendidikan karena dianggap relevan untuk membangun 

tata kelola pendidikan yang professional. Perencanaan 

(planning) menjadi tahap awal dalam siklus manajemen 

pendidikan. Pada tahap ini lembaga pendidikan 

menetapkan tujuan, visi, misi, program kerja, strategi 

pembelajaran, hingga pengelolaan sumber daya 

pendidikan. Perencanaan pendidikan yang baik harus 

berbasis data, kebutuhan peserta didik, perkembangan 

teknologi, serta tuntutan masyarakat. Perencanaan 

pendidikan berfungsi sebagai dasar penentuan arah 

organisasi pendidikan sehingga seluruh aktivitas dapat 

berjalan secara terukur dan sistematis (Nurhikmah, 2021). 

Dalam lembaga pendidikan, proses organizing 

mencakup pembagian tugas kepala sekolah, wakil kepala 



 
 

Kepemimpinan Pendidikan dan Tata Kelola Sekolah:... | 29  

 

sekolah, guru, tenaga administrasi, hingga pengelola 

sarana prasarana. pengorganisasian pendidikan menjadi 

faktor penting dalam menciptakan efisiensi kerja dan 

efektivitas pelayanan Pendidikan (Mariyah et al., 2021). 

Secara teoritis, pengorganisasian pendidikan harus 

mengedepankan prinsip kolaborasi dan profesionalisme. 

Namun dalam kenyataannya, masih banyak lembaga 

pendidikan yang mengalami tumpang tindih tugas dan 

lemahnya koordinasi antarbagian. Kondisi tersebut 

menyebabkan program pendidikan tidak berjalan optimal. 

Oleh karena itu, pengorganisasian pendidikan perlu 

dibangun melalui sistem komunikasi yang jelas, budaya 

kerja kolektif, serta kepemimpinan yang partisipatif. Dalam 

era digital, pengorganisasian juga mengalami perubahan 

dengan hadirnya sistem manajemen berbasis teknologi 

informasi yang memungkinkan koordinasi dilakukan 

secara lebih cepat dan transparan. 

Pelaksanaan pendidikan pada era sekarang 

menghadapi tantangan yang jauh lebih kompleks 

dibandingkan sebelumnya. Guru tidak hanya dituntut 

mengajar, tetapi juga menjadi fasilitator pembelajaran 

digital, pembimbing karakter, serta inovator pendidikan. 

Karena itu, pelaksanaan manajemen pendidikan 

memerlukan pendekatan humanis yang mampu 

membangun semangat kerja kolektif. Pemimpin 

pendidikan harus mampu menciptakan budaya organisasi 

yang positif agar seluruh warga sekolah memiliki rasa 

tanggung jawab terhadap mutu pendidikan. Jika tahap 

actuating tidak berjalan baik, maka seluruh perencanaan 

dan pengorganisasian akan kehilangan makna praktisnya. 

Pelaksanaan melibatkan proses menggerakkan seluruh 
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sumber daya manusia agar bekerja sesuai tujuan yang 

telah direncanakan. Dalam konteks pendidikan, actuating 

mencakup proses pembelajaran, supervisi akademik, 

motivasi guru, pelayanan peserta didik, dan pelaksanaan 

program sekolah lainnya. Penelitian mengenai 

implementasi POAC di lembaga pendidikan menunjukkan 

bahwa keberhasilan actuating sangat dipengaruhi oleh 

kualitas kepemimpinan kepala sekolah serta motivasi 

tenaga pendidik. 

Dalam praktik pendidikan, pelaksanaan sering 

menjadi tahap paling kompleks karena berkaitan langsung 

dengan manusia. Banyak program pendidikan gagal bukan 

karena perencanaannya buruk, melainkan karena 

lemahnya implementasi di lapangan. Faktor seperti 

rendahnya motivasi guru, keterbatasan kompetensi digital, 

resistensi terhadap perubahan, hingga budaya kerja yang 

kurang disiplin dapat menghambat pelaksanaan program 

pendidikan. Oleh karena itu, pemimpin pendidikan dituntut 

memiliki kemampuan leadership yang kuat, bukan sekadar 

kemampuan administratif. Kepemimpinan 

transformasional menjadi pendekatan yang relevan karena 

mampu membangun semangat perubahan dan 

meningkatkan partisipasi seluruh warga sekolah. Tahap 

terakhir dalam siklus manajemen pendidikan adalah 

pengawasan dan evaluasi (controlling). Fungsi controlling 

bertujuan memastikan bahwa seluruh program pendidikan 

berjalan sesuai rencana serta mencapai target yang telah 

ditetapkan. Pengawasan dilakukan melalui monitoring 

kegiatan, evaluasi pembelajaran, supervisi akademik, audit 

administrasi, hingga penilaian kinerja tenaga pendidik. 

Hasil pengawasan kemudian digunakan sebagai dasar 

perbaikan dan pengambilan keputusan pada siklus 
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berikutnya (Nurindriani et al., 2021) .Dalam perkembangan 

manajemen pendidikan modern, controlling tidak hanya 

dipahami sebagai pengawasan administratif, tetapi juga 

sebagai upaya peningkatan mutu berkelanjutan 

(continuous improvement). Evaluasi harus dilakukan 

secara objektif dan berbasis indikator yang terukur. 

Sekolah yang menerapkan budaya evaluasi secara 

konsisten cenderung lebih mampu meningkatkan kualitas 

pembelajaran dan pelayanan pendidikan. Sebaliknya, 

lemahnya fungsi controlling menyebabkan program 

sekolah berjalan formalitas tanpa ada tindak lanjut 

perbaikan. Penelitian terbaru bahkan menunjukkan bahwa 

hilangnya fungsi controlling menjadi salah satu penyebab 

utama rendahnya akuntabilitas lembaga Pendidikan 

(Sihaloho & Arifin, 2025) 

Siklus manajemen pendidikan pada dasarnya bersifat 

dinamis dan saling berkaitan. Perencanaan yang baik akan 

memudahkan pengorganisasian, pengorganisasian yang 

efektif mendukung pelaksanaan, dan pelaksanaan yang 

optimal membutuhkan pengawasan yang berkelanjutan. 

Hasil evaluasi kemudian menjadi dasar penyusunan 

perencanaan baru sehingga terbentuk siklus peningkatan 

mutu pendidikan secara terus-menerus. Dengan demikian, 

manajemen pendidikan tidak dapat dipahami sebagai 

aktivitas administratif semata, tetapi sebagai proses 

strategis dalam membangun kualitas sumber daya 

manusia, siklus manajemen pendidikan saat ini perlu 

diarahkan pada pendekatan yang lebih adaptif dan 

humanis. Tantangan pendidikan abad ke-21 seperti 

digitalisasi, globalisasi, perubahan karakter peserta didik, 

serta tuntutan kompetensi masa depan mengharuskan 
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lembaga pendidikan mengembangkan manajemen yang 

fleksibel dan inovatif. Kepala sekolah tidak cukup hanya 

menjadi administrator, tetapi harus berperan sebagai 

pemimpin perubahan yang mampu menciptakan budaya 

belajar kolaboratif. Selain itu, penggunaan teknologi 

informasi perlu diintegrasikan dalam seluruh tahapan siklus 

manajemen agar pengambilan keputusan lebih efektif dan 

berbasis data. 

5. Efektivitas dan Efesien dalam Pengelolaan Sekolah/ 

Madrasah. 

Dalam konteks pendidikan, efektivitas dapat dilihat 

dari ketercapaian mutu pembelajaran, peningkatan 

prestasi peserta didik, kualitas layanan pendidikan, dan 

keberhasilan program sekolah. Efisiensi ercermin pada 

penggunaan waktu, tenaga, biaya, sarana, serta sistem 

administrasi yang hemat namun tetap menghasilkan 

output pendidikan yang berkualitas. 

Efisiensi tidak berarti mengurangi kualitas layanan 

pendidikan, melainkan bagaimana lembaga mampu 

mengoptimalkan seluruh sumber daya yang tersedia agar 

menghasilkan manfaat yang lebih besar. Dalam praktik 

pendidikan modern, efisiensi berkaitan erat dengan 

transparansi anggaran, penggunaan teknologi digital, 

efektivitas administrasi, serta kemampuan pengelolaan 

dana pendidikan secara akuntabel (Arifin et al., 2026). 

Dalam praktiknya, efektivitas dan efisiensi 

pengelolaan sekolah/madrasah sangat dipengaruhi oleh 

penerapan manajemen berbasis sekolah atau manajemen 

berbasis madrasah. Konsep ini memberikan otonomi 

kepada sekolah untuk mengelola sumber dayanya sesuai 
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kebutuhan lokal dan karakteristik peserta didik. penerapan 

manajemen berbasis madrasah mampu meningkatkan 

kualitas pendidikan karena sekolah memiliki kewenangan 

lebih luas dalam pengambilan keputusan dan pengelolaan 

program Pendidikan (Hidayat, 2016). keberhasilan 

manajemen berbasis madrasah ditentukan oleh proses 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, 

pengawasan, dan evaluasi yang dilakukan secara 

sistematis. 
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BAB II 
PERSPEKTIF DAN MODEL KEPEMIMPINAN 

DALAM PENDIDIKAN 

Anisa, Afrila Andjani, Dini Munawarah, Fikratul Aulia, M. 

Qodir Azizi 

 

A. TEORI KEPEMIMPINAN KLASIK 

 Teori kepemimpinan klasik merupakan pendekatan 

awal yang menjelaskan cara seseorang menjadi pemimpin 

yang efektif dalam suatu organisasi. Dalam ranah 

pendidikan, teori ini berfungsi sebagai landasan penting 

untuk memahami pola kepemimpinan kepala sekolah, 

guru, dan pengelola lembaga pendidikan. Perkembangan 

teori klasik meliputi tiga pendekatan utama teori sifat (trait 

theory), teori perilaku (behavior theory), dan teori 

situasional (situational theory) yang masing-masing 

menawarkan perspektif berbeda mengenai faktor-faktor 

penentu keberhasilan pemimpin dalam mencapai tujuan 

organisasi pendidikan  (Dmitrieva, 2025). 

1. Teori Trait (Trait Theory) 

Teori sifat (trait theory) adalah bentuk paling awal dari 

teori kepemimpinan yang muncul pada abad ke-20. 

Pendekatan ini berasumsi bahwa pemimpin efektif memiliki 

sejumlah ciri bawaan yang membedakan mereka dari 

orang lain. Dengan kata lain, individu dianggap layak 

memimpin apabila memiliki kualitas personal tertentu, 

seperti kecerdasan, keberanian, rasa tanggung jawab, 
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percaya diri, keterampilan komunikasi, dan integritas moral 

(Gutterman, 2023). 

Dalam konteks pendidikan, teori sifat menempatkan 

kepala sekolah sebagai tokoh kunci yang harus memiliki 

kepribadian kuat untuk memengaruhi guru, tenaga 

kependidikan, dan peserta didik. Kepala sekolah yang 

menunjukkan kedisiplinan, ketegasan, visi yang jelas, dan 

rasa tanggung jawab lebih berpeluang membangun 

budaya sekolah yang kondusif. Demikian pula, guru perlu 

memiliki karakter kepemimpinan tertentu agar dapat 

berperan sebagai teladan bagi peserta didik. 

Teori ini menegaskan bahwa mutu kepemimpinan 

dalam pendidikan sangat bergantung pada kualitas pribadi 

pemimpin. Pemimpin dengan karakter positif cenderung 

mampu membentuk suasana kerja yang harmonis, 

meningkatkan motivasi guru, dan memperkuat hubungan 

interpersonal di lingkungan sekolah. Oleh karena itu, 

banyak lembaga pendidikan menjadikan aspek 

kepribadian sebagai salah satu kriteria utama dalam 

pemilihan kepala sekolah atau pemimpin pendidikan 

lainnya. 

Meskipun demikian, teori sifat dikritik karena terlalu 

menekankan aspek bawaan. Memiliki ciri kepemimpinan 

tidak otomatis menjamin keberhasilan dalam memimpin; 

faktor kontekstual seperti lingkungan, pengalaman, 

pendidikan, dan kondisi organisasi turut menentukan 

efektivitas kepemimpinan. Selain itu, teori ini dinilai kurang 

memadai dalam menjelaskan mengapa seseorang dapat 

berhasil memimpin pada satu situasi namun gagal pada 

situasi lain. 

Dalam pendidikan kontemporer, teori sifat tetap 

dianggap relevan karena lembaga pendidikan memerlukan 
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pemimpin yang berintegritas, komunikatif, dan 

bertanggung jawab. Namun, sifat-sifat tersebut harus 

didukung oleh kompetensi manajerial dan kemampuan 

beradaptasi terhadap perubahan zaman. Dengan 

demikian, pemimpin pendidikan tidak cukup hanya 

memiliki karakter yang baik; mereka juga dituntut mampu 

mengelola organisasi secara profesional dan inovatif 

(Umirova, 2025). 

2. Teori Perilaku (Behavior Theory) 

Teori perilaku muncul sebagai respons terhadap 

keterbatasan teori sifat. Berbeda dengan pandangan 

bahwa pemimpin dilahirkan, teori perilaku berpendapat 

bahwa kemampuan kepemimpinan dapat dikembangkan 

melalui pengalaman dan pelatihan. Pendekatan ini 

memusatkan perhatian pada tindakan dan pola tingkah 

laku pemimpin dalam melaksanakan tugasnya, bukan 

pada identitas pribadi pemimpin itu sendiri (Saltik, 2023). 

Dalam perspektif teori perilaku, keberhasilan 

kepemimpinan ditentukan oleh perilaku konkret pemimpin 

saat mengarahkan anggota organisasi. Dalam lembaga 

pendidikan, penilaian terhadap pemimpin didasarkan pada 

cara pengambilan keputusan, upaya pemberian motivasi, 

pengembangan komunikasi, dan penanganan konflik di 

sekolah. Dari pendekatan ini muncul beberapa gaya 

kepemimpinan, antara lain otoriter, demokratis, dan 

laissez-faire. 

Gaya otoriter dicirikan oleh dominasi pemimpin 

dalam proses pengambilan keputusan. Pada praktiknya, 

kepala sekolah yang bersikap otoriter cenderung 
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menerapkan aturan ketat dan mengendalikan kegiatan 

sekolah secara menyeluruh. pendekatan ini dapat efektif di 

situasi tertentu, misalnya ketika menghadapi masalah 

kedisiplinan yang berat, tetapi jika digunakan secara 

berlebihan berisiko menekan kreativitas guru dan 

menurunkan partisipasi komunitas sekolah. 

Kepemimpinan demokratis menekankan keterlibatan 

anggota dalam pengambilan keputusan. Kepala sekolah 

memberi kesempatan kepada guru dan staf untuk 

menyampaikan pendapat dan berperan dalam 

perencanaan program sekolah. Gaya ini sering dianggap 

sesuai dengan konteks pendidikan karena mampu 

memperbaiki hubungan kerja, meningkatkan motivasi 

guru, dan mendorong inovasi dalam proses pembelajaran. 

Sementara itu, gaya laissez-faire memberikan 

keleluasaan besar kepada anggota organisasi, dengan 

pemimpin bertindak lebih sebagai pengawas umum dan 

sedikit melakukan intervensi. Dalam praktik pendidikan, 

gaya ini dapat cocok untuk guru yang profesional dan 

mandiri, namun apabila pengawasan terlalu longgar, 

sekolah berisiko kehilangan arah dan mengalami masalah 

koordinasi. 

Teori perilaku menegaskan bahwa kepemimpinan 

dalam pendidikan dapat ditingkatkan melalui program 

pendidikan, pelatihan, dan akumulasi pengalaman. Hal ini 

relevan karena lembaga pendidikan memerlukan 

pemimpin yang mampu belajar dan menyesuaikan diri 

dengan kemajuan teknologi, perubahan kurikulum, serta 

kebutuhan peserta didik. Dengan demikian, kepemimpinan 

bukan sekadar bakat bawaan, melainkan juga serangkaian 

keterampilan yang dapat dikembangkan melalui proses 

pembelajara (Safitri et al., 2025).  
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3. Teori Situasional (Situational Theory) 

Teori situasional muncul dari anggapan bahwa tidak 

ada satu gaya kepemimpinan yang cocok untuk semua 

kondisi. Keberhasilan seorang pemimpin bergantung pada 

konteks dan keadaan organisasi yang dihadapi. Oleh 

karena itu, pemimpin dituntut mampu menyesuaikan gaya 

kepemimpinan mereka sesuai dengan kebutuhan 

organisasi dan karakteristik anggotanya (Gigliotti, 2025). 

Teori situasional sangat aplikatif dalam konteks 

pendidikan karena tiap sekolah memiliki kondisi yang 

berbeda. Beberapa sekolah memiliki tenaga pengajar yang 

profesional dan mandiri, sementara sekolah lain masih 

memerlukan pengawasan intensif. Oleh karena itu, kepala 

sekolah dituntut untuk bersikap fleksibel dalam memilih 

pendekatan kepemimpinan yang sesuai dengan kondisi 

konkret. 

Sebagai contoh, dalam menghadapi guru baru yang 

belum berpengalaman, pendekatan kepemimpinan yang 

lebih direktif dapat lebih efektif. Sebaliknya, untuk guru 

senior yang telah kompeten, gaya kepemimpinan 

partisipatif dapat dimanfaatkan untuk mendorong kerja 

sama dan keterlibatan. Selain itu, pada situasi darurat 

misalnya konflik internal atau menurunnya disiplin siswa 

pemimpin sekolah mungkin perlu mengambil keputusan 

cepat dan bersikap tegas. 

Teori situasional menegaskan bahwa kepemimpinan 

pendidikan bersifat dinamis; seorang pemimpin efektif 

bukan sekadar memiliki karakter atau perilaku tertentu, 

melainkan kemampuan untuk membaca konteks dan 

menyesuaikan strategi kepemimpinan. Pandangan ini 
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selaras dengan tuntutan pendidikan abad ke-21 yang 

menekankan kebutuhan akan pemimpin yang adaptif, 

inovatif, dan responsif terhadap perubahan. 

Dalam praktik pendidikan modern, teori situasional 

menjadi pendekatan yang banyak digunakan karena 

mampu menjawab kompleksitas masalah pendidikan. 

Kepala sekolah tidak dapat menggunakan satu gaya 

kepemimpinan secara terus-menerus, melainkan harus 

fleksibel sesuai kebutuhan organisasi Pendidikan (Jannah 

et al., 2023). 

4. Kelebihan dan Kelemahan Teori Klasik 

Teori kepemimpinan klasik memiliki beberapa 

kelebihan. Pertama, teori ini memberikan dasar konseptual 

yang kuat dalam memahami kepemimpinan pendidikan. 

Kedua, teori klasik membantu lembaga pendidikan 

mengenali karakteristik pemimpin yang efektif. Ketiga, teori 

perilaku dan situasional memberikan pemahaman bahwa 

kepemimpinan dapat dipelajari dan dikembangkan melalui 

pelatihan serta pengalaman. 

Selain itu, teori klasik juga memudahkan organisasi 

pendidikan dalam menentukan gaya kepemimpinan yang 

sesuai dengan kondisi sekolah. Pendekatan situasional, 

misalnya, membantu kepala sekolah menyesuaikan 

strategi kepemimpinan dengan karakter guru dan 

kebutuhan peserta didik. 

Namun, teori klasik juga memiliki kelemahan. Teori 

sifat terlalu menekankan faktor bawaan sehingga 

mengabaikan pengaruh lingkungan dan pengalaman. 

Teori perilaku cenderung melihat kepemimpinan hanya 

dari tindakan pemimpin tanpa mempertimbangkan faktor 
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situasional secara mendalam. Sementara itu, teori 

situasional sering dianggap terlalu fleksibel sehingga sulit 

menentukan standar kepemimpinan yang ideal. 

Kelemahan lainnya adalah teori klasik belum 

sepenuhnya menjawab tantangan pendidikan modern 

yang semakin kompleks, seperti transformasi digital, 

keberagaman peserta didik, dan perubahan sosial yang 

cepat. Oleh karena itu, teori klasik perlu dipadukan dengan 

teori kepemimpinan modern seperti kepemimpinan 

transformasional dan visioner agar lebih relevan dengan 

kebutuhan pendidikan saat ini (Faisal et al., 2025). 

5. Relevansi Teori Klasik dalam Konteks Pendidikan 

Meskipun berkembang sejak lama, teori 

kepemimpinan klasik masih memiliki relevansi yang kuat 

dalam dunia pendidikan. Teori sifat tetap penting karena 

lembaga pendidikan membutuhkan pemimpin yang 

memiliki integritas, tanggung jawab, dan keteladanan 

moral. Guru dan kepala sekolah harus menjadi figur yang 

mampu memberikan contoh positif bagi peserta didik. 

Teori perilaku juga relevan karena pendidikan 

membutuhkan pemimpin yang mampu membangun 

komunikasi, motivasi, dan kerja sama dalam organisasi 

sekolah. Sementara itu, teori situasional sangat sesuai 

dengan dinamika pendidikan modern yang menuntut 

fleksibilitas dan kemampuan adaptasi tinggi (Korkmaz, 

2022). 

B. TEORI KEPEMIMPINAN MODERN DALAM 

PENDIDIKAN 

1. Kepemimpinan Visioner 
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Kepemimpinan visioner merujuk pada kapasitas 

pemimpin untuk merumuskan, menyampaikan, dan 

merealisasikan visi masa depan organisasi. Dalam konteks 

pendidikan, kepemimpinan semacam ini berperan krusial 

dalam peningkatan mutu sekolah serta pembentukan 

budaya belajar yang bersifat progresif. 

Pemimpin visioner memiliki orientasi masa depan. 

Mereka mampu melihat peluang dan tantangan pendidikan 

di era modern, kemudian menyusun strategi yang tepat 

untuk mencapainya. Kepalasekolah visioner tidak hanya 

fokus pada administrasi rutin, tetapi juga memikirkan 

transformasi pendidikan jangka Panjang (Basuki et al., 

2024). 

Kepemimpinan visioner tampak dalam praktik melalui 

kemampuan kepala sekolah untuk mengembangkan 

budaya inovasi, mengintegrasikan teknologi pembelajaran, 

meningkatkan kapabilitas guru, serta menciptakan 

lingkungan pembelajaran yang responsif dan adaptif, 

Dalam era Society 5.0, peran kepemimpinan visioner 

menjadi semakin vital karena pendidikan dituntut untuk 

mempersiapkan peserta didik menghadapi dinamika sosial 

dan kemajuan teknologi yang sangat cepat (Nurhasanah 

et al., 2024). 

Kepemimpinan visioner turut memberikan pengaruh 

yang signifikan terhadap pembentukan karakter peserta 

didik. Pemimpin yang memiliki visi berlandaskan nilai-nilai 

tertentu akan lebih mampu membangun budaya sekolah 

yang disiplin, religius, kreatif, serta bertanggung jawab. 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa lembaga 

pendidikan yang menerapkan kepemimpinan visioner 

cenderung memiliki kualitas organisasi yang lebih baik 
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serta mampu menciptakan budaya belajar yang positif dan 

kondusif (Munif, 2025). 

Selain itu, kepemimpinan visioner memiliki peran 

penting dalam meningkatkan profesionalisme tenaga 

pendidik. Pemimpin yang visioner umumnya memberikan 

berbagai bentuk dukungan, seperti pelatihan, 

pendampingan (mentoring), evaluasi secara 

berkelanjutan, serta fasilitasi pengembangan kompetensi 

guru. Melalui upaya tersebut, guru akan merasa lebih 

dihargai dan terdorong untuk terus meningkatkan kualitas 

proses pembelajaran. 

Namun demikian, kepemimpinan visioner juga 

memiliki tantangan. Visi yang terlalu ideal tanpa dukungan 

sumber daya dan partisipasi warga sekolah dapat 

menyebabkan kegagalan implementasi. Oleh sebab itu, 

pemimpin visioner harus memiliki kemampuan komunikasi 

dan kolaborasi yang baik agar visi dapat dipahami serta 

diwujudkan bersama. 

2. Kepemimpinan Karismatik 

Kepemimpinan karismatik merupakan bentuk 

kepemimpinan yang berlandaskan pada daya tarik pribadi, 

kemampuan komunikasi, serta pengaruh emosional 

seorang pemimpin terhadap para pengikutnya. Dalam 

konteks pendidikan, kepala sekolah yang memiliki sifat 

karismatik umumnya mampu menumbuhkan semangat 

kerja guru serta membangun loyalitas terhadap organisasi 

sekolah. 

Pemimpin karismatik memiliki kemampuan untuk 

memberikan motivasi kepada orang lain melalui sikap 
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keteladanan, rasa percaya diri, serta kemampuan 

komunikasi yang inspiratif. Dalam lingkungan sekolah, 

karakteristik tersebut menjadi penting karena guru dan 

peserta didik membutuhkan sosok pemimpin yang dapat 

dijadikan teladan, baik dalam aspek moral maupun 

profesional. Oleh karena itu, pemimpin yang memiliki sifat 

karismatik cenderung lebih mudah diterima serta 

memperoleh penghormatan dari seluruh warga sekolah 

(Nurisah & Muhammad, 2025). 

Kepemimpinan karismatik juga dinilai efektif dalam 

menghadapi situasi perubahan maupun krisis. Ketika 

sekolah dihadapkan pada tantangan, seperti perubahan 

kurikulum atau transformasi digital, pemimpin yang 

karismatik mampu menumbuhkan optimisme serta 

membangun semangat kolektif di lingkungan sekolah. 

Kondisi tersebut berkontribusi terhadap terjaganya 

stabilitas dan produktivitas organisasi pendidikan. 

Meskipun demikian, kepemimpinan karismatik juga 

memiliki kelemahan apabila organisasi terlalu bergantung 

pada figur pemimpin semata. Ketika pemimpin tersebut 

tidak lagi menjalankan jabatannya, organisasi berpotensi 

mengalami penurunan motivasi dan semangat kerja. Oleh 

sebab itu, penerapan kepemimpinan karismatik perlu 

diimbangi dengan sistem organisasi yang kuat serta 

adanya partisipasi kolektif dari seluruh anggota organisasi. 

3. Kepemimpinan Demokratis-Partisipatif 

Kepemimpinan demokratis-partisipatif merupakan 

gaya kepemimpinan yang melibatkan anggota organisasi 

dalam proses pengambilan keputusan. Dalam konteks 

pendidikan, pendekatan ini dinilai sangat relevan karena 
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sekolah merupakan suatu organisasi sosial yang 

memerlukan kerja sama serta komunikasi yang efektif 

antarwarga sekolah. 

Pemimpin demokratis memberikan ruang kepada 

guru, staf, maupun peserta didik untuk menyampaikan 

pendapat serta berpartisipasi dalam proses penentuan 

kebijakan sekolah. Pendekatan tersebut mampu 

menumbuhkan rasa memiliki terhadap organisasi sehingga 

dapat meningkatkan motivasi dan tanggung jawab 

bersama di lingkungan sekolah (Rafiq-uz-Zaman et al., 

2025). 

Dalam praktik pendidikan modern, kepemimpinan 

demokratis-partisipatif dinilai efektif dalam membangun 

budaya sekolah yang terbuka dan inovatif. Guru akan 

merasa lebih dihargai karena pendapat dan aspirasinya 

diperhatikan, sedangkan peserta didik memperoleh 

pembelajaran mengenai nilai-nilai demokrasi dan kerja 

sama. Selain itu, keputusan yang dihasilkan melalui proses 

partisipatif umumnya lebih mudah diterima oleh seluruh 

warga sekolah. 

Kepemimpinan demokratis turut berperan dalam 

mendukung pengembangan profesionalisme guru. Dalam 

penerapannya, pemimpin tidak hanya berfungsi sebagai 

pemberi instruksi, tetapi juga sebagai fasilitator yang 

mendorong perkembangan guru melalui kegiatan diskusi, 

kolaborasi, serta evaluasi secara bersama. Model 

kepemimpinan ini selaras dengan kebutuhan pendidikan 

abad ke-21 yang menekankan pentingnya kolaborasi dan 

kreativitas. 

Meskipun demikian, kepemimpinan demokratis 

memiliki kelemahan, yaitu proses pengambilan keputusan 
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yang relatif lebih lama karena melibatkan banyak pihak 

dalam pelaksanaannya. Oleh karena itu, pemimpin dituntut 

mampu menjaga keseimbangan antara partisipasi anggota 

organisasi dan efektivitas organisasi secara keseluruhan. 

4. Kepemimpinan Berbsis Nilai (Values-Based 

Leadership) 

Kepemimpinan berbasis nilai merupakan suatu 

pendekatan kepemimpinan yang menempatkan nilai-nilai 

etika, moral, dan integritas sebagai landasan utama dalam 

proses pengambilan keputusan serta interaksi di dalam 

organisasi. Penerapan pendekatan ini memiliki peran yang 

sangat penting dalam membangun budaya organisasi 

yang positif, harmonis, dan berorientasi pada tujuan 

bersama. Dengan mengintegrasikan nilai-nilai tersebut ke 

dalam setiap aspek kepemimpinan, organisasi tidak hanya 

mampu meningkatkan kinerja dan produktivitas, tetapi 

juga memperkuat kolaborasi antaranggota serta 

menciptakan tingkat kepuasan kerja karyawan yang lebih 

tinggi (Ahmad & Putra, 2025). 

Pembentukan pemahaman terhadap nilai memiliki 

peranan yang sangat penting dalam kehidupan individu 

maupun organisasi. Nilai-nilai yang dianggap baik dan 

diharapkan akan berkembang apabila terdapat kesesuaian 

dalam interaksi antaranggota kelompok, sedangkan nilai-

nilai yang tidak diinginkan dapat muncul akibat 

ketidakharmonisan dalam hubungan sosial. Pada 

dasarnya, nilai merupakan prinsip fundamental yang 

dipegang dan dijadikan pedoman oleh setiap individu 

sepanjang hidupnya. Melalui interaksi sehari-hari, nilai-nilai 

tersebut terbentuk dan memengaruhi cara seseorang 



 
 

Kepemimpinan Pendidikan dan Tata Kelola Sekolah:... | 51  

 

berpikir, bersikap, serta berperilaku dalam lingkungan 

sosial maupun organisasi.  

Proses ini dikenal sebagai pembentukan nilai, yaitu 

proses internalisasi prinsip-prinsip yang menjadi dasar 

dalam bertindak. Dalam konteks organisasi, keberadaan 

nilai yang jelas dan dijadikan pedoman bersama sangat 

diperlukan agar organisasi mampu menjalankan fungsi dan 

tujuannya secara efektif. Tanpa adanya nilai yang 

disepakati dan diterapkan oleh seluruh anggota, organisasi 

akan mengalami kesulitan dalam menciptakan 

keteraturan, kerja sama, serta pemahaman yang utuh 

terhadap makna dan tujuan yang ingin dicapai bersama. 

Proses pendidikan di sekolah pada dasarnya sarat 

dengan penanaman dan pengembangan nilai-nilai 

kehidupan. Hal ini tercermin dalam berbagai bentuk 

interaksi yang terjadi di lingkungan sekolah, baik antara 

guru dengan murid, guru dengan sesama guru, murid 

dengan murid, maupun dengan pihak lainnya. Seluruh 

interaksi tersebut seharusnya berlandaskan pada nilai-nilai 

filosofis pendidikan yang bertujuan membentuk 

pengetahuan, sikap, dan keterampilan peserta didik 

secara menyeluruh. Dalam mencapai tujuan pendidikan, 

terdapat beberapa aspek penting yang perlu diperhatikan.  

Pertama, pendidikan harus memiliki nilai acuan yang 

bersumber dari nilai-nilai agama, moral, dan kehidupan 

sosial sebagai landasan utama dalam proses 

pembelajaran. Kedua, nilai-nilai yang dikembangkan harus 

menjadi prinsip dasar yang diakui dan diterima bersama 

oleh seluruh warga sekolah. Ketiga, nilai-nilai tersebut 

perlu dipahami, dihayati, dan diterapkan oleh peserta didik 
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sehingga dapat menjadi pedoman dalam kehidupan 

bermasyarakat.  

Keempat, nilai yang telah dipahami harus mampu 

ditransformasikan menjadi kekuatan yang mendorong 

pengembangan pengetahuan dan penelitian. Kelima, 

proses transformasi nilai dapat berjalan secara optimal 

apabila individu benar-benar memiliki serta memahami 

makna dari nilai tersebut. Keenam, keberhasilan 

penerapan nilai-nilai dalam organisasi pendidikan sangat 

dipengaruhi oleh peran pimpinan sekolah sebagai teladan 

utama dalam membangun budaya organisasi yang 

berlandaskan nilai.  

Kepala  Sekolah  harus  memahami  dan  

mengembangkan  keterampilannya  dalam melaksanakan 

perubahan itu apabila Kepala Sekolah ingin sekolah yang 

dipimpinnya menjadi lebih efektif (Fawcett Fox, 1992). 

5. Kepemimpinan adaptif di era perubahan 

Kepemimpinan adaptif merupakan suatu gaya 

kepemimpinan yang menitikberatkan pada kemampuan 

pemimpin dalam menyesuaikan diri terhadap berbagai 

perubahan dan dinamika yang terjadi di lingkungan 

organisasi. Dalam penerapannya, pemimpin adaptif tidak 

hanya dituntut untuk mampu menghadapi situasi yang 

terus berkembang, tetapi juga berperan aktif dalam 

memfasilitasi proses penyesuaian organisasi agar tetap 

berjalan secara efektif dan kompetitif. Pemimpin dengan 

pendekatan adaptif memiliki kemampuan untuk mengenali 

berbagai tantangan, perubahan, maupun permasalahan 

yang muncul, kemudian mengarahkan anggota timnya 

untuk berpikir kritis, berinovasi, serta menemukan solusi 
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yang kreatif dan tepat guna. Dengan demikian, 

kepemimpinan adaptif menjadi faktor penting dalam 

menciptakan organisasi yang fleksibel, responsif, dan 

mampu bertahan di tengah perubahan yang cepat. 

Penelitian terbaru menunjukkan bahwa 

kepemimpinan adaptif memiliki peranan yang sangat 

penting dalam mengelola berbagai perubahan yang terjadi 

di lingkungan pendidikan. Penerapan gaya kepemimpinan 

ini memungkinkan kepala sekolah untuk menyesuaikan 

strategi dan kebijakan sesuai dengan dinamika serta 

tantangan yang dihadapi lembaga pendidikan. Kepala 

sekolah yang menerapkan kepemimpinan adaptif tidak 

hanya mampu merespons perubahan secara efektif, tetapi 

juga dapat menginspirasi guru dan staf untuk terus 

berinovasi, meningkatkan kreativitas, serta membangun 

kerja sama yang kolaboratif dalam mencapai tujuan 

pendidikan. Dengan adanya kepemimpinan yang adaptif, 

lingkungan sekolah dapat berkembang menjadi lebih 

fleksibel, responsif, dan mampu menciptakan budaya kerja 

yang mendukung kemajuan pendidikan secara 

berkelanjutan. 

Selain itu, penerapan model kepemimpinan 

partisipatif yang melibatkan seluruh komunitas sekolah 

dalam proses pengambilan keputusan terbukti 

memberikan dampak positif terhadap peningkatan 

profesionalisme guru serta kualitas pembelajaran. Melalui 

pendekatan ini, kepala sekolah tidak hanya berperan 

sebagai pengambil keputusan utama, tetapi juga 

membuka ruang bagi guru, staf, peserta didik, dan pihak 

terkait lainnya untuk berkontribusi dalam menentukan 

kebijakan dan arah pengembangan sekolah. Keterlibatan 
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aktif seluruh warga sekolah mampu menciptakan rasa 

tanggung jawab bersama, memperkuat kerja sama, serta 

mendorong terciptanya lingkungan pendidikan yang lebih 

demokratis dan kolaboratif. Dengan demikian, guru 

menjadi lebih termotivasi untuk meningkatkan kompetensi 

profesionalnya, sementara proses pembelajaran dapat 

berlangsung secara lebih efektif, inovatif, dan sesuai 

dengan kebutuhan peserta didik (Langgai & Supiah, 

2025). 

C. KEPEMIMPINAN TRANSFORMASIONAL  

Model kepemimpinan transformasional merupakan 

salah satu pendekatan kepemimpinan yang relatif baru 

dalam kajian ilmu kepemimpinan dan dianggap sebagai 

model yang paling efektif dalam menjelaskan karakteristik 

seorang pemimpin yang mampu membawa perubahan 

positif dalam organisasi. Kepemimpinan transformasional 

menekankan kemampuan pemimpin untuk menginspirasi, 

memotivasi, dan mendorong anggota organisasi agar 

mampu mencapai tujuan bersama secara optimal.  

Konsep ini mengintegrasikan berbagai gagasan yang 

dikembangkan dalam pendekatan watak, gaya 

kepemimpinan, serta pendekatan kontingensi, sehingga 

menghasilkan model kepemimpinan yang lebih 

komprehensif dan dinamis. Dengan pendekatan tersebut, 

pemimpin transformasional tidak hanya berfokus pada 

pencapaian tujuan organisasi, tetapi juga pada 

pengembangan potensi individu, pembentukan visi 

bersama, serta terciptanya perubahan yang berkelanjutan 

dalam organisasi. 
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Pada hakikatnya, kepemimpinan transformasional 

menekankan pentingnya peran seorang pemimpin dalam 

memotivasi dan menginspirasi bawahannya agar mampu 

melaksanakan tanggung jawab melebihi dari apa yang 

diharapkan. Pemimpin transformasional tidak hanya 

berfokus pada pencapaian target organisasi, tetapi juga 

berupaya mendorong pengembangan potensi, komitmen, 

dan semangat kerja anggota organisasi. Dalam 

penerapannya, seorang pemimpin transformasional harus 

memiliki kemampuan untuk merumuskan visi organisasi 

secara jelas, kemudian mengomunikasikan dan 

mengartikulasikannya kepada seluruh anggota organisasi 

dengan cara yang efektif dan meyakinkan. Selain itu, 

keberhasilan kepemimpinan transformasional juga 

ditentukan oleh kemampuan pemimpin dalam membangun 

kepercayaan dan kredibilitas, sehingga bawahan dapat 

menerima, memahami, serta mendukung visi dan arah 

organisasi yang telah ditetapkan. Dengan demikian, 

hubungan antara pemimpin dan bawahan dapat terjalin 

secara harmonis, penuh kepercayaan, dan berorientasi 

pada pencapaian tujuan bersama (Pitichat & Riggio, 

2025). 

1. Konsep Dasar Kepemimpinan Transformasional (Bass 

dan Avolio) 

Menurut Bruce J. Avolio dan Bernard M. Bass, 

kepemimpinan transformasional merupakan pendekatan 

kepemimpinan yang mampu mengubah cara berpikir, 

sikap, serta nilai-nilai para bawahan melalui penerapan 

berbagai dimensi utama, yaitu pengaruh ideal (idealized 
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influence), motivasi inspirasional (inspirational motivation), 

stimulasi intelektual (intellectual stimulation), dan perhatian 

individual (individualized consideration). Melalui 

pendekatan tersebut, pemimpin tidak hanya berperan 

sebagai pengarah, tetapi juga sebagai teladan yang 

mampu membangun hubungan yang kuat dengan anggota 

organisasi. Pemimpin transformasional menciptakan 

lingkungan kerja yang dilandasi oleh kepercayaan, rasa 

saling menghargai, dan komitmen yang tinggi, sehingga 

para pegawai terdorong untuk meningkatkan kinerja 

mereka dan bekerja melampaui standar atau target yang 

telah ditetapkan organisasi (Joelia et al., 2025).  

2. Komponen Utama Kepemimpinan Transformasional  

Keempat komponen utama dalam kepemimpinan 

transformasional, yang dikenal sebagai 4I, merupakan 

fondasi penting dalam penerapan gaya kepemimpinan ini. 

Pendekatan tersebut menekankan peran pemimpin dalam 

menginspirasi, memotivasi, serta memberdayakan 

anggota tim agar mampu mencapai kinerja yang unggul. 

Melalui proses ini, pemimpin tidak hanya berfokus pada 

pencapaian hasil, tetapi juga mendorong terjadinya 

perubahan perilaku serta pengembangan potensi individu 

secara optimal, sehingga seluruh anggota organisasi 

dapat berkontribusi secara maksimal dalam mencapai 

tujuan bersama (Joelia et al., 2025). 

Pertama Idealized Influence (pengaruh yang 

diidealkan) merupakan salah satu komponen dalam 

kepemimpinan transformasional yang menempatkan 

pemimpin sebagai teladan atau role model bagi para 

anggotanya. Dalam perannya, pemimpin menunjukkan 
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standar etika, moral, dan integritas yang tinggi dalam 

setiap tindakan serta pengambilan keputusan. Sikap dan 

perilaku tersebut membuat pemimpin mendapatkan rasa 

hormat dan kepercayaan dari anggota tim. Selain itu, 

pemimpin juga mampu menumbuhkan rasa bangga, 

loyalitas, serta rasa memiliki yang kuat terhadap 

organisasi, sehingga tercipta ikatan emosional yang positif 

di dalam tim. 

Kedua Inspirational Motivation (motivasi 

inspirasional) merupakan salah satu dimensi dalam 

kepemimpinan transformasional yang menunjukkan 

kemampuan pemimpin dalam berkomunikasi secara efektif 

untuk menyampaikan visi organisasi yang menarik, jelas, 

dan penuh tantangan kepada anggota tim. Melalui 

kemampuan tersebut, pemimpin tidak hanya memberikan 

arahan, tetapi juga mampu membangkitkan semangat, 

antusiasme, dan optimisme dalam diri anggota tim. Selain 

itu, pemimpin juga berperan dalam memberikan makna 

yang lebih mendalam terhadap setiap pekerjaan yang 

dilakukan, sehingga anggota tim merasa lebih termotivasi 

dan memiliki tujuan yang jelas dalam mencapai sasaran 

organisasi. 

Ketiaga Intellectual stimulation (stimulasi intelektual) 

merupakan salah satu komponen dalam kepemimpinan 

transformasional yang menekankan peran pemimpin 

dalam mendorong anggota tim untuk berpikir secara 

kreatif, inovatif, dan solutif dalam menghadapi berbagai 

permasalahan. Dalam penerapannya, pemimpin tidak 

hanya menerima keadaan yang ada, tetapi juga berupaya 

menantang status quo dengan membuka ruang bagi 

munculnya ide-ide baru dan pendekatan yang berbeda. 
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Selain itu, pemimpin mendorong bawahan untuk berani 

mempertanyakan asumsi-asumsi lama, mengembangkan 

cara pandang yang lebih kritis, serta menyampaikan 

pendapat secara terbuka. Dengan demikian, tercipta 

lingkungan kerja yang dinamis, adaptif, dan mendukung 

pengembangan pemikiran yang lebih progresif. 

Keempat Individualized consideration (pertimbangan 

individual) merupakan salah satu aspek dalam 

kepemimpinan transformasional yang menekankan peran 

pemimpin sebagai pelatih atau mentor yang memberikan 

perhatian secara khusus terhadap kebutuhan, potensi, 

serta perkembangan setiap individu dalam organisasi. 

Dalam pendekatan ini, pemimpin berupaya memahami 

kondisi dan karakteristik masing-masing anggota tim 

melalui komunikasi yang baik serta sikap yang penuh 

kepedulian. Pemimpin juga mendengarkan kebutuhan 

individu secara aktif dan memberikan dukungan yang 

sesuai agar mereka dapat berkembang secara optimal. 

Selain itu, pemimpin mendelegasikan tugas secara tepat 

sebagai bentuk pembinaan dan pengembangan 

kemampuan, sehingga setiap anggota tim memiliki 

kesempatan untuk meningkatkan kompetensi dan 

mencapai potensi terbaiknya (Pitichat & Riggio, 2025). 

3. Peran kepala sekolah sebagai agen perubahan 

Kepala sekolah merupakan aktor sentral dalam 

proses transformasi pendidikan karena memiliki 

kewenangan strategis dalam mengarahkan budaya 

organisasi, meningkatkan mutu pembelajaran, serta 

membangun inovasi sekolah. Dalam perspektif 

manajemen pendidikan modern, kepala sekolah tidak 
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hanya berfungsi sebagai administrator, tetapi juga sebagai 

agen perubahan (agent of change) yang mampu 

membawa sekolah menuju peningkatan kualitas secara 

berkelanjutan. 

Perubahan dalam konteks pendidikan meliputi 

perubahan budaya kerja, sistem pembelajaran, 

penggunaan teknologi, hingga pola hubungan sosial di 

lingkungan sekolah. Andriani (2015) mengemukakan 

perubahan sekolah dapat berhasil apabila nilai-nilai 

perubahan terinternalisasi dalam kehidupan sehari-hari 

warga sekolah dan dilembagakan menjadi budaya 

organisasi sekolah yang baru. 

Peran kepala sekolah sebagai agen perubahan 

tampak melalui kemampuan membangun visi yang jelas 

dan inspiratif. Kepala sekolah harus mampu membaca 

tantangan pendidikan, seperti digitalisasi pembelajaran, 

perubahan kurikulum, dan tuntutan kompetensi abad ke-

21. kepala sekolah yang efektif dalam manajemen 

perubahan menjalankan fungsi sebagai pemimpin visioner, 

komunikator, sekaligus fasilitator yang memberdayakan 

guru dan siswa dalam menghadapi perubahan pendidikan 

(Aulia & Turaya, 2023). Hal ini menunjukkan bahwa 

keberhasilan perubahan tidak hanya bergantung pada 

kebijakan formal, tetapi juga pada kemampuan pemimpin 

menciptakan iklim organisasi yang mendukung inovasi. 

Kepala sekolah juga berperan sebagai katalisator 

perubahan melalui pengambilan keputusan strategis. 

Dalam praktiknya, kepala sekolah mendorong pembaruan 

metode pembelajaran, pelatihan guru, penggunaan 

teknologi pendidikan, serta pembentukan budaya 

kolaboratif.  
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Selain itu, kepala sekolah sebagai agen perubahan 

harus memiliki kemampuan membangun budaya 

organisasi yang adaptif. Budaya sekolah yang terbuka 

terhadap inovasi akan memudahkan proses transformasi 

pendidikan. Rismawati & Nugraha (2025) menegaskan 

bahwa kepala sekolah memiliki peran penting dalam 

menciptakan lingkungan sekolah yang fleksibel, inovatif, 

dan responsif terhadap perkembangan zaman. Dengan 

demikian, kepala sekolah bukan hanya pengendali sistem 

pendidikan, tetapi juga penggerak budaya sekolah yang 

progresif. 

Kepala sekolah sebagai agen perubahan harus 

mampu menyeimbangkan antara orientasi administratif 

dan kepemimpinan humanis. Banyak sekolah gagal 

melakukan perubahan karena kepala sekolah terlalu fokus 

pada aspek birokrasi dan kurang membangun komunikasi 

partisipatif dengan guru maupun siswa. Oleh sebab itu, 

keberhasilan perubahan pendidikan sangat dipengaruhi 

oleh kemampuan kepala sekolah dalam membangun 

kepercayaan, motivasi, dan kolaborasi seluruh warga 

sekolah. 

4. Dampak Kepemimpinan Tranformasional Terhadap 

Guru dan Siswa 

Kepemimpinan transformasional merupakan gaya 

kepemimpinan yang menekankan inspirasi, motivasi, 

stimulasi intelektual, dan perhatian individual terhadap 

anggota organisasi. Dalam konteks pendidikan, 

kepemimpinan transformasional kepala sekolah 

berpengaruh besar terhadap peningkatan profesionalisme 

guru dan kualitas pembelajaran siswa. Gaya 
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kepemimpinan ini mendorong guru untuk bekerja 

melampaui kepentingan pribadi demi tercapainya tujuan 

bersama sekolah. 

Secara teoritis, kepemimpinan transformasional 

terdiri atas empat dimensi utama, yaitu idealized influence, 

inspirational motivation, intellectual stimulation, dan 

individualized consideration. kepemimpinan 

transformasional kepala sekolah berfokus pada perubahan 

organisasi sekolah melalui kemampuan memotivasi 

sumber daya manusia agar bekerja secara optimal demi 

tujuan pendidikan yang lebih tinggi. Kepala sekolah yang 

transformasional mampu menjadi teladan, memberikan 

inspirasi, serta menciptakan lingkungan kerja yang inovatif. 

Dampak terhadap guru terlihat pada meningkatnya 

motivasi kerja, etos kerja, dan kompetensi profesional. 

(Luthfi & Fadhilah, 2020) Menyatakan  bahwa gaya 

kepemimpinan transformasional kepala sekolah 

berpengaruh terhadap perubahan nilai, sikap, dan perilaku 

guru menuju peningkatan etos kerja yang lebih baik . Guru 

yang merasa dihargai dan didukung oleh kepala sekolah 

cenderung memiliki komitmen tinggi terhadap kualitas 

pembelajaran. Selain itu, kepemimpinan transformasional 

juga mendorong guru untuk lebih kreatif dalam 

mengembangkan metode pembelajaran dan penggunaan 

teknologi pendidikan. 

Kepemimpinan transformasional mampu 

meningkatkan kompetensi guru melalui pemberdayaan, 

partisipasi dalam pengambilan keputusan, dan penciptaan 

budaya belajar yang kolaboratif (Triantoro et al., 2025). 

Kepala sekolah tidak hanya menjadi pengawas, tetapi juga 

mentor yang memberikan dukungan profesional secara 



 

 62| Intan Nolita, dkk. 

 

berkelanjutan. Dampaknya, guru menjadi lebih percaya diri 

dalam menjalankan inovasi pembelajaran. Sedangkan bagi 

siswa, kepemimpinan transformasional menciptakan 

lingkungan belajar yang positif dan inspiratif. 

Kepala sekolah yang mampu membangun budaya 

sekolah yang kondusif akan berdampak pada peningkatan 

disiplin, motivasi belajar, dan prestasi siswa. Zulpikar et al. 

(2024) mengemukakan kepemimpinan transformasional 

membantu sekolah membangun budaya keunggulan yang 

berorientasi pada peningkatan kualitas proses pendidikan 

. Ketika guru merasa termotivasi, maka proses 

pembelajaran menjadi lebih efektif dan berdampak 

langsung pada perkembangan akademik maupun karakter 

siswa.  

kepemimpinan transformasional menjadi kebutuhan 

utama dalam pendidikan modern karena mampu 

menjawab tantangan perubahan zaman. Kepala sekolah 

tidak cukup hanya menjalankan fungsi administratif, tetapi 

harus mampu menjadi inspirator bagi guru dan siswa. 

Namun demikian, penerapan kepemimpinan 

transformasional memerlukan kesiapan budaya organisasi 

dan dukungan kebijakan pendidikan agar perubahan 

dapat berlangsung secara berkelanjutan. 

5. Studi Kasus Praktik di Sekolah/ Madrasah 

Praktik kepemimpinan transformasional dapat dilihat 

pada berbagai sekolah yang berhasil melakukan inovasi 

pendidikan. Salah satu contoh terdapat pada SMAN 1 

Siluq Ngurai, Kabupaten Kutai Barat. Berdasarkan 

penelitian (Sarimir, 2025) kepala sekolah menerapkan 

strategi perubahan melalui digitalisasi administrasi 
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sekolah, pelatihan guru secara rutin, dan penguatan 

budaya kolaboratif. Sekolah yang sebelumnya memiliki 

keterbatasan sumber daya berhasil meningkatkan 

efektivitas organisasi dan kualitas pembelajaran melalui 

kepemimpinan yang visioner dan adaptif. 

Dalam praktiknya, kepala sekolah mengadakan 

pelatihan penggunaan teknologi pembelajaran bagi guru 

agar mampu mengikuti perkembangan pendidikan digital. 

Selain itu, pengelolaan administrasi berbasis data 

membantu meningkatkan efisiensi kerja sekolah. Guru 

didorong untuk terlibat aktif dalam perencanaan program 

sekolah sehingga tercipta rasa memiliki terhadap 

perubahan yang dilakukan. Dampaknya, terjadi 

peningkatan kompetensi pedagogik guru dan inovasi 

pembelajaran di kelas. 

Studi kasus lain terlihat pada SMPN 8 Satap Liukang 

Tupabbiring yang menerapkan dimensi kepemimpinan 

transformasional melalui motivasi inspiratif, stimulasi 

intelektual, dan perhatian individual kepada guru . Kepala 

sekolah memberikan ruang diskusi bagi guru untuk 

menyampaikan ide dan kendala pembelajaran. 

Pendekatan ini meningkatkan hubungan interpersonal 

antara pimpinan dan guru sehingga tercipta iklim kerja 

yang harmonis. 

Di lingkungan madrasah, kepemimpinan 

transformasional juga berpengaruh pada pembentukan 

budaya religius dan disiplin belajar siswa. Kepala 

madrasah yang visioner biasanya mengintegrasikan nilai-

nilai spiritual dengan inovasi pembelajaran modern. Hal 

tersebut memperlihatkan bahwa transformasi pendidikan 

tidak selalu identik dengan perubahan teknologi, tetapi 
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juga pembentukan karakter dan budaya organisasi yang 

positif. 

Studi kasus tersebut menunjukkan bahwa 

keberhasilan perubahan sekolah sangat dipengaruhi oleh 

kualitas kepemimpinan kepala sekolah. Sekolah yang 

berhasil melakukan transformasi umumnya dipimpin oleh 

kepala sekolah yang komunikatif, inovatif, dan mampu 

membangun partisipasi warga sekolah. Sebaliknya, 

perubahan cenderung gagal apabila kepala sekolah 

bersifat otoriter dan tidak melibatkan guru dalam proses 

pengambilan keputusan. Oleh karena itu, penguatan 

kompetensi kepemimpinan kepala sekolah menjadi 

kebutuhan penting dalam peningkatan mutu pendidikan di 

Indonesia. 

D. KEPEMIMPINAN INSTRUKSI 

1. Konsep kepemimpinan Instruksional  

Kepemimpinan instruksional merupakan konsep 

kepemimpinan pendidikan yang menempatkan proses 

pembelajaran sebagai fokus utama dalam pengelolaan 

sekolah. Kepala sekolah dalam kepemimpinan 

instruksional tidak hanya menjalankan fungsi administratif, 

tetapi juga berperan sebagai pemimpin pembelajaran yang 

bertanggung jawab terhadap peningkatan mutu 

pengajaran guru dan hasil belajar siswa. Konsep ini 

berkembang dari pandangan bahwa keberhasilan sekolah 

sangat dipengaruhi oleh kualitas kepemimpinan kepala 

sekolah dalam mengarahkan kegiatan akademik secara 

sistematis. 

Menurut Usman (2014), kepemimpinan instruksional 

mencakup pemahaman tentang tujuan pembelajaran, 



 
 

Kepemimpinan Pendidikan dan Tata Kelola Sekolah:... | 65  

 

strategi peningkatan kualitas pembelajaran, supervisi 

akademik, dan penciptaan iklim sekolah yang mendukung 

keberhasilan belajar siswa. 

Secara teoritis, Hallinger dan Murphy menjelaskan 

bahwa kepemimpinan instruksional memiliki tiga dimensi 

utama, yaitu mendefinisikan misi sekolah, mengelola 

program pembelajaran, dan membangun iklim belajar yang 

positif. Kepala sekolah harus mampu memastikan bahwa 

seluruh aktivitas sekolah berjalan sesuai visi akademik 

yang telah ditetapkan. Dalam implementasinya, kepala 

sekolah melakukan supervisi pembelajaran, memantau 

perangkat ajar guru, memberikan umpan balik terhadap 

proses pembelajaran, serta mendorong pengembangan 

profesional guru secara berkelanjutan. Konsep ini 

menegaskan bahwa kepala sekolah merupakan pusat 

penggerak kualitas pembelajaran di sekolah. 

Kepemimpinan instruksional juga berkaitan erat 

dengan peningkatan kinerja guru. Wahab et al. (2022) 

dalam penelitiannya bahwa kepala sekolah yang 

menerapkan kepemimpinan instruksional mampu 

meningkatkan kualitas mengajar guru melalui 

pengembangan komunitas belajar profesional, pembinaan 

kurikulum, dan penciptaan iklim akademik yang kondusif. 

Kepala sekolah tidak hanya memberi perintah, tetapi 

turut mendampingi guru dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran. Dengan demikian, hubungan antara kepala 

sekolah dan guru menjadi lebih kolaboratif dan berorientasi 

pada pengembangan mutu pendidikan. 

Dalam praktik pendidikan modern, kepemimpinan 

instruksional menjadi semakin penting karena tantangan 

pendidikan semakin kompleks. Perubahan kurikulum, 
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perkembangan teknologi digital, dan tuntutan kompetensi 

abad ke-21 menuntut kepala sekolah untuk mampu 

membimbing guru agar lebih inovatif dalam pembelajaran.  

Kepemimpinan instruksional berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja guru, terutama dalam aspek 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran 

(Werdiningsih, et. al., 2022). Hal tersebut membuktikan 

bahwa keberhasilan sekolah sangat dipengaruhi oleh 

kemampuan kepala sekolah dalam mengelola 

pembelajaran secara efektif. 

Selain itu, kepemimpinan instruksional berimplikasi 

pada terciptanya budaya akademik yang kuat di sekolah. 

Kepala sekolah yang aktif melakukan supervisi dan 

pembinaan akademik akan mendorong guru untuk terus 

meningkatkan kompetensi profesionalnya. Guru menjadi 

lebih disiplin, kreatif, dan terbuka terhadap inovasi 

pembelajaran. Hal ini dikarenakan kepemimpinan 

instruksional mampu meningkatkan kualitas pembelajaran 

melalui workshop guru, supervisi akademik rutin, dan 

penguatan kolaborasi dengan berbagai pihak pendidikan 

(Sunardi & Nugroho, 2019). Dengan demikian, 

kepemimpinan instruksional tidak hanya berdampak pada 

guru, tetapi juga pada peningkatan prestasi dan motivasi 

belajar siswa. 

Kepemimpinan instruksional merupakan model 

kepemimpinan yang sangat relevan dalam peningkatan 

mutu pendidikan di Indonesia karena fokus utamanya 

langsung menyentuh inti pendidikan, yaitu pembelajaran. 

Kepala sekolah yang berhasil menerapkan kepemimpinan 

instruksional biasanya lebih dekat dengan kebutuhan guru 

dan siswa dibanding kepala sekolah yang hanya 

berorientasi pada administrasi. Namun demikian, 
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penerapan kepemimpinan instruksional membutuhkan 

kompetensi manajerial, kemampuan komunikasi, dan 

komitmen tinggi dari kepala sekolah agar proses 

pembelajaran dapat berkembang secara optimal dan 

berkelanjutan. 

2. Fokus Pada Pembelajaran dan Hasil belajar 

Dalam dunia pendidikan, pembelajaran menjadi hal 

utama yang harus diperhatikan oleh sekolah maupun 

madrasah. Semua kegiatan yang dilakukan guru dan 

kepala sekolah pada dasarnya bertujuan untuk 

meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

Fokus pada pembelajaran berarti guru tidak hanya 

menyampaikan materi, tetapi juga memastikan siswa 

benar-benar memahami apa yang dipelajari. Guru harus 

mampu menggunakan metode yang menarik agar siswa 

lebih semangat belajar. Misalnya dengan diskusi 

kelompok, tanya jawab, atau penggunaan media 

pembelajaran yang kreatif. 

Selain itu, hasil belajar juga menjadi bagian penting 

dalam proses pendidikan. Hasil belajar tidak hanya dilihat 

dari nilai ujian, tetapi juga perubahan sikap, kedisiplinan, 

dan keterampilan siswa (Dawam, 2024). 

Kepala sekolah memiliki peran besar dalam 

mendukung kegiatan pembelajaran di sekolah. Kepala 

sekolah dapat memberikan motivasi kepada guru, 

menyediakan fasilitas belajar, serta melakukan evaluasi 

terhadap proses pembelajaran. Dengan adanya kerja 

sama antara kepala sekolah dan guru, tujuan 

pembelajaran akan lebih mudah tercapai. 
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3. Supervisi Akademik dan Pembinaan Guru 

Supervisi akademik adalah kegiatan yang dilakukan 

kepala sekolah untuk membantu guru meningkatkan 

kualitas mengajar di kelas. kegiatan ini bukan untuk 

mencari kesalahan guru, melainkan sebagai bentuk 

pembinaan agar proses pembelajaran menjadi lebih baik. 

Biasanya supervisi dilakukan dengan cara 

mengamati kegiatan belajar mengajar di kelas, memeriksa 

perangkat pembelajaran, dan memberikan masukan 

kepada guru. Setelah kegiatan supervisi selesai, kepala 

sekolah dan guru dapat berdiskusi mengenai hal-hal yang 

perlu diperbaiki dalam pembelajaran 

Guru perlu mengikuti pelatihan, seminar, atau diskusi 

bersama sesama guru agar kemampuan mengajarnya 

semakin berkembang. Dengan adanya pembinaan, guru 

dapat mengetahui metode pembelajaran baru yang lebih 

efektif dan menarik bagi siswa (Harlena, 2025). 

Jika supervisi akademik dilakukan dengan baik, 

maka guru akan lebih termotivasi dalam mengajar. Selain 

itu, suasana belajar di kelas juga menjadi lebih aktif 

sehingga hasil belajar siswa dapat meningkat. 

4. Monitoring Kurikulum dan Proses Pembelajaran  

Monitoring kurikulum merupakan kegiatan untuk 

melihat apakah proses pembelajaran di sekolah sudah 

berjalan sesuai dengan kurikulum yang digunakan. 

Kegiatan ini penting dilakukan agar tujuan pendidikan 

dapat tercapai dengan baik. 
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Dalam pelaksanaannya, kepala sekolah biasanya 

memeriksa perangkat pembelajaran guru seperti modul 

ajar, bahan ajar, dan asesmen. Selain itu, kepala sekolah 

juga dapat melihat langsung proses pembelajaran di kelas 

untuk mengetahui bagaimana cara guru mengajar dan 

bagaimana respon siswa saat belajar. 

Monitoring pembelajaran membantu sekolah 

mengetahui kekurangan yang terjadi selama proses 

belajar mengajar. Jika ditemukan kendala, sekolah dapat 

segera mencari solusi agar pembelajaran menjadi lebih 

efektif. Karena itu, monitoring tidak hanya berfungsi 

sebagai pengawasan, tetapi juga sebagai upaya perbaikan 

mutu pendidikan. 

Dengan monitoring yang dilakukan secara rutin, 

kualitas pembelajaran di sekolah atau madrasah dapat 

meningkat.Guru menjadi lebih siap dalam mengajar dan 

siswa juga dapat belajar dengan lebih baik (Shirindi et al., 

2023). 

5. Praktik Kepemimpinan Instruksional MI/SD 

Kepemimpinan instruksional adalah kemampuan 

kepala sekolah dalam memimpin kegiatan pembelajaran di 

sekolah. Di tingkat MI/SD, kepemimpinan ini sangat 

penting karena pendidikan dasar menjadi tahap awal 

pembentukan pengetahuan dan karakter siswa (Putri et 

al., 2025).  

Dalam praktiknya, kepala sekolah tidak hanya 

mengurus administrasi sekolah, tetapi juga ikut 

memperhatikan kualitas pembelajaran di kelas. Kepala 

sekolah dapat memberikan arahan kepada guru, 
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melakukan supervisi, serta membantu guru dalam 

mengatasi masalah pembelajaran. 

Selain itu, kepala sekolah juga perlu menciptakan 

lingkungan sekolah yang nyaman dan mendukung 

kegiatan belajar. Hubungan yang baik antara kepala 

sekolah, guru, siswa, dan orang tua akan membantu 

terciptanya suasana belajar yang positif. Kepemimpinan 

instruksional yang baik dapat memberikan dampak positif 

terhadap kualitas pendidikan di MI/SD. Guru menjadi lebih 

semangat dalam mengajar, sedangkan siswa lebih aktif 

dan mudah memahami materi pembelajaran (Inayah et al., 

2025). 
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BAB III 
SINERGI KEPEMIMPINAN DAN MANAJEMEN 

DALAM PENINGKATAN MUTU PENDIDIKAN 

Fatma Kamelia, Vella Oktalia. R, Wildanis, Yelsi, Zahratul 

Adyan 

 

A. FUNGSI MANAJEMEN PENDIDIKAN  

Secara teoretis, fungsi manajemen pendidikan terdiri 

dari empat komponen utama, yaitu perencanaan 

(planning), pengorganisasian (organizing), pelaksanaan 

(actuating), dan pengawasan (controlling). Konsep ini 

berasal dari teori manajemen klasik yang kemudian 

diadaptasi dalam dunia pendidikan untuk meningkatkan 

mutu pembelajaran dan kelembagaan. 

Perencanaan (planning) merupakan proses 

menetapkan tujuan, strategi, dan langkah-langkah yang 

akan dilakukan untuk mencapai tujuan pendidikan. Dalam 

konteks pendidikan, perencanaan mencakup penyusunan 

kurikulum, program pembelajaran, serta kebijakan 

sekolah. Perencanaan yang baik menjadi dasar 

keberhasilan seluruh proses manajemen karena 

menentukan arah kegiatan organisasi. Fungsi manajemen 

pendidikan melalui pendekatan POAC dipandang sebagai 

fondasi utama dalam meningkatkan mutu pendidikan, 

khususnya pada jenjang MI/SD. POAC tidak hanya relevan 

sebagai konsep teoritis, tetapi juga sangat aplikatif dalam 

praktik pendidikan sehari-hari. 
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1. Planning: Perencanaan Program Sekolah/Madrasah. 

Perencanaan (planning) merupakan proses 

menetapkan tujuan, strategi, dan langkah-langkah yang 

akan dilakukan untuk mencapai tujuan pendidikan. Dalam 

konteks pendidikan, perencanaan mencakup penyusunan 

kurikulum, program pembelajaran, serta kebijakan 

sekolah. Perencanaan yang baik menjadi dasar 

keberhasilan seluruh proses manajemen karena 

menentukan arah kegiatan organisasi. 

Dalam perspektif manajemen klasik, perencanaan 

juga dipahami sebagai proses menjawab pertanyaan 

mendasar: apa yang akan dilakukan, mengapa dilakukan, 

bagaimana cara melakukannya, siapa yang 

melaksanakan, kapan dilaksanakan, dan di mana kegiatan 

tersebut berlangsung . Hal ini menunjukkan bahwa 

perencanaan memiliki dimensi yang komprehensif dan 

tidak hanya bersifat administratif. (Aisyah, 2018). 

perencanaan pendidikan dapat dibedakan menjadi 

beberapa jenis, yaitu perencanaan strategis, operasional, 

kurikulum, dan pembiayaan. Perencanaan strategis 

berfokus pada visi jangka panjang, sedangkan 

perencanaan operasional lebih menekankan pada 

kegiatan harian di tingkat satuan pendidikan. Selain itu, 

perencanaan juga dapat diklasifikasikan berdasarkan 

jangka waktu (jangka pendek, menengah, panjang) serta 

cakupan (makro, meso, dan mikro). Teori modern 

menekankan bahwa perencanaan pendidikan harus 

berbasis data (evidence-based), partisipatif, fleksibel, dan 

berorientasi pada hasil. Perencanaan tidak lagi dipandang 

sebagai dokumen formal semata, tetapi sebagai instrumen 

strategis untuk meningkatkan mutu pendidikan secara 
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berkelanjutan. Dengan demikian, secara teoretis 

perencanaan merupakan proses intelektual yang 

sistematis dan berkelanjutan, yang mengintegrasikan 

berbagai komponen pendidikan untuk mencapai tujuan 

secara efektif. 

2. Organizing: Pelaksanaan Pembagian Tugas Dan 

Struktur Organisasi. 

Pengorganisasian (organizing) merupakan fungsi 

manajemen yang berperan penting dalam mengatur dan 

mengelola seluruh sumber daya pendidikan agar dapat 

bekerja secara terkoordinasi untuk mencapai tujuan yang 

telah direncanakan. Dalam konteks pendidikan, organizing 

tidak hanya sekadar menyusun struktur organisasi, tetapi 

juga mencakup pembagian tugas, wewenang, tanggung 

jawab, serta hubungan kerja antar komponen di dalam 

lembaga pendidikan. 

pengorganisasian adalah proses penyusunan 

struktur kerja yang melibatkan pembagian tugas, 

penetapan wewenang, dan pengaturan hubungan 

koordinatif antar anggota organisasi. Dalam konteks 

pendidikan, pengorganisasian bertujuan untuk 

menciptakan sistem kerja yang efektif guna mencapai 

tujuan pembelajaran dan pengembangan peserta didik. 

Pengorganisasian dalam lembaga pendidikan 

mencakup beberapa prinsip utama, yaitu pembagian kerja 

(division of work), pendelegasian wewenang (delegation of 

authority), kesatuan perintah (unity of command), dan 

koordinasi (coordination). Prinsip-prinsip ini menjadi dasar 

dalam membangun struktur organisasi yang jelas dan 
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sistematis (Rama et al., 2022). Struktur organisasi sendiri 

merupakan hasil dari proses organizing yang 

mencerminkan susunan posisi, peran, serta hubungan 

antar individu dalam organisasi. Struktur ini berfungsi 

sebagai alat untuk mengatur perilaku anggota organisasi 

agar sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan . Dalam 

lembaga pendidikan, struktur organisasi biasanya terdiri 

dari kepala sekolah, wakil kepala sekolah, guru, tenaga 

administrasi, serta unit pendukung lainnya yang saling 

terhubung dalam satu sistem kerja (Saharudin, 2023). 

3. Actuating: Pelaksanaan Program dan Motivasi SDM 

Actuating merupakan fungsi manajemen yang 

berfokus pada pelaksanaan program dan penggerakan 

sumber daya manusia agar tujuan organisasi dapat 

tercapai secara efektif. Dalam manajemen pendidikan, 

fungsi ini sangat penting karena keberhasilan perencanaan 

tidak akan tercapai tanpa adanya pelaksanaan yang baik. 

Actuating mencakup kegiatan memberikan arahan, 

membangun komunikasi, menciptakan kerja sama, serta 

memberikan motivasi kepada tenaga pendidik dan 

kependidikan. (Riset & Sains, 2020).  

Actuating adalah usaha menggerakkan anggota 

kelompok agar mau bekerja secara sadar untuk mencapai 

tujuan organisasi. Dalam konteks pendidikan, kepala 

sekolah memiliki peran sebagai penggerak utama dalam 

mengarahkan guru dan staf agar melaksanakan tugas 

sesuai visi dan tujuan sekolah. Pelaksanaan program 

pendidikan tidak hanya berkaitan dengan administrasi, 

tetapi juga berkaitan dengan kemampuan pemimpin dalam 
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membangun semangat kerja dan budaya organisasi yang 

positif. 

Pelaksanaan program pendidikan dapat dilakukan 

melalui pembagian tugas yang jelas, koordinasi yang baik, 

pemberian motivasi, supervisi, pelatihan, dan komunikasi 

yang efektif. Fungsi actuating juga berkaitan erat dengan 

peningkatan kualitas sumber daya manusia (SDM), sebab 

guru yang termotivasi cenderung memiliki kinerja yang 

lebih baik dalam proses pembelajaran. Penelitian 

menunjukkan bahwa motivasi dan pelatihan memiliki 

pengaruh positif terhadap peningkatan kinerja SDM. 

Dalam praktik pendidikan saat ini, pelaksanaan 

program sering menghadapi berbagai kendala, seperti 

rendahnya motivasi guru, kurangnya koordinasi antar 

warga sekolah, dan minimnya pengembangan profesional. 

Oleh karena itu, kepala sekolah perlu menerapkan strategi 

kepemimpinan yang mampu membangun motivasi intrinsik 

guru, misalnya melalui penghargaan, pemberian 

kesempatan mengikuti pelatihan, dan menciptakan 

lingkungan kerja yang nyaman. Pelaksanaan program 

yang baik juga memerlukan komunikasi yang terbuka 

antara kepala sekolah, guru, dan tenaga kependidikan 

agar seluruh pihak memahami tugas dan tanggung jawab 

masing-masing. 

Dalam era transformasi pendidikan saat ini, actuating 

di madrasah harus didukung dengan kepemimpinan 

transformasional. Kepala madrasah dituntut mampu 

menjadi agen perubahan yang mendorong inovasi 

pendidikan dan pengembangan mutu lembaga. Penelitian 

mengenai strategi manajemen berbasis madrasah 

menunjukkan bahwa peningkatan mutu pendidikan sangat 
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dipengaruhi oleh kemampuan pemimpin dalam mengelola 

sumber daya manusia, membangun komunikasi, serta 

menciptakan budaya kerja kolaboratif. (Okyanus, 2026). 

Berdasarkan analisis tersebut, dapat dipahami 

bahwa pelaksanaan program dan motivasi SDM 

merupakan inti keberhasilan manajemen pendidikan. 

Menurut pandangan penulis, kepala sekolah tidak cukup 

hanya menjadi administrator, tetapi juga harus menjadi 

motivator dan inspirator bagi seluruh warga sekolah. 

Kepemimpinan yang mampu membangun semangat 

kerja, kerja sama, dan inovasi akan lebih efektif dalam 

meningkatkan mutu pendidikan dibandingkan 

kepemimpinan yang hanya berorientasi pada aturan 

administratif semata. 

4. Controlling: Evaluasi, Monitoring, dan Tindak Lanjut 

Controlling merupakan fungsi manajemen yang 

bertujuan untuk memastikan bahwa seluruh kegiatan 

organisasi berjalan sesuai rencana dan tujuan yang telah 

ditetapkan. Dalam manajemen pendidikan, fungsi ini 

mencakup kegiatan evaluasi, monitoring, supervisi, serta 

tindak lanjut terhadap hasil yang diperoleh. Pengawasan 

sangat penting dilakukan agar program pendidikan dapat 

berjalan efektif dan mutu pendidikan tetap terjaga. 

controlling adalah proses menentukan apa yang 

telah dicapai, mengevaluasi pelaksanaan, dan melakukan 

tindakan perbaikan apabila terdapat penyimpangan. 

Dalam lembaga pendidikan, kepala sekolah berperan 

sebagai pengawas yang memastikan proses 

pembelajaran, administrasi, dan program sekolah berjalan 

sesuai standar yang telah ditentukan. 
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Monitoring dalam pendidikan dilakukan untuk 

mengetahui perkembangan pelaksanaan program secara 

berkala. Melalui monitoring, kepala sekolah dapat 

mengidentifikasi hambatan, kelemahan, maupun 

keberhasilan suatu program. Sementara itu, evaluasi 

dilakukan untuk menilai tingkat keberhasilan program 

pendidikan berdasarkan tujuan yang telah ditetapkan. 

Evaluasi tidak hanya berfokus pada hasil belajar siswa, 

tetapi juga mencakup kinerja guru, efektivitas metode 

pembelajaran, dan kualitas layanan pendidikan. 

Penelitian menunjukkan bahwa monitoring dan 

evaluasi memiliki pengaruh besar terhadap peningkatan 

produktivitas kerja dan kualitas pembelajaran. Supervisi 

akademik berbasis monitoring dan evaluasi juga terbukti 

mampu meningkatkan kompetensi pedagogik guru serta 

membantu kepala sekolah dalam melaksanakan fungsi 

pengawasan secara efektif. (Rusilowati, 2022). 

Dalam praktiknya, fungsi controlling tidak hanya 

berhenti pada pengawasan dan penilaian, tetapi harus 

dilanjutkan dengan tindak lanjut (follow up). Tindak lanjut 

dapat berupa pembinaan guru, pelatihan tambahan, revisi 

program, maupun pemberian solusi terhadap 

permasalahan yang ditemukan selama evaluasi. Tanpa 

adanya tindak lanjut, kegiatan evaluasi hanya menjadi 

formalitas administratif dan tidak memberikan dampak 

nyata terhadap peningkatan mutu pendidikan. 

Di era modern, pengawasan pendidikan juga perlu 

dilakukan secara lebih terbuka dan berbasis data. 

Pemanfaatan teknologi digital dapat membantu sekolah 

melakukan monitoring pembelajaran secara lebih efektif, 

misalnya melalui aplikasi evaluasi, supervisi daring, dan 
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sistem informasi sekolah. Dengan demikian, pengambilan 

keputusan dapat dilakukan secara lebih cepat dan tepat 

berdasarkan data yang akurat. 

Menurut pandangan penulis, fungsi controlling 

merupakan langkah penting dalam menjaga kualitas 

pendidikan secara berkelanjutan. Kepala sekolah harus 

mampu melakukan pengawasan secara objektif, 

memberikan umpan balik yang membangun, serta 

menciptakan budaya evaluasi yang positif di lingkungan 

sekolah. Pengawasan yang dilakukan bukan untuk 

mencari kesalahan, melainkan sebagai upaya perbaikan 

dan peningkatan kualitas pendidikan secara terus-

menerus. (Pamuji, 2020) 

5. Contoh POAC Di Madrasah/Sekolah 

a. Contoh penerapan di sekolah yaitu pembentukan tim 

kurikulum, tim literasi, tim kegiatan keagamaan, dan 

pembagian wali kelas sesuai kemampuan guru. 

Dengan pembagian tugas yang jelas, setiap guru 

memahami tanggung jawabnya sehingga pekerjaan 

menjadi lebih terarah. 

b. Contoh penerapan di madrasah yaitu kepala sekolah 

memberikan motivasi kepada guru melalui rapat rutin, 

supervisi pembelajaran, pelatihan, dan penghargaan 

bagi guru berprestasi. Selain itu, kepala sekolah juga 

dapat mendorong penggunaan media pembelajaran 

digital dan metode pembelajaran inovatif. 

c. Contoh penerapan di sekolah yaitu kepala sekolah 

melakukan supervisi kelas, mengevaluasi administrasi 

guru, memonitor hasil belajar siswa, dan mengadakan 

rapat evaluasi program setiap semester. Jika 
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ditemukan kendala, maka dilakukan tindak lanjut 

berupa pelatihan guru atau perbaikan sistem 

pembelajaran. 

d. Contoh nyata integrasi tersebut dapat dilihat pada 

madrasah yang menerapkan program pembiasaan 

salat berjamaah, literasi digital, supervisi 

pembelajaran, serta evaluasi rutin terhadap kinerja 

guru. Program tersebut menunjukkan perpaduan 

antara fungsi kepemimpinan dan manajemen dalam 

meningkatkan mutu pendidikan. 

B. INTEGRASI KEPEMIMPINAN DAN MANAJEMEN 

MADRASAH/ SEKOLAH 

Integrasi kepemimpinan dan manajemen di 

madrasah atau sekolah adalah proses memadukan 

kemampuan memimpin dengan kemampuan mengelola 

seluruh sumber daya pendidikan agar tujuan pendidikan 

dapat dicapai secara efektif dan efisien. Kepemimpinan 

berperan dalam mengarahkan, memotivasi, serta 

memengaruhi warga sekolah, sedangkan manajemen 

berfungsi mengatur jalannya program melalui kegiatan 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan 

pengawasan. Kedua hal tersebut saling berkaitan dan tidak 

dapat dipisahkan karena keberhasilan lembaga pendidikan 

sangat ditentukan oleh kemampuan kepala sekolah atau 

kepala madrasah dalam memimpin sekaligus mengelola 

lembaga pendidikan secara profesional. 

Dalam pendidikan modern, kepala sekolah tidak 

hanya bertugas sebagai administrator, tetapi juga 

berperan sebagai pemimpin pembelajaran (instructional 
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leader), motivator, supervisor, serta agen perubahan. Oleh 

sebab itu, integrasi antara kepemimpinan dan manajemen 

menjadi hal yang penting dalam upaya meningkatkan mutu 

pendidikan, kualitas guru, dan prestasi peserta didik. 

Berdasarkan konsep POAC dari George R. Terry, fungsi 

manajemen terdiri atas planning, organizing, actuating, 

dan controlling yang menjadi landasan dalam pengelolaan 

lembaga pendidikan modern. Pelaksanaan fungsi-fungsi 

tersebut akan lebih efektif apabila didukung oleh 

kepemimpinan yang visioner, partisipatif, dan mampu 

menyesuaikan diri dengan perkembangan zaman.(Ajeng 

et al., 2025). 

Integrasi kepemimpinan dan manajemen dapat 

dilihat dari kemampuan kepala sekolah dalam 

merumuskan visi dan misi sekolah secara bersama-sama. 

Pada tahap perencanaan (planning), kepala sekolah perlu 

menentukan arah kebijakan berdasarkan kebutuhan 

peserta didik, perkembangan kurikulum, dan tantangan 

pendidikan abad ke-21. Perencanaan yang matang 

membantu sekolah memiliki tujuan yang jelas dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran, membentuk karakter 

siswa, serta mengembangkan kompetensi guru. Berbagai 

penelitian menunjukkan bahwa perpaduan antara 

perencanaan strategis dan operasional menjadi dasar 

penting dalam efektivitas pengelolaan sekolah. (Damayanti 

et al., 2025). 

1. Perbedaan dan Hubungan Kepemimpinan dan 

Manajemen  

Kepemimpinan dan manajemen merupakan dua 

konsep yang sangat penting dalam organisasi pendidikan. 
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Keduanya sering dipandang sama karena memiliki tujuan 

yang serupa, yaitu mencapai efektivitas organisasi. 

Namun, secara teoritis keduanya memiliki fokus, fungsi, 

dan pendekatan yang berbeda. Dalam konteks 

pendidikan, kepala sekolah, pengawas, maupun pimpinan 

lembaga pendidikan dituntut tidak hanya mampu 

mengelola organisasi melalui fungsi manajemen, tetapi 

juga mampu memengaruhi dan menginspirasi warga 

sekolah melalui kepemimpinan yang efektif. 

Perkembangan dunia pendidikan pada era globalisasi dan 

digitalisasi menuntut adanya integrasi antara kemampuan 

manajerial dan kepemimpinan agar lembaga pendidikan 

mampu beradaptasi dengan perubahan serta 

meningkatkan mutu pendidikan secara berkelanjutan. 

Teori Perbedaan Kepemimpinan dan Manajemen 

Secara konseptual, manajemen merupakan proses 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan 

pengawasan sumber daya untuk mencapai tujuan 

organisasi secara efektif dan efisien. Manajemen lebih 

menekankan pada sistem, prosedur, struktur kerja, serta 

pencapaian target organisasi melalui fungsi-fungsi 

administratif. Dalam dunia pendidikan, manajemen 

berkaitan dengan pengelolaan kurikulum, peserta didik, 

tenaga pendidik, sarana prasarana, keuangan, dan 

evaluasi pendidikan. 

Sebaliknya, kepemimpinan lebih menitikberatkan 

pada kemampuan memengaruhi, mengarahkan, 

memotivasi, dan menginspirasi orang lain untuk mencapai 

tujuan bersama. Kepemimpinan tidak hanya berbicara 

tentang struktur organisasi, tetapi juga berkaitan dengan 

visi, nilai, budaya organisasi, dan perubahan sosial. 
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Seorang pemimpin pendidikan dituntut mampu 

membangun hubungan interpersonal yang baik, 

menciptakan iklim sekolah yang kondusif, serta 

menggerakkan seluruh komponen sekolah untuk 

berkembang secara optimal. 

Manajemen pendidikan lebih fokus pada stabilitas 

organisasi dan pengelolaan sistem, sedangkan 

kepemimpinan pendidikan berorientasi pada perubahan, 

inovasi, dan pengembangan visi pendidikan. Dengan 

demikian, manajemen berkaitan dengan “doing things 

right”, sementara kepemimpinan berkaitan dengan “doing 

the right things”.  

Perbedaan lainnya terlihat dari orientasi kerja 

keduanya. Manajemen cenderung berorientasi pada tugas 

dan prosedur, sedangkan kepemimpinan lebih berorientasi 

pada manusia dan hubungan sosial. Manajer bekerja 

berdasarkan aturan formal organisasi, sedangkan 

pemimpin lebih banyak menggunakan pengaruh personal 

dan keteladanan. Dalam praktik pendidikan, seorang 

manajer dapat memastikan seluruh administrasi sekolah 

berjalan tertib, tetapi seorang pemimpin mampu 

menciptakan motivasi dan semangat kerja guru serta 

peserta didik. 

Selain itu, manajemen biasanya berhubungan 

dengan jangka pendek dan pencapaian target operasional, 

sedangkan kepemimpinan lebih berorientasi jangka 

panjang melalui pembentukan visi dan budaya organisasi. 

Oleh sebab itu, kepemimpinan sering dikaitkan dengan 

inovasi dan perubahan, sementara manajemen lebih 

berkaitan dengan pemeliharaan stabilitas organisasi. 

Analisis Hubungan Kepemimpinan dan Manajemen 

Walaupun memiliki perbedaan yang jelas, kepemimpinan 
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dan manajemen sebenarnya tidak dapat dipisahkan. 

Keduanya merupakan dua elemen yang saling melengkapi 

dalam mencapai tujuan organisasi pendidikan. 

Kepemimpinan tanpa manajemen akan menghasilkan visi 

besar yang sulit diwujudkan karena tidak didukung sistem 

pengelolaan yang baik. Sebaliknya, manajemen tanpa 

kepemimpinan hanya akan menghasilkan rutinitas 

administratif tanpa arah perubahan yang jelas. 

Dalam lembaga pendidikan modern, kepala sekolah 

tidak cukup hanya menjadi administrator, tetapi juga harus 

menjadi pemimpin transformasional. Ia harus mampu 

merancang program sekolah secara sistematis melalui 

fungsi manajemen, sekaligus membangun budaya sekolah 

yang inspiratif melalui kepemimpinan. Dengan demikian, 

efektivitas sekolah sangat dipengaruhi oleh keseimbangan 

antara kemampuan manajerial dan kemampuan 

kepemimpinan. 

Hubungan antara kepemimpinan dan manajemen 

juga dapat dilihat pada proses pengambilan keputusan. 

Manajemen menyediakan data, perencanaan, dan strategi 

pelaksanaan, sedangkan kepemimpinan memberikan arah 

moral, motivasi, dan keberanian untuk melakukan 

perubahan. Dalam implementasi Kurikulum Merdeka 

misalnya, manajemen dibutuhkan untuk menyusun 

program pembelajaran dan administrasi sekolah, 

sedangkan kepemimpinan diperlukan untuk membangun 

kesiapan guru menghadapi perubahan paradigma 

pembelajaran. 

Kepemimpinan juga menjadi faktor penting dalam 

keberhasilan manajemen pendidikan. Manajemen yang 

baik memerlukan figur pemimpin yang mampu 



 

 90| Intan Nolita, dkk. 

 

menggerakkan sumber daya manusia secara efektif. 

Banyak lembaga pendidikan gagal berkembang bukan 

karena kurangnya sistem administrasi, tetapi karena 

lemahnya kepemimpinan dalam membangun budaya 

kerja, komunikasi, dan kolaborasi. Oleh karena itu, 

pemimpin pendidikan harus memiliki kemampuan 

interpersonal, komunikasi, pengambilan keputusan, serta 

kemampuan adaptasi terhadap perubahan sosial dan 

teknologi. 

Implikasi Kepemimpinan dan Manajemen dalam 

Pendidikan Perbedaan dan hubungan antara 

kepemimpinan dan manajemen memiliki implikasi yang 

besar terhadap pengelolaan pendidikan. Pertama, 

lembaga pendidikan perlu mengembangkan sistem 

manajemen yang profesional agar seluruh program 

pendidikan berjalan secara efektif, efisien, dan terukur. Hal 

ini mencakup pengelolaan administrasi, keuangan, 

kurikulum, serta evaluasi pendidikan secara sistematis. 

Kedua, lembaga pendidikan harus memperkuat 

kapasitas kepemimpinan kepala sekolah dan guru. 

Kepemimpinan yang efektif dapat meningkatkan motivasi 

kerja guru, kualitas pembelajaran, budaya sekolah, serta 

partisipasi seluruh warga sekolah dalam mencapai tujuan 

pendidikan. Kepemimpinan yang inspiratif juga mampu 

menciptakan inovasi pembelajaran dan membangun 

lingkungan sekolah yang adaptif terhadap perubahan 

zaman. 

Ketiga, integrasi antara kepemimpinan dan 

manajemen menjadi kebutuhan utama dalam menghadapi 

tantangan pendidikan abad ke-21. Era digital menuntut 

sekolah tidak hanya memiliki sistem administrasi yang baik, 

tetapi juga pemimpin visioner yang mampu memanfaatkan 
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teknologi, membangun kolaborasi, dan menciptakan 

budaya belajar yang kreatif. Tanpa kepemimpinan yang 

kuat, manajemen pendidikan akan berjalan secara 

mekanis dan kurang inovatif. Sebaliknya, tanpa 

manajemen yang baik, visi kepemimpinan sulit diwujudkan 

secara nyata. (Arini et al., 2025). 

2. Model Integratif Kepemimpinan Manajemen 

Model integratif kepemimpinan manajemen 

merupakan suatu pendekatan yang memadukan fungsi 

kepemimpinan dan fungsi manajemen secara bersamaan 

dalam organisasi. Dalam dunia pendidikan, pendekatan ini 

hadir sebagai jawaban atas keterbatasan konsep 

kepemimpinan dan manajemen yang selama ini sering 

diterapkan secara terpisah. Kepemimpinan umumnya 

dipahami sebagai kemampuan seseorang dalam 

memengaruhi, mengarahkan, serta menginspirasi anggota 

organisasi untuk mencapai perubahan, sedangkan 

manajemen lebih berfokus pada proses perencanaan, 

pengorganisasian, pengawasan, dan pengendalian agar 

pelaksanaan program berjalan efektif dan efisien. Oleh 

karena itu, lembaga pendidikan modern memerlukan 

perpaduan keduanya agar tujuan organisasi dapat 

tercapai secara optimal dan berkelanjutan. 

Secara teoritis, model integratif menjelaskan bahwa 

keberhasilan organisasi tidak cukup hanya ditentukan oleh 

kemampuan administratif semata, tetapi juga 

membutuhkan visi kepemimpinan yang mampu 

membangun budaya organisasi, meningkatkan motivasi 

kerja, dan mendorong inovasi. James, Connolly, dan 
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Robinson menjelaskan bahwa integrative educational 

leadership menempatkan pemimpin sebagai figur yang 

mampu menyatukan dimensi personal, interpersonal, dan 

organisasional sehingga tercipta lingkungan kerja yang 

adaptif dan kolaboratif. Pendekatan tersebut menunjukkan 

bahwa kepemimpinan dan manajemen bukanlah dua 

konsep yang saling bertentangan, melainkan dua 

komponen yang saling melengkapi dalam mencapai 

efektivitas organisasi. 

Model integratif juga berkembang dari perpaduan 

berbagai teori kepemimpinan modern, seperti 

transformational leadership, instructional leadership, 

distributed leadership, dan strategic management. 

Kepemimpinan transformasional menekankan 

kemampuan pemimpin dalam membangun inspirasi, 

komitmen, serta perubahan budaya organisasi. Di sisi lain, 

manajemen strategik memberikan kerangka sistematis 

dalam pengambilan keputusan, pengelolaan sumber daya, 

dan evaluasi organisasi. Perpaduan kedua pendekatan 

tersebut menghasilkan pola kepemimpinan yang tidak 

hanya berorientasi pada visi, tetapi juga mampu diterapkan 

secara operasional dalam praktik organisasi. 

Dalam perspektif manajemen pendidikan, model 

integratif memiliki hubungan yang erat dengan efektivitas 

organisasi. Lembaga pendidikan yang berhasil pada 

umumnya dipimpin oleh individu yang mampu 

menyeimbangkan orientasi kemanusiaan dengan orientasi 

sistem. Pemimpin tidak hanya menjalankan fungsi 

administratif, tetapi juga berperan sebagai motivator, 

fasilitator, inovator, sekaligus agen perubahan. Dengan 

demikian, integrasi antara kepemimpinan dan manajemen 
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menjadi dasar penting dalam upaya meningkatkan mutu 

pendidikan secara berkelanjutan. 

penerapan model integratif terlihat dari cara kepala 

sekolah menjalankan tugas administrasi sekaligus 

membangun budaya sekolah yang baik. Kepala sekolah 

tidak hanya mengatur jadwal, anggaran, dan aturan 

sekolah, tetapi juga memberi semangat kepada guru, 

mempererat kerja sama, serta mendorong terciptanya 

pembelajaran yang lebih inovatif. Pendekatan seperti ini 

penting diterapkan pada era digital dan Kurikulum 

Merdeka karena dunia pendidikan saat ini membutuhkan 

sikap yang fleksibel, kreatif, dan mampu membentuk 

karakter peserta didik. 

Model integratif kepemimpinan dan manajemen 

memiliki pengaruh besar terhadap kualitas pendidikan. 

Salah satu dampaknya adalah terciptanya lingkungan kerja 

yang lebih terbuka dan melibatkan semua pihak. Guru dan 

tenaga kependidikan diberi kesempatan untuk ikut dalam 

pengambilan keputusan sehingga mereka merasa lebih 

dihargai, memiliki tanggung jawab terhadap sekolah, dan 

lebih semangat dalam bekerja. 

Kedua, model integratif membantu pengelolaan 

sumber daya manusia menjadi lebih baik. Pemimpin tidak 

hanya memikirkan tugas administrasi, tetapi juga 

memperhatikan kebutuhan dan perkembangan guru. Hal 

ini dapat meningkatkan semangat kerja, kreativitas, dan 

kualitas mengajar. Penelitian Siswadi juga menunjukkan 

bahwa model integratif mampu membentuk karakter dan 

meningkatkan kemampuan peserta didik melalui budaya 

sekolah yang positif. 
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Ketiga, model integratif membantu sekolah 

menghadapi berbagai perubahan, seperti perkembangan 

teknologi dan perubahan kebijakan pendidikan. Pemimpin 

yang hanya fokus pada administrasi biasanya sulit 

menyesuaikan diri. Sebaliknya, pemimpin integratif mampu 

membuat inovasi sekaligus menjaga kondisi sekolah tetap 

stabil agar terus berkembang mengikuti perkembangan 

zaman. (Fitriani et al., 2025). 

3. Peran Kepala Sekolah Sebagai Leader Sekaligus 

Manager 

Kepala sekolah memiliki peran penting dalam 

keberhasilan sekolah. Dalam menjalankan tugasnya, 

kepala sekolah tidak hanya berperan sebagai pemimpin 

(leader), tetapi juga sebagai pengelola (manager). Kedua 

peran ini harus berjalan seimbang karena keberhasilan 

sekolah tidak hanya ditentukan oleh kemampuan 

memimpin, tetapi juga kemampuan mengelola seluruh 

kegiatan dan sumber daya sekolah dengan baik. Pada 

pendidikan modern, kepala sekolah dituntut menjadi sosok 

yang visioner, mampu memberi inspirasi, serta terampil 

dalam mengatur administrasi dan manajemen sekolah. 

Secara teori, peran kepala sekolah sebagai leader 

berkaitan dengan kemampuan memengaruhi, 

mengarahkan, memotivasi, dan membangun budaya 

sekolah yang positif. Kepala sekolah juga bertugas 

menciptakan visi bersama, meningkatkan semangat kerja 

guru, dan mendorong inovasi dalam pembelajaran. 

Sementara itu, peran sebagai manager lebih berfokus 

pada kegiatan mengatur perencanaan, pelaksanaan, 

pengawasan, dan evaluasi program sekolah agar berjalan 
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dengan baik dan teratur. Kedua peran tersebut saling 

berkaitan dan tidak dapat dipisahkan dalam pengelolaan 

pendidikan. 

Dalam teori kepemimpinan pendidikan, kepala 

sekolah sebagai leader harus mampu menjadi penggerak 

perubahan di sekolah. Kepala sekolah tidak hanya 

menjalankan tugas administrasi, tetapi juga harus mampu 

menjalin hubungan yang baik dengan guru, tenaga 

kependidikan, peserta didik, dan masyarakat sekolah. 

Kepemimpinan yang baik dapat menciptakan suasana 

kerja yang nyaman, meningkatkan motivasi guru, dan 

membangun budaya sekolah yang lebih produktif. (Fauzan 

et al., 2025). 

Sebagai manager, kepala sekolah bertanggung 

jawab mengelola seluruh sumber daya sekolah dengan 

baik dan teratur. Tugasnya meliputi menyusun program 

kerja, mengatur kurikulum, mengelola anggaran, 

mengembangkan kualitas guru dan staf, serta melakukan 

evaluasi program pendidikan. Kepala sekolah juga harus 

memastikan semua kegiatan sekolah berjalan sesuai 

tujuan yang sudah direncanakan. Kemampuan manajerial 

sangat penting karena tanpa pengelolaan yang baik, visi 

dan program sekolah akan sulit tercapai secara maksimal. 

Dalam manajemen pendidikan, kepala sekolah yang 

efektif adalah kepala sekolah yang mampu menjalankan 

peran sebagai pemimpin dan pengelola secara seimbang. 

Kepala sekolah tidak hanya fokus pada urusan 

administrasi, tetapi juga mampu memberi motivasi dan 

menjadi inspirasi bagi seluruh warga sekolah. (Nurohmah 

et al., 2025). 
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Peran kepala sekolah sebagai leader dan manager 

dapat dilihat dalam kegiatan sekolah sehari-hari. Sebagai 

leader, kepala sekolah harus mampu memberi motivasi 

kepada guru agar terus meningkatkan kualitas 

pembelajaran. Kepala sekolah juga perlu membangun 

komunikasi yang baik, menciptakan kedisiplinan, dan 

mendorong adanya inovasi dalam pendidikan. Sementara 

itu, sebagai manager, kepala sekolah bertugas mengatur 

jadwal pelajaran, mengelola keuangan sekolah, menyusun 

program kerja, dan mengevaluasi kegiatan pendidikan. 

Pada era digital dan pelaksanaan Kurikulum 

Merdeka, tugas kepala sekolah menjadi semakin berat. 

Kepala sekolah harus mampu mengikuti perkembangan 

teknologi dan perubahan kebijakan pendidikan. Karena itu, 

kepala sekolah tidak hanya dituntut mampu mengurus 

administrasi, tetapi juga harus menjadi pemimpin yang 

membawa perubahan. Kepala sekolah perlu mendorong 

guru menggunakan teknologi dalam pembelajaran, 

meningkatkan kreativitas mengajar, dan menciptakan 

suasana belajar yang lebih fleksibel serta inovatif. 

Peran kepala sekolah sebagai leader dan manager 

memiliki pengaruh besar terhadap mutu pendidikan. Salah 

satunya adalah dapat meningkatkan motivasi dan kinerja 

guru. Guru yang merasa dihargai, didukung, dan dibimbing 

oleh kepala sekolah biasanya akan lebih semangat dalam 

bekerja. Hal tersebut tentu berdampak pada meningkatnya 

kualitas pembelajaran di kelas. (Ulum et al., 2020). 

Kemampuan manajerial kepala sekolah membantu 

kegiatan sekolah menjadi lebih teratur dan terarah. 

Pengelolaan yang baik membuat program sekolah berjalan 

sesuai tujuan, serta membantu memanfaatkan sumber 

daya sekolah secara efektif sehingga kualitas pendidikan 
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dapat meningkat. kemampuan manajerial kepala sekolah 

membantu sekolah berjalan lebih terarah dan 

terorganisasi. Pengelolaan program yang baik 

memungkinkan seluruh kegiatan pendidikan berjalan 

sesuai tujuan yang telah direncanakan. 

Kepala sekolah yang memiliki kemampuan 

manajemen yang baik juga mampu memanfaatkan sumber 

daya sekolah secara efektif sehingga dapat meningkatkan 

kualitas layanan Pendidikan. perpaduan peran leader dan 

manager membantu sekolah menghadapi perubahan dan 

tantangan pendidikan modern. Perkembangan teknologi, 

perubahan kurikulum, dan tuntutan masyarakat 

mengharuskan sekolah terus beradaptasi. Kepala sekolah 

yang mampu memimpin sekaligus mengelola sekolah 

dengan baik akan lebih mudah menciptakan inovasi tanpa 

mengabaikan stabilitas organisasi sekolah.  

Kepala sekolah sebagai leader dan manager memiliki 

peran penting dalam membangun budaya sekolah yang 

positif. Hal ini dapat dilakukan melalui komunikasi yang 

baik, kerja sama yang harmonis, kedisiplinan, serta 

penghargaan terhadap prestasi guru dan peserta didik. 

Dengan suasana sekolah yang nyaman, proses belajar 

juga dapat berjalan lebih baik. 

Namun, menjalankan dua peran sekaligus tidak 

mudah. Masih ada kepala sekolah yang terlalu fokus pada 

administrasi sehingga kurang memperhatikan hubungan 

dengan guru. Ada juga yang mampu membangun 

hubungan baik, tetapi kurang maksimal dalam mengelola 

program sekolah. Karena itu, kepala sekolah perlu terus 

meningkatkan kemampuan melalui pelatihan dan 

pengembangan profesional. 
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Peran kepala sekolah sebagai leader dan manager 

menunjukkan bahwa keberhasilan sekolah tidak hanya 

bergantung pada administrasi, tetapi juga pada 

kemampuan memimpin dan membangun lingkungan 

sekolah yang positif. Kepala sekolah harus mampu menjadi 

penggerak perubahan, pemberi motivasi, dan teladan bagi 

seluruh warga sekolah agar sekolah dapat terus 

berkembang sesuai tuntutan zaman. 

4. Sinergi Visi, Program, dan Pelaksanaan 

Dalam pengelolaan pendidikan, sinergi antara visi, 

program, dan pelaksanaan sangat penting untuk 

menentukan keberhasilan 

sekolah. Ketiga hal tersebut saling berhubungan dan 

tidak dapat dipisahkan. Visi menjadi arah dan tujuan yang 

ingin dicapai sekolah, program merupakan rencana untuk 

mewujudkan visi, sedangkan pelaksanaan adalah tindakan 

nyata dalam menjalankan program yang sudah dibuat. Jika 

ketiganya berjalan selaras, maka tujuan pendidikan akan 

lebih mudah tercapai dengan baik dan berkelanjutan. 

Secara teori, visi adalah gambaran masa depan yang 

ingin dicapai oleh sebuah organisasi. Dalam sekolah, visi 

menjadi pedoman utama dalam menentukan arah 

pengembangan pendidikan. Visi yang baik harus jelas, 

realistis, dan sesuai dengan kebutuhan zaman. Kepala 

sekolah sebagai leader memiliki tanggung jawab untuk 

membangun visi yang dapat dipahami dan diterima oleh 

seluruh warga sekolah. Karena itu, visi tidak hanya menjadi 

tulisan atau slogan, tetapi juga harus menjadi semangat 

bersama dalam menjalankan kegiatan pendidikan. 
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Dalam manajemen pendidikan, visi yang kuat akan 

memengaruhi kualitas program dan pelaksanaan sekolah. 

Program sekolah harus disusun sesuai visi agar semua 

kegiatan memiliki tujuan yang jelas. Di sini, kepala sekolah 

sebagai manager berperan penting dalam mengubah visi 

menjadi program kerja yang terarah dan teratur. Program 

yang baik harus memiliki tujuan, langkah pelaksanaan, dan 

evaluasi yang jelas agar visi sekolah dapat tercapai secara 

maksimal. 

Penelitian tentang kepemimpinan pendidikan juga 

menunjukkan bahwa keberhasilan sekolah sangat 

dipengaruhi oleh kemampuan kepala sekolah dalam 

menyatukan visi, program, dan pelaksanaan sekolah. 

(Nurohmah et al., 2025). 

Dalam dunia pendidikan, sinergi antara visi, program, 

dan pelaksanaan dapat dilihat dari kemampuan kepala 

sekolah menghubungkan tujuan sekolah dengan 

kebutuhan nyata. Misalnya, jika sekolah ingin membentuk 

peserta didik yang kreatif dan berkarakter, maka program 

sekolah harus mendukung hal tersebut melalui 

pembelajaran, pembiasaan positif, penggunaan teknologi, 

dan kegiatan ekstrakurikuler. 

Sebagai leader, kepala sekolah berperan memberi 

motivasi, membangun komunikasi yang baik, dan 

menciptakan kerja sama antarwarga sekolah. Sebagai 

manager, kepala sekolah bertugas memastikan program 

berjalan sesuai rencana melalui pengaturan, pengawasan, 

dan evaluasi. Pada era digital dan Kurikulum Merdeka, 

sinergi visi, program, dan pelaksanaan menjadi sangat 

penting agar sekolah mampu mengikuti perkembangan 

teknologi dan kebutuhan pendidikan modern. Sinergi ini 
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membuat kegiatan sekolah lebih terarah, meningkatkan 

kerja sama warga sekolah, serta membantu meningkatkan 

kualitas pembelajaran. 

Selain itu, sinergi yang baik juga dapat menciptakan 

budaya sekolah yang positif dan lingkungan belajar yang 

nyaman. Namun, masih ada tantangan, seperti program 

yang belum sesuai visi atau pelaksanaan yang kurang 

maksimal. Karena itu, kepala sekolah perlu memiliki 

kemampuan kepemimpinan dan manajemen yang baik 

agar visi, program, dan pelaksanaan dapat berjalan 

selaras sehingga sekolah mampu berkembang sesuai 

tuntutan zaman. 

5. Dampak Integrasi Terhadap Efektivitas Lembaga 

Integrasi dalam lembaga pendidikan adalah upaya 

menyatukan berbagai bagian dalam organisasi agar dapat 

bekerja bersama secara selaras untuk mencapai tujuan 

pendidikan. Dalam dunia pendidikan, integrasi biasanya 

berkaitan dengan perpaduan antara kepemimpinan dan 

manajemen sehingga program, kebijakan, dan kegiatan 

sekolah dapat berjalan lebih terarah dan 

berkesinambungan. Hal ini penting karena sekolah tidak 

hanya memerlukan kemampuan administrasi yang baik, 

tetapi juga membutuhkan pemimpin yang mampu 

menggerakkan seluruh warga sekolah menuju tujuan yang 

sama. 

Secara teori, efektivitas lembaga pendidikan dapat 

dilihat dari keberhasilan sekolah dalam mencapai tujuan 

pendidikan secara maksimal. Efektivitas tidak hanya dinilai 

dari prestasi akademik peserta didik, tetapi juga dari 

kualitas pengelolaan sekolah, budaya organisasi, kerja 
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sama antarwarga sekolah, serta kemampuan sekolah 

dalam menghadapi perubahan. Dalam teori manajemen 

pendidikan dijelaskan bahwa organisasi yang efektif adalah 

organisasi yang mampu menghubungkan seluruh 

komponen secara harmonis, mulai dari visi, program, 

sumber daya manusia, hingga sistem evaluasi pendidikan. 

Dalam hal ini, kepala sekolah memiliki peran penting 

sebagai pemimpin sekaligus pengelola sekolah. 

Kepemimpinan berperan sebagai pengarah dan 

penggerak organisasi, sedangkan manajemen berfungsi 

mengatur proses perencanaan, pelaksanaan, 

pengawasan, dan evaluasi program pendidikan. Jika 

kedua fungsi tersebut berjalan bersama dengan baik, 

sekolah akan lebih mudah menciptakan sistem kerja 

yang efektif dan teratur. (Fauzan et al., 2025). 

Dalam pelaksanaan pendidikan, dampak integrasi 

dapat terlihat dari semakin baiknya koordinasi dan kerja 

sama antarwarga sekolah. Ketika visi sekolah dipahami 

dan dijalankan bersama melalui program yang jelas, guru 

dan tenaga kependidikan akan lebih mudah bekerja sesuai 

arah dan tujuan sekolah. Program-program yang ada juga 

saling mendukung sehingga tujuan pendidikan dapat 

tercapai dengan lebih optimal. Keadaan ini membuat 

proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan lingkungan 

sekolah terasa lebih nyaman serta kondusif. 

Selain itu, integrasi juga berpengaruh positif terhadap 

kualitas manajemen sekolah. Sekolah yang mampu 

memadukan kepemimpinan dan manajemen dengan baik 

biasanya memiliki perencanaan yang lebih terarah, 

pembagian tugas yang jelas, dan evaluasi program yang 

lebih teratur. Penggunaan sumber daya sekolah, seperti 
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guru, fasilitas, dan anggaran, juga dapat dimanfaatkan 

secara lebih efektif dan efisien. Dengan pengelolaan yang 

baik, kualitas layanan pendidikan dapat terus meningkat 

secara berkelanjutan. (Arini et al., 2025). 

Integrasi kepemimpinan dan manajemen juga dapat 

meningkatkan motivasi kerja guru dan tenaga 

kependidikan. Kepala sekolah yang mampu memimpin dan 

mengelola sekolah dengan baik biasanya lebih mudah 

membangun hubungan dan komunikasi yang baik dengan 

warga sekolah. Guru akan merasa dihargai, didukung, dan 

dilibatkan sehingga semangat kerja, loyalitas, dan 

tanggung jawab mereka ikut meningkat. 

Integrasi kepemimpinan dan manajemen juga 

berdampak pada peningkatan kualitas pembelajaran. Jika 

keduanya berjalan seimbang, guru akan mendapatkan 

dukungan yang lebih baik dalam mengajar. Kepala sekolah 

dapat membantu melalui pelatihan, penggunaan teknologi 

pembelajaran, dan mendorong inovasi dalam proses 

belajar. Hal ini membuat pembelajaran menjadi lebih aktif, 

kreatif, dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik di era 

digital. 

Pada era Kurikulum Merdeka dan perkembangan 

teknologi saat ini, integrasi menjadi semakin penting 

karena sekolah menghadapi tantangan yang lebih 

kompleks. Sekolah tidak hanya dituntut menghasilkan 

peserta didik yang cerdas secara akademik, tetapi juga 

memiliki karakter, kreativitas, kemampuan berpikir kritis, 

dan keterampilan abad ke-21. Karena itu, dibutuhkan 

kepemimpinan yang visioner dan manajemen yang mampu 

menyesuaikan diri dengan perubahan. Sekolah yang 

mampu memadukan keduanya biasanya lebih siap 

menghadapi perkembangan zaman. 
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Integrasi juga membantu membentuk budaya 

sekolah yang positif, seperti disiplin, kerja sama, 

komunikasi terbuka, dan semangat inovasi. Lingkungan 

sekolah menjadi lebih nyaman sehingga guru lebih 

termotivasi dalam mengajar dan peserta didik merasa lebih 

aman saat belajar. 

Selain itu, integrasi membantu kepala sekolah 

mengambil keputusan yang lebih tepat sesuai kebutuhan 

sekolah. Kebijakan yang dibuat tidak hanya fokus pada 

administrasi, tetapi juga memperhatikan pengembangan 

guru dan kualitas pembelajaran sehingga memberikan 

dampak positif bagi sekolah. 

Namun, proses integrasi tidak selalu mudah. Masih 

ada kepala sekolah yang terlalu fokus pada administrasi 

sehingga kurang memperhatikan hubungan dengan guru. 

Ada juga yang memiliki kemampuan memimpin yang baik, 

tetapi kurang maksimal dalam mengelola program 

sekolah. Akibatnya, beberapa program belum berjalan 

optimal dan tujuan sekolah sulit tercapai. 

Perkembangan teknologi dan perubahan kebijakan 

pendidikan yang cepat juga menjadi tantangan tersendiri. 

Karena itu, kepala sekolah perlu memiliki kemampuan 

kepemimpinan dan manajemen yang baik agar mampu 

menjaga keseimbangan antara inovasi dan kestabilan 

organisasi. Pelatihan dan pengembangan profesional juga 

penting untuk meningkatkan kemampuan kepala sekolah . 

(Rosmini et al., 2024). 

Pada akhirnya, integrasi kepemimpinan dan 

manajemen memberikan pengaruh besar terhadap 

efektivitas lembaga pendidikan. Integrasi membantu 

sekolah menjadi lebih terarah, memperkuat kerja sama, 
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membangun budaya sekolah yang positif, dan 

meningkatkan kualitas pendidikan. Keberhasilan sekolah 

tidak hanya bergantung pada administrasi, tetapi juga 

pada kemampuan pemimpin dalam menyatukan seluruh 

warga sekolah untuk mencapai tujuan bersama. 
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BAB IV 
STRATEGI KEPEMIMPINAN KEPALA 

SEKOLAH/MADRASAH DALAM PENGELOLAAN 

PENDIDIKAN 

Amanda Tri Oktalia, Flora Sodita, Ihsan Radit Herianto, 

Juwwita Harahap, Nurul Delima Siska, Suci 

 

A. KEPEMIMPINAN KEPALA SEKOLAH/MADRASAH 

Kepemimpinan kepala sekolah/madrasah 

merupakan faktor strategis dalam menentukan kualitas 

penyelenggaraan pendidikan. Kepala sekolah tidak hanya 

berfungsi sebagai administrator, tetapi juga sebagai 

pemimpin perubahan yang mampu membangun budaya 

sekolah, meningkatkan profesionalitas guru, serta 

menciptakan iklim pembelajaran yang efektif. Dalam 

konteks pendidikan modern, keberhasilan sekolah sangat 

dipengaruhi oleh kemampuan kepala sekolah dalam 

mengintegrasikan aspek manajerial, pedagogis, sosial, 

dan inovatif secara berkelanjutan. Hal ini sejalan dengan 

pandangan bahwa sekolah yang maju umumnya dipimpin 

oleh kepala sekolah yang visioner, adaptif, dan mampu 

membangun kolaborasi dengan seluruh warga sekolah 

(Muhyidin, 2023) 

1. Tugas dan Fungsi Kepala Sekolah/Madrasah. 

Secara normatif, tugas dan fungsi kepala sekolah 

diatur dalam kebijakan pemerintah melalui Permendiknas 

https://peraturan.bpk.go.id/Details/216103/permendikbud-no-13-tahun-2007?utm_source=chatgpt.com
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Nomor 13 Tahun 2007 tentang Standar Kepala 

Sekolah/Madrasah yang menegaskan bahwa kepala 

sekolah memiliki tanggung jawab dalam bidang manajerial, 

supervisi, kewirausahaan, serta pengembangan budaya 

sekolah (Faridah & Nugroho, 2023). 

Dalam praktiknya, kepala sekolah menjalankan 

fungsi sebagai educator, manager, administrator, 

supervisor, leader, innovator, dan motivator. Sebagai 

educator, kepala sekolah berperan membina guru agar 

mampu melaksanakan pembelajaran yang efektif dan 

sesuai kebutuhan peserta didik. Sebagai manajer, kepala 

sekolah bertanggung jawab menyusun perencanaan, 

mengorganisasi sumber daya sekolah, dan mengelola 

program pendidikan secara sistematis. Fungsi 

administrator tampak dalam pengelolaan kurikulum, 

sarana dan prasarana, keuangan, serta administrasi 

peserta didik. Sementara itu, fungsi supervisor berkaitan 

dengan pengawasan akademik guna meningkatkan mutu 

pembelajaran di kelas. 

Di sisi lain, kepala sekolah juga dituntut menjadi 

innovator yang mampu menciptakan pembaruan 

pendidikan sesuai perkembangan zaman. Pada era digital 

dan Kurikulum Merdeka, kepala sekolah tidak lagi cukup 

hanya menjalankan rutinitas birokrasi, tetapi harus mampu 

mengembangkan budaya inovatif dan pembelajaran 

berbasis teknologi. 

Kompetensi manajerial kepala sekolah menunjukkan 

bahwa efektivitas pengelolaan sekolah sangat dipengaruhi 

oleh kemampuan kepala sekolah dalam menyusun 

perencanaan, mengembangkan organisasi sekolah, dan 

memberdayakan sumber daya pendidikan secara optimal 

(Oktaviani & Lestari, 2023). 

https://peraturan.bpk.go.id/Details/216103/permendikbud-no-13-tahun-2007?utm_source=chatgpt.com
https://peraturan.bpk.go.id/Details/216103/permendikbud-no-13-tahun-2007?utm_source=chatgpt.com
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 Keberhasilan sekolah tidak dapat dipisahkan dari 

kapasitas kepala sekolah dalam menjalankan fungsi 

kepemimpinannya secara menyeluruh. Kepala sekolah 

yang hanya fokus pada administrasi tanpa memperhatikan 

pengembangan sumber daya manusia akan menghasilkan 

budaya sekolah yang stagnan. Oleh sebab itu, kepala 

sekolah ideal harus mampu menyeimbangkan fungsi 

administratif dan kepemimpinan transformasional agar 

tercipta sekolah yang produktif dan berdaya saing. 

Tugas kepala sekolah di era ini perlu diarahkan pada 

penguatan kepemimpinan pembelajaran (instructional 

leadership). Fokus utama kepala sekolah seharusnya tidak 

hanya pada dokumen administratif, melainkan pada 

peningkatan kualitas proses belajar mengajar dan 

pengembangan karakter peserta didik. 

2. Kompetensi Kepala Sekolah 

Kompetensi kepala sekolah menjadi dasar 

profesionalitas dalam menjalankan tugas kepemimpinan 

pendidikan. Berdasarkan standar nasional, terdapat lima 

kompetensi utama kepala sekolah, yaitu kompetensi 

kepribadian, manajerial, kewirausahaan, supervisi, dan 

sosial (Oktaviani & Lestari, 2023). 

Kompetensi kepribadian berkaitan dengan integritas 

moral, keteladanan, kedewasaan emosional, dan 

komitmen kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan. 

Kepala sekolah harus mampu menjadi figur teladan bagi 

guru maupun peserta didik. Keteladanan ini penting karena 

budaya sekolah banyak terbentuk melalui perilaku 

pemimpinnya. 
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Kompetensi manajerial mencakup kemampuan 

merencanakan program sekolah, mengelola tenaga 

pendidik, mengembangkan kurikulum, mengelola sarana 

prasarana, serta melakukan evaluasi program pendidikan. 

Kompetensi ini sangat menentukan efektivitas organisasi 

sekolah. Kepala sekolah dengan kemampuan manajerial 

tinggi cenderung mampu menciptakan sekolah yang lebih 

disiplin, terorganisasi, dan memiliki capaian akademik yang 

baik (Oktaviani & Lestari, 2023). 

Kompetensi kewirausahaan menuntut kepala 

sekolah memiliki kreativitas, inovasi, dan keberanian 

mengambil peluang demi pengembangan sekolah. Dalam 

konteks pendidikan modern, kewirausahaan bukan 

sekadar mencari keuntungan ekonomi, melainkan 

kemampuan menciptakan pembaruan dan budaya 

produktif di lingkungan sekolah. kompetensi 

kewirausahaan kepala sekolah berpengaruh terhadap 

peningkatan mutu sekolah dan efektivitas layanan 

pendidikan (Abdurrahman, 2024). 

Kompetensi supervisi berkaitan dengan kemampuan 

melakukan pembinaan terhadap guru melalui supervisi 

akademik. Kepala sekolah harus mampu membantu guru 

meningkatkan kualitas pembelajaran melalui observasi 

kelas, refleksi pembelajaran, dan pemberian umpan balik 

konstruktif. supervisi kepala sekolah memiliki pengaruh 

signifikan terhadap peningkatan kompetensi guru dan 

kualitas pembelajaran (Yusuf et al., 2019). 

Sementara itu, kompetensi sosial berkaitan dengan 

kemampuan menjalin komunikasi, kerja sama, dan 

hubungan harmonis dengan masyarakat, orang tua, 

komite sekolah, maupun lembaga lain. Sekolah tidak dapat 
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berkembang secara optimal tanpa dukungan lingkungan 

sosial yang baik. 

Kelima kompetensi tersebut saling berkaitan dan 

tidak dapat dipisahkan. Kepala sekolah yang unggul 

secara manajerial tetapi lemah dalam hubungan sosial 

akan mengalami kesulitan membangun kolaborasi. 

Sebaliknya, kepala sekolah yang memiliki hubungan sosial 

baik tetapi kurang dalam supervisi akademik akan 

kesulitan meningkatkan mutu pembelajaran (Salin et., 

2007). 

Kompetensi yang paling mendesak dikembangkan 

pada era sekarang adalah kompetensi kewirausahaan dan 

supervisi akademik. Tantangan pendidikan abad ke-21 

menuntut kepala sekolah mampu menghadirkan inovasi 

pembelajaran sekaligus membimbing guru agar adaptif 

terhadap perubahan teknologi dan kebutuhan peserta 

didik. 

3. Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah Efektif 

Kepemimpinan kepala sekolah yang efektif ditandai 

oleh kemampuan memengaruhi warga sekolah untuk 

mencapai tujuan pendidikan secara bersama-sama. 

Berbagai teori kepemimpinan pendidikan menjelaskan 

bahwa gaya kepemimpinan transformasional merupakan 

pendekatan yang paling relevan dalam pengembangan 

sekolah modern. Kepala sekolah transformasional mampu 

membangun visi bersama, memberikan motivasi, dan 

mendorong inovasi guru. 

Selain kepemimpinan transformasional, gaya 

kepemimpinan demokratis juga dianggap efektif karena 
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memberikan ruang partisipasi bagi guru dan tenaga 

kependidikan dalam pengambilan keputusan. Pendekatan 

ini menciptakan rasa memiliki terhadap program sekolah 

sehingga meningkatkan komitmen warga sekolah. 

(Hamdan et al., 2021) mengemukakan gaya 

kepemimpinan transformasional kepala sekolah memiliki 

pengaruh positif terhadap kinerja guru dan budaya 

organisasi sekolah Kepala sekolah yang mampu 

membangun visi bersama dan komunikasi efektif akan 

lebih mudah menciptakan lingkungan kerja yang produktif. 

Penelitian terdahulu tentang perilaku kepemimpinan 

kepala sekolah menunjukkan adanya hubungan signifikan 

antara kepemimpinan kepala sekolah, iklim organisasi, dan 

kepuasan kerja guru. Hal ini menunjukkan gaya 

kepemimpinan yang humanis dan partisipatif dapat 

meningkatkan motivasi kerja guru (Faridah & Nugroho, 

2023).  

Namun demikian, gaya kepemimpinan otoriter masih 

ditemukan di beberapa sekolah. Pola ini cenderung 

menempatkan kepala sekolah sebagai pusat kekuasaan 

sehingga komunikasi berjalan satu arah. Dampaknya, 

kreativitas guru menjadi terbatas dan budaya sekolah 

kurang berkembang. Kepala sekolah efektif adalah 

pemimpin yang mampu menyesuaikan gaya 

kepemimpinan dengan situasi sekolah. Dalam kondisi 

tertentu diperlukan ketegasan, tetapi pada situasi lain 

dibutuhkan pendekatan kolaboratif dan empatik. 

Fleksibilitas kepemimpinan menjadi kunci keberhasilan 

pengelolaan sekolah. 
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4. Tantangan Kepemimpinan di Sekolah/Madrasah 

Kepemimpinan kepala sekolah saat ini menghadapi 

berbagai tantangan kompleks. Pertama, perubahan 

kebijakan pendidikan yang dinamis menuntut kepala 

sekolah cepat beradaptasi. Implementasi Kurikulum 

Merdeka, digitalisasi pendidikan, serta tuntutan 

pembelajaran berbasis teknologi menjadi tantangan nyata 

bagi banyak sekolah. 

Kedua, rendahnya kompetensi sebagian tenaga 

pendidik menjadi hambatan dalam peningkatan mutu 

pendidikan. Kepala sekolah harus mampu membina guru 

yang memiliki latar belakang kemampuan berbeda agar 

tetap profesional dalam menjalankan tugas. 

Ketiga, keterbatasan sarana dan prasarana di 

beberapa daerah menyebabkan kepala sekolah harus 

bekerja lebih kreatif dalam mengelola sumber daya yang 

terbatas. Tantangan ini semakin berat pada sekolah yang 

berada di wilayah terpencil. 

Keempat, perkembangan teknologi dan perubahan 

karakter peserta didik juga menuntut kepala sekolah 

memahami pendekatan pendidikan yang lebih relevan 

dengan generasi digital. Kepala sekolah tidak cukup hanya 

memahami administrasi pendidikan, tetapi juga harus 

memiliki literasi teknologi dan kemampuan manajemen 

perubahan. 

Tantangan kepemimpinan pendidikan tidak hanya 

bersifat teknis, tetapi juga kultural. Kepala sekolah sering 

menghadapi resistensi terhadap perubahan, baik dari guru 

maupun lingkungan sekolah. Oleh sebab itu, kemampuan 
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komunikasi dan pendekatan interpersonal menjadi faktor 

penting dalam keberhasilan kepemimpinan.  

Di era zaman ini, Tantangan terbesar kepala sekolah 

adalah menjaga keseimbangan antara tuntutan 

administratif dan penguatan kualitas pembelajaran. 

Banyak kepala sekolah terlalu sibuk pada urusan birokrasi 

sehingga fungsi kepemimpinan pembelajaran menjadi 

kurang optimal. 

5. Studi Praktik Baik (Best Practice) 

Praktik baik kepemimpinan kepala sekolah dapat 

dilihat pada sekolah yang berhasil membangun budaya 

mutu secara konsisten. Salah satu bentuk best practice 

adalah penerapan kepemimpinan kolaboratif melalui 

komunitas belajar guru. Kepala sekolah mendorong guru 

untuk aktif berdiskusi, berbagi praktik pembelajaran, dan 

melakukan refleksi bersama. 

Praktik baik lainnya adalah pengembangan budaya 

literasi dan digitalisasi sekolah. Kepala sekolah yang 

inovatif mampu memanfaatkan teknologi untuk 

mendukung pembelajaran, administrasi, dan komunikasi 

sekolah dengan orang tua peserta didik. 

Selain itu, beberapa sekolah berhasil meningkatkan 

prestasi melalui pendekatan supervisi akademik yang 

berkelanjutan. Kepala sekolah secara rutin melakukan 

observasi pembelajaran dan memberikan umpan balik 

kepada guru secara konstruktif. Pendekatan ini terbukti 

meningkatkan kualitas pembelajaran dan profesionalitas 

guru. 

Sekolah yang dipimpin secara transformasional 

memiliki budaya organisasi yang lebih positif dan kinerja 
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guru yang lebih baik, Kepala sekolah yang mampu menjadi 

teladan dan inspirator akan lebih mudah membangun 

komitmen bersama dalam mencapai tujuan pendidikan 

(Gumati, 2021). 

Keberhasilan praktik-praktik tersebut menunjukkan 

bahwa kepemimpinan kepala sekolah bukan sekadar 

jabatan administratif, melainkan proses membangun visi, 

budaya, dan perubahan pendidikan secara berkelanjutan. 

Kepala sekolah yang berhasil biasanya memiliki komitmen 

tinggi terhadap mutu pendidikan, keterampilan komunikasi 

yang baik, dan kemampuan membangun kerja sama 

seluruh warga sekolah. 

B. MANAJEMEN MUTU MADRASAH/SEKOLAH 

Dalam era globalisasi dan persaingan pendidikan 

yang semakin ketat, pengelolaan mutu menjadi kebutuhan 

utama bagi sekolah dan madrasah agar mampu 

mempertahankan eksistensi serta meningkatkan daya 

saing lembaga pendidikan. 

1. Konsep Mutu Pendidikan 

Secara konseptual, mutu pendidikan dipahami 

sebagai tingkat kemampuan lembaga pendidikan dalam 

memenuhi kebutuhan dan harapan pengguna layanan 

pendidikan, baik peserta didik, orang tua, masyarakat, 

maupun dunia kerja. Mutu pendidikan mencakup input, 

proses, output, dan outcome pendidikan secara 

menyeluruh. Input meliputi kualitas peserta didik, guru, 

kurikulum, serta sarana prasarana. Proses berkaitan 

dengan pelaksanaan pembelajaran dan manajemen 
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sekolah. Output terlihat dari hasil belajar peserta didik, 

sedangkan outcome berkaitan dengan keberhasilan 

lulusan dalam kehidupan sosial maupun dunia kerja. 

Dalam perspektif pendidikan modern, mutu tidak lagi 

dimaknai secara sempit hanya pada nilai akademik, tetapi 

juga pada pembentukan karakter, keterampilan abad ke-

21, kreativitas, kolaborasi, komunikasi, dan kemampuan 

berpikir kritis. Oleh karena itu, sekolah bermutu adalah 

sekolah yang mampu menciptakan pengalaman belajar 

yang menyenangkan, efektif, dan relevan dengan 

kebutuhan zaman. 

Mutu pendidikan juga berkaitan erat dengan 

kepuasan pelanggan pendidikan. Peserta didik dan 

masyarakat menjadi indikator penting dalam menilai 

keberhasilan sekolah. Konsep ini menempatkan sekolah 

sebagai organisasi layanan publik yang harus terus 

melakukan perbaikan berkelanjutan. Hal ini sejalan dengan 

pandangan bahwa mutu pendidikan harus dibangun 

melalui budaya organisasi yang fokus pada kepuasan 

pengguna layanan pendidikan dan peningkatan kualitas 

secara konsisten (Hasnadi, 2021). 

Mutu pendidikan dipengaruhi oleh faktor 

kepemimpinan, budaya organisasi, kompetensi guru, 

sistem evaluasi, dan keterlibatan masyarakat. Sekolah 

yang memiliki budaya disiplin, komunikasi efektif, serta 

kolaborasi antarwarga sekolah cenderung lebih berhasil 

dalam meningkatkan mutu pendidikan. 

Peningkatan mutu pendidikan tidak dapat dilakukan 

secara parsial. Perbaikan kurikulum tanpa peningkatan 

kualitas guru dan kepemimpinan sekolah tidak akan 

menghasilkan perubahan signifikan. Oleh sebab itu, 
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pengelolaan mutu harus dilakukan secara menyeluruh dan 

berkelanjutan. 

Mutu pendidikan yang ideal adalah mutu yang 

mampu menyeimbangkan antara pencapaian akademik, 

pembentukan karakter, dan pengembangan keterampilan 

peserta didik. Sekolah tidak cukup hanya menghasilkan 

siswa berprestasi, tetapi juga harus membentuk manusia 

yang berintegritas dan adaptif terhadap perubahan zaman. 

2. Total Quality Management (TQM) dalam Pendidikan 

Total Quality Management (TQM) merupakan 

pendekatan manajemen yang menekankan perbaikan 

mutu secara terus-menerus dengan melibatkan seluruh 

anggota organisasi. Dalam konteks pendidikan, TQM 

bertujuan menciptakan budaya mutu melalui keterlibatan 

kepala sekolah, guru, tenaga kependidikan, peserta didik, 

dan masyarakat dalam proses peningkatan kualitas 

pendidikan. TQM menuntut sekolah untuk selalu 

melakukan evaluasi dan inovasi agar mampu memenuhi 

kebutuhan stakeholder pendidikan (Amri & Pangestu, 

2026). 

Prinsip utama TQM meliputi fokus pada pelanggan, 

perbaikan berkelanjutan, kerja sama tim, pengambilan 

keputusan berdasarkan data, dan keterlibatan seluruh 

komponen organisasi. Dalam lembaga pendidikan, 

pelanggan tidak hanya peserta didik, tetapi juga orang tua, 

masyarakat, pemerintah, dan dunia kerja sebagai 

pengguna lulusan. 

TQM dalam pendidikan menempatkan sekolah 

sebagai organisasi pembelajar yang selalu melakukan 
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evaluasi dan inovasi. Kepala sekolah berperan sebagai 

pemimpin mutu yang mendorong terciptanya budaya kerja 

profesional dan kolaboratif. Guru tidak hanya menjalankan 

tugas mengajar, tetapi juga terlibat dalam refleksi dan 

pengembangan kualitas pembelajaran secara terus-

menerus. 

Penerapan TQM efektif  dalam meningkatkan mutu 

layanan pendidikan dan hasil belajar peserta didik ketika 

didukung oleh kepemimpinan yang kuat, budaya mutu, 

dan komitmen seluruh warga sekolah (Amri & Pangestu, 

2026). Selain itu, penerapan siklus PDCA (Plan, Do, 

Check, Act) dalam TQM membantu sekolah melakukan 

evaluasi dan perbaikan program secara sistematis. 

Namun demikian, implementasi TQM di sekolah 

sering menghadapi hambatan berupa resistensi terhadap 

perubahan, keterbatasan sumber daya, dan rendahnya 

pemahaman warga sekolah mengenai budaya mutu. 

Banyak sekolah masih memandang mutu hanya sebagai 

pencapaian administratif, bukan sebagai budaya 

organisasi 

Keberhasilan penerapan TQM sangat bergantung 

pada komitmen pimpinan sekolah dan partisipasi seluruh 

warga sekolah. Tanpa dukungan budaya kerja yang positif, 

TQM hanya akan menjadi konsep teoritis yang sulit 

diterapkan secara nyata. TQM menjadi pendekatan yang 

sangat relevan dalam pengelolaan pendidikan modern 

karena mampu mendorong sekolah untuk terus belajar, 

berinovasi, dan beradaptasi dengan perkembangan 

zaman. Penerapan TQM juga dapat memperkuat 

akuntabilitas dan profesionalisme lembaga pendidikan. 
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3. Standar Nasional Pendidikan (SNP) sebagai Indikator 

Mutu 

Standar Nasional Pendidikan (SNP) merupakan 

kriteria minimal tentang sistem pendidikan di Indonesia 

yang menjadi acuan penyelenggaraan pendidikan 

nasional. SNP berfungsi sebagai indikator mutu karena 

memberikan ukuran yang jelas mengenai kualitas input, 

proses, output, dan outcome pendidikan. SNP mencakup 

delapan standar, yaitu standar kompetensi lulusan, isi, 

proses, penilaian, pendidik dan tenaga kependidikan, 

sarana prasarana, pengelolaan, dan pembiayaan. 

Keberadaan SNP memiliki peran strategis dalam 

memastikan bahwa setiap sekolah dan madrasah memiliki 

kualitas layanan pendidikan yang relatif setara. Dengan 

adanya standar nasional, pemerintah dapat melakukan 

pengawasan dan evaluasi terhadap mutu pendidikan 

secara sistematis. SNP juga menjadi dasar dalam 

pelaksanaan akreditasi sekolah dan penjaminan mutu 

pendidikan. 

Dalam implementasinya, SNP tidak hanya menjadi 

alat kontrol pemerintah, tetapi juga menjadi pedoman 

sekolah dalam menyusun program peningkatan mutu. 

Sekolah yang mampu memenuhi SNP secara optimal 

cenderung memiliki tata kelola yang baik, proses 

pembelajaran yang efektif, serta lulusan yang kompetitif. 

Sebaliknya, sekolah yang belum memenuhi SNP umumnya 

menghadapi berbagai persoalan seperti keterbatasan 

sarana, rendahnya kompetensi guru, dan lemahnya 

manajemen sekolah (Sarvitri, 2020). 
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Namun, penerapan SNP masih menghadapi 

tantangan, terutama pada kesenjangan kualitas 

antarwilayah. Sekolah di daerah perkotaan umumnya lebih 

mudah memenuhi standar dibandingkan sekolah di daerah 

terpencil. Faktor ekonomi, infrastruktur, dan akses 

terhadap teknologi menjadi penyebab utama ketimpangan 

mutu pendidikan tersebut. Selain itu, sebagian sekolah 

masih berorientasi pada pemenuhan dokumen 

administratif daripada implementasi nyata terhadap 

standar mutu. 

Dalam pandangan ini, SNP seharusnya tidak 

dipahami sebagai target administratif semata, tetapi 

sebagai instrumen untuk membangun budaya mutu yang 

berorientasi pada peningkatan kualitas pendidikan secara 

nyata. Sekolah perlu menjadikan SNP sebagai dasar 

evaluasi dan inovasi pendidikan agar mutu dapat 

berkembang secara berkelanjutan. 

4. Penjaminan Mutu Internal (SPMI) 

Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) merupakan 

mekanisme yang dilakukan oleh satuan pendidikan untuk 

menjamin terpenuhinya standar mutu secara mandiri dan 

berkelanjutan. SPMI dilaksanakan melalui siklus 

penetapan, pelaksanaan, evaluasi, pengendalian, dan 

peningkatan standar mutu pendidikan. Dalam praktiknya, 

SPMI menjadi instrumen penting untuk membantu sekolah 

mengenali kelemahan dan menyusun strategi peningkatan 

mutu secara sistematis (Lailina & Zahrok, 2020). 

Konsep dasar SPMI berangkat dari prinsip 

continuous improvement atau perbaikan berkelanjutan. 

Sekolah dituntut untuk secara konsisten melakukan 



 
 

Kepemimpinan Pendidikan dan Tata Kelola Sekolah:... | 123  

 

evaluasi diri, mengidentifikasi kelemahan, menyusun 

program perbaikan, melaksanakan peningkatan mutu, dan 

mengevaluasi hasilnya secara sistematis. Siklus ini dikenal 

dengan PPEPP, yaitu Penetapan, Pelaksanaan, Evaluasi, 

Pengendalian, dan Peningkatan standar mutu pendidikan. 

Pendekatan tersebut menunjukkan bahwa mutu 

pendidikan tidak dapat dicapai secara instan, melainkan 

melalui proses pengembangan yang berkelanjutan dan 

terstruktur. Hal ini sejalan dengan pandangan bahwa SPMI 

merupakan instrumen penting dalam membangun budaya 

mutu di lembaga pendidikan melalui proses evaluasi dan 

peningkatan kualitas secara sistematis (Harahap et al., 

2023). 

Keberadaan SPMI memiliki dampak strategis 

terhadap peningkatan mutu pendidikan. Pertama, SPMI 

membantu sekolah memiliki arah pengembangan yang 

lebih terukur karena seluruh program disusun berdasarkan 

hasil evaluasi mutu. Kedua, SPMI meningkatkan 

akuntabilitas sekolah karena setiap kegiatan pendidikan 

harus dapat dipertanggungjawabkan melalui data dan 

indikator mutu yang jelas. Ketiga, SPMI mendorong 

terciptanya budaya refleksi dan evaluasi dalam organisasi 

sekolah sehingga setiap warga sekolah terbiasa 

melakukan perbaikan kualitas secara berkelanjutan. 

Namun demikian, implementasi SPMI di banyak 

sekolah masih menghadapi berbagai kendala. Salah satu 

hambatan utama adalah rendahnya pemahaman warga 

sekolah terhadap konsep penjaminan mutu. Tidak sedikit 

sekolah yang masih memandang SPMI sekadar sebagai 

kebutuhan administratif untuk kepentingan akreditasi. 

Akibatnya, pelaksanaan SPMI sering bersifat formalitas 
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dan tidak berdampak nyata terhadap peningkatan kualitas 

pembelajaran. 

Selain itu, keterbatasan sumber daya manusia, 

lemahnya budaya evaluasi, dan minimnya komitmen 

organisasi juga menjadi faktor penghambat keberhasilan 

SPMI. Penelitian mengenai permasalahan pelaksanaan 

SPMI menunjukkan bahwa aspek kurikulum, sarana 

prasarana, serta hubungan masyarakat menjadi tantangan 

utama dalam pengembangan mutu sekolah (Meirani, 

2022). 

Di sisi lain, sekolah yang berhasil menerapkan SPMI 

secara optimal umumnya memiliki kepemimpinan kepala 

sekolah yang kuat dan budaya organisasi yang kolaboratif. 

Kepala sekolah berperan sebagai penggerak utama 

budaya mutu dengan memastikan bahwa seluruh warga 

sekolah terlibat aktif dalam proses penjaminan mutu. 

Implementasi SPMI yang efektif terbukti mampu 

meningkatkan kualitas pembelajaran, kompetensi guru, 

dan kepatuhan terhadap standar nasional pendidikan 

(Ranisa et al., 2025). 

Sekolah yang menerapkan SPMI secara konsisten 

akan lebih siap menghadapi perubahan kebijakan 

pendidikan, perkembangan teknologi, dan tuntutan 

masyarakat terhadap layanan pendidikan berkualitas. 

Selain itu, SPMI juga membantu sekolah menciptakan 

sistem kerja yang lebih profesional, transparan, dan 

berbasis data. Dalam jangka panjang, penerapan SPMI 

dapat meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap 

lembaga pendidikan karena sekolah mampu menunjukkan 

komitmen nyata terhadap peningkatan mutu pendidikan. 

Keberhasilan SPMI tidak terletak pada kelengkapan 

dokumen administrasi, melainkan pada sejauh mana 
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budaya mutu benar-benar hidup dalam aktivitas sekolah 

sehari-hari. SPMI seharusnya menjadi sarana refleksi 

kolektif bagi seluruh warga sekolah untuk terus 

memperbaiki kualitas pendidikan. Oleh karena itu, 

diperlukan perubahan paradigma bahwa penjaminan mutu 

bukan sekadar kewajiban birokrasi, tetapi kebutuhan 

mendasar dalam menciptakan pendidikan yang bermutu, 

adaptif, dan berkelanjutan. 

5. Budaya Mutu Di Sekolah/Madrasah 

Budaya mutu merupakan seperangkat nilai, 

kebiasaan, sikap, dan komitmen warga sekolah yang 

berorientasi pada peningkatan kualitas secara terus-

menerus. Budaya mutu tercermin dalam disiplin kerja, 

tanggung jawab, kerja sama, inovasi, serta semangat 

memberikan layanan terbaik kepada peserta didik. 

Sekolah yang memiliki budaya mutu kuat biasanya 

menunjukkan lingkungan belajar yang kondusif, 

komunikasi organisasi yang sehat, dan motivasi tinggi 

untuk berprestasi (Afandi, 2013) 

Dalam konteks manajemen pendidikan modern, 

budaya mutu menjadi fondasi utama keberhasilan sekolah 

karena kualitas pendidikan tidak cukup dibangun melalui 

program administratif semata, melainkan harus menjadi 

kebiasaan kolektif yang hidup dalam aktivitas sehari-hari 

sekolah. 

Budaya mutu berkembang melalui proses 

internalisasi nilai-nilai mutu yang dilakukan secara terus-

menerus oleh kepala sekolah, guru, tenaga kependidikan, 

dan peserta didik. Kepala sekolah memiliki peran strategis 
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sebagai penggerak budaya mutu melalui keteladanan, 

kebijakan sekolah, penguatan disiplin, dan penciptaan 

lingkungan kerja yang kondusif. Hal ini sejalan dengan 

pandangan bahwa budaya mutu pendidikan dapat 

terbentuk melalui kepemimpinan yang visioner, komunikasi 

organisasi yang efektif, serta keterlibatan aktif seluruh 

warga sekolah dalam mencapai tujuan pendidikan. 

Dalam implementasinya, budaya mu tu diwujudkan 

melalui berbagai aktivitas seperti evaluasi berkelanjutan, 

pembiasaan disiplin, peningkatan kompetensi guru, kerja 

sama tim, dan pelayanan pendidikan yang berorientasi 

pada kepuasan peserta didik. Sekolah yang memiliki 

budaya mutu umumnya menunjukkan suasana belajar 

yang kondusif, hubungan interpersonal yang harmonis, 

serta semangat inovasi yang tinggi. Namun demikian, 

membangun budaya mutu bukanlah proses yang mudah. 

Banyak sekolah masih menghadapi kendala berupa 

rendahnya kesadaran mutu, resistensi terhadap 

perubahan, lemahnya evaluasi kinerja, serta minimnya 

komitmen sebagian warga sekolah terhadap peningkatan 

kualitas pendidikan.  

Dalam beberapa kasus, budaya kerja administratif 

lebih dominan dibanding budaya peningkatan mutu 

pembelajaran. Akibatnya, program mutu sering hanya 

bersifat formalitas untuk memenuhi kebutuhan akreditasi 

tanpa menghasilkan perubahan nyata dalam kualitas 

pendidikan. 

Pengembangan budaya mutu memerlukan komitmen 

jangka panjang dan konsistensi kepemimpinan sekolah. 

Sekolah harus membangun sistem kerja yang mendorong 

refleksi, inovasi, dan kolaborasi antarwarga sekolah. Selain 

itu, penghargaan terhadap prestasi, pembinaan 
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profesional guru, dan keterlibatan masyarakat juga 

menjadi faktor penting dalam memperkuat budaya mutu 

pendidikan. 

Budaya mutu yang kuat akan memberikan dampak 

positif terhadap peningkatan prestasi sekolah, 

kepercayaan masyarakat, dan daya saing lembaga 

pendidikan. Oleh karena itu, pengembangan budaya mutu 

harus menjadi agenda utama dalam manajemen madrasah 

dan sekolah modern (Ardiansyah et al., 2025) 

 

C. KEPEMIMPINAN DAN BUDAYA ORGANISASI 

SEKOLAH/MADRASAH  

Kepemimpinan dan budaya organisasi merupakan 

dua unsur penting yang saling berkaitan dalam 

menentukan keberhasilan suatu lembaga pendidikan. 

Kepemimpinan yang efektif akan membentuk budaya 

organisasi yang positif, sedangkan budaya organisasi yang 

kuat mampu mendukung terciptanya lingkungan 

pendidikan yang kondusif, produktif, dan berkualitas. 

Dalam konteks madrasah dan sekolah, budaya organisasi 

tidak hanya berkaitan dengan aturan formal, tetapi juga 

menyangkut nilai, norma, kebiasaan, tradisi, dan pola 

interaksi yang berkembang di lingkungan pendidikan. Oleh 

sebab itu, kepala sekolah atau kepala madrasah memiliki 

peran strategis dalam membangun budaya organisasi 

yang mendukung peningkatan mutu pendidikan.  
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1. Konsep Budaya Organisasi 

Budaya organisasi sekolah atau madrasah 

merupakan seperangkat nilai, keyakinan, norma, tradisi, 

kebiasaan, dan pola perilaku yang berkembang serta 

dipraktikkan secara terus-menerus oleh seluruh warga 

sekolah. Budaya organisasi tidak hanya tampak dalam 

aturan tertulis, tetapi juga tercermin dalam cara guru 

mengajar, hubungan antarwarga sekolah, pola 

komunikasi, disiplin kerja, hingga cara sekolah 

menyelesaikan masalah. Dalam konteks pendidikan, 

budaya organisasi menjadi identitas sekaligus ruh yang 

menggerakkan seluruh aktivitas pendidikan agar berjalan 

sesuai visi dan tujuan Lembaga. 

Budaya organisasi pada sekolah/madrasah dibangun 

melalui proses panjang yang melibatkan kepala sekolah, 

guru, tenaga kependidikan, peserta didik, dan masyarakat. 

Budaya tersebut terbentuk dari pengalaman bersama, nilai 

institusi, dan kepemimpinan yang diterapkan secara 

konsisten. Budaya organisasi yang kuat akan menciptakan 

suasana kerja yang harmonis, produktif, dan kondusif bagi 

peningkatan mutu pendidikan. Sebaliknya, budaya 

organisasi yang lemah akan melahirkan konflik, rendahnya 

disiplin, lemahnya kerja sama, dan menurunnya kualitas 

layanan pendidikan. 

Dalam perspektif manajemen pendidikan modern, 

budaya organisasi menjadi salah satu faktor strategis yang 

menentukan keberhasilan sekolah. Penelitian 

menunjukkan bahwa budaya organisasi memiliki pengaruh 

signifikan terhadap kinerja guru dan efektivitas sekolah. 

Guru yang bekerja dalam budaya organisasi positif 

cenderung memiliki motivasi kerja, loyalitas, dan tanggung 
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jawab yang lebih tinggi dibandingkan guru yang berada 

dalam lingkungan organisasi yang kurang sehat 

(Rusmaladi et al., 2021). 

Budaya organisasi juga berfungsi sebagai pedoman 

perilaku bagi seluruh anggota sekolah. Nilai-nilai seperti 

integritas, disiplin, tanggung jawab, kerja sama, dan 

profesionalisme akan membentuk karakter organisasi yang 

kuat. Oleh sebab itu, budaya organisasi bukan hanya 

aspek administratif, melainkan instrumen strategis dalam 

membangun kualitas pendidikan yang berkelanjutan. 

Budaya organisasi sekolah/madrasah harus 

dipahami sebagai kekuatan moral dan sosial yang 

membentuk kualitas lembaga pendidikan. Sekolah yang 

unggul bukan hanya memiliki fasilitas yang baik, tetapi juga 

memiliki budaya kerja yang sehat, religius, disiplin, dan 

kolaboratif sehingga seluruh warga sekolah bergerak 

menuju tujuan yang sama. 

2. Nilai, Norma, dan Tradisi Sekolah atau Madrasah 

Nilai merupakan keyakinan dasar yang dijadikan 

pedoman dalam bertindak, sedangkan norma adalah 

aturan perilaku yang disepakati bersama dalam organisasi. 

Tradisi merupakan kebiasaan yang diwariskan dan 

dilakukan secara berulang hingga menjadi ciri khas 

sekolah atau madrasah. Ketiga unsur ini saling berkaitan 

dalam membentuk budaya organisasi pendidikan. 

Nilai yang berkembang dalam sekolah/madrasah 

biasanya meliputi religiusitas, kedisiplinan, tanggung 

jawab, kerja keras, kejujuran, dan semangat 

kebersamaan. Dalam madrasah, nilai religius memiliki 
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posisi sentral karena menjadi dasar pembentukan karakter 

peserta didik. Nilai tersebut diwujudkan melalui kegiatan 

ibadah berjamaah, pembiasaan membaca Al-Qur’an, 

sikap santun, dan penghormatan kepada guru. 

Norma sekolah berfungsi menjaga keteraturan 

organisasi. Norma dapat berupa aturan kehadiran guru, 

etika berpakaian, tata tertib siswa, budaya antre, hingga 

standar pelayanan akademik. Norma yang diterapkan 

secara konsisten akan menciptakan disiplin kolektif dan 

meningkatkan profesionalisme warga sekolah. Penelitian 

menunjukkan bahwa budaya sekolah yang kuat dan norma 

organisasi yang jelas berpengaruh positif terhadap 

komitmen dan kinerja guru (Husnah & Harapan, 2021). 

Tradisi sekolah/madrasah juga memiliki peran 

penting dalam memperkuat identitas organisasi. Tradisi 

seperti upacara rutin, kegiatan literasi pagi, penghargaan 

prestasi siswa, peringatan hari besar keagamaan, dan 

kegiatan sosial mampu membangun rasa memiliki 

terhadap lembaga. Tradisi positif akan memperkuat 

solidaritas sosial serta menciptakan iklim sekolah yang 

nyaman dan harmonis. 

Dalam praktiknya, nilai, norma, dan tradisi tidak 

dapat dipisahkan dari kepemimpinan kepala sekolah. 

Kepala sekolah menjadi figur sentral yang menentukan 

apakah budaya positif dapat tumbuh atau justru melemah. 

Jika pemimpin mampu menjadi teladan, maka nilai dan 

norma akan lebih mudah diterima oleh seluruh warga 

sekolah. Nilai dan tradisi sekolah tidak boleh hanya bersifat 

simbolik atau formalitas semata. Nilai harus 

diinternalisasikan dalam perilaku nyata seluruh warga 

sekolah sehingga menjadi budaya hidup yang tercermin 
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dalam sikap, etika kerja, dan kualitas pelayanan 

pendidikan sehari-hari. 

3. Peran Pemimpin dalam Membangun Budaya Positif 

Kepala sekolah atau kepala madrasah memiliki posisi 

strategis dalam membangun budaya organisasi yang 

positif. Pemimpin tidak hanya menjalankan fungsi 

administratif, tetapi juga menjadi agen perubahan budaya 

organisasi. Kepemimpinan yang efektif mampu 

membentuk lingkungan kerja yang disiplin, harmonis, 

inovatif, dan produktif. 

Peran utama pemimpin dalam membangun budaya 

positif dimulai dari keteladanan. Guru dan peserta didik 

akan lebih mudah mengikuti budaya yang dicontohkan 

langsung oleh pemimpinnya. Kepala sekolah yang disiplin, 

jujur, komunikatif, dan bertanggung jawab akan 

membentuk budaya kerja yang serupa dalam organisasi 

sekolah. kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh 

signifikan terhadap budaya organisasi dan kinerja guru 

(Yulizar et al., 2020). 

Selain menjadi teladan, pemimpin juga berperan 

menciptakan visi bersama. Kepala sekolah perlu 

mengarahkan seluruh warga sekolah agar memiliki tujuan 

yang sama dalam meningkatkan mutu pendidikan. Visi 

tersebut harus diterjemahkan dalam kebijakan, program 

kerja, dan aktivitas sekolah yang nyata. Pemimpin juga 

harus membangun komunikasi yang terbuka dan 

partisipatif. 

Budaya organisasi yang sehat lahir dari hubungan 

kerja yang saling menghargai. Kepala sekolah yang 
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mampu mendengarkan aspirasi guru dan melibatkan 

mereka dalam pengambilan keputusan akan menciptakan 

rasa memiliki terhadap organisasi.Dalam konteks 

pendidikan modern, pemimpin juga dituntut membangun 

budaya inovasi dan kolaborasi.  

Sekolah tidak dapat berkembang jika guru bekerja 

secara individual tanpa kerja sama. Oleh karena itu, kepala 

sekolah perlu menciptakan ruang diskusi, supervisi 

akademik, pelatihan, dan komunitas belajar guru agar 

tercipta budaya profesional yang berkelanjutan. 

Keberhasilan budaya organisasi sangat bergantung pada 

kualitas kepemimpinan kepala sekolah. Pemimpin yang 

hanya berorientasi administratif akan sulit membangun 

budaya positif. Sebaliknya, pemimpin yang visioner, 

humanis, dan inspiratif mampu menggerakkan seluruh 

warga sekolah untuk berkembang bersama. 

4. Budaya Disiplin, Kolaborasi, dan Prestasi 

Budaya disiplin merupakan fondasi utama dalam 

organisasi pendidikan. Disiplin mencerminkan kepatuhan 

terhadap aturan, tanggung jawab kerja, dan konsistensi 

menjalankan tugas. Dalam sekolah/madrasah, budaya 

disiplin terlihat dari ketepatan waktu guru, keteraturan 

administrasi pembelajaran, pelaksanaan tugas mengajar, 

serta kepatuhan terhadap tata tertib sekolah. 

Budaya disiplin tidak dapat dibangun melalui 

hukuman semata, melainkan melalui pembiasaan dan 

keteladanan. (Juniarti et al., 2020) mengemukakan 

kepemimpinan kepala sekolah memiliki pengaruh besar 

terhadap pembentukan disiplin kerja guru. Pemimpin yang 
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konsisten menerapkan aturan akan menciptakan budaya 

kerja yang tertib dan profesional. 

Selain disiplin, budaya kolaborasi juga menjadi 

kebutuhan penting dalam pendidikan abad ke-21. Guru 

tidak lagi bekerja sendiri, tetapi harus mampu bekerja 

sama dalam merancang pembelajaran, berbagi 

pengalaman, dan menyelesaikan masalah pendidikan. 

Kolaborasi akan meningkatkan kreativitas, efektivitas 

kerja, dan kualitas pembelajaran. 

Budaya prestasi merupakan orientasi organisasi 

untuk terus mencapai hasil terbaik. Sekolah yang memiliki 

budaya prestasi akan mendorong guru dan siswa untuk 

berkembang secara akademik maupun nonakademik. 

Budaya ini tercermin melalui penghargaan terhadap 

pencapaian, semangat kompetitif yang sehat, dan motivasi 

untuk terus belajar. 

Budaya disiplin, kolaborasi, dan prestasi saling 

berkaitan satu sama lain. Disiplin menciptakan 

keteraturan, kolaborasi memperkuat kerja tim, sedangkan 

budaya prestasi menjadi pendorong peningkatan mutu 

pendidikan. Ketiganya harus dibangun secara terpadu 

agar sekolah mampu berkembang secara optimal. budaya 

disiplin dan prestasi harus dibangun dengan pendekatan 

humanis, bukan otoriter. Sekolah yang terlalu menekankan 

hukuman justru dapat menimbulkan tekanan psikologis. 

Oleh sebab itu, budaya positif harus dibangun melalui 

pembinaan, penghargaan, dan keteladanan yang 

konsisten. 

 

 



 

 134| Intan Nolita, dkk. 

 

5. Dampak Budaya Organisasi terhadap Kinerja Kerja 

Budaya organisasi memiliki dampak yang sangat 

besar terhadap kinerja kerja guru dan tenaga 

kependidikan. Budaya organisasi yang positif akan 

meningkatkan motivasi, loyalitas, kepuasan kerja, dan 

produktivitas guru. Sebaliknya, budaya organisasi yang 

buruk akan menimbulkan konflik, rendahnya semangat 

kerja, serta menurunnya kualitas pembelajaran. 

Budaya organisasi berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja guru baik secara parsial maupun simultan bersama 

kepemimpinan kepala sekolah. Guru yang bekerja dalam 

lingkungan organisasi yang sehat cenderung memiliki 

komitmen tinggi terhadap tugas dan tanggung jawabnya 

(Antariksa, 2020). 

Budaya organisasi juga memengaruhi efektivitas 

komunikasi dan kerja sama antarwarga sekolah. 

Lingkungan kerja yang harmonis akan menciptakan 

suasana yang nyaman sehingga guru lebih fokus dalam 

melaksanakan pembelajaran. Sebaliknya, budaya 

organisasi yang penuh konflik dapat menurunkan kualitas 

interaksi dan menghambat pencapaian tujuan sekolah. 

Dari sisi peserta didik, budaya organisasi sekolah 

turut memengaruhi pembentukan karakter dan prestasi 

belajar siswa. Sekolah yang memiliki budaya disiplin, 

religius, dan berprestasi akan membentuk lingkungan 

belajar yang positif sehingga peserta didik terdorong untuk 

berkembang secara optimal. 

Dalam perspektif manajemen pendidikan, budaya 

organisasi menjadi aset tidak berwujud yang menentukan 

daya saing sekolah. Sekolah yang memiliki budaya positif 

biasanya lebih mudah mencapai mutu pendidikan yang 
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unggul karena seluruh warga sekolah memiliki komitmen 

dan orientasi yang sama terhadap kualitas. budaya 

organisasi harus diposisikan sebagai strategi utama dalam 

pengembangan sekolah/madrasah. Perbaikan mutu 

pendidikan tidak cukup hanya melalui sarana prasarana 

atau perubahan kurikulum, tetapi harus dimulai dari 

pembentukan budaya organisasi yang sehat, religius, 

disiplin, kolaboratif, dan berorientasi prestasi. 
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BAB V 
IMPLEMENTASI KEPEMIMPINAN DAN 

MANAJEMEN PENDIDIKAN DALAM 

MEWUJUDKAN SEKOLAH BERKUALITAS 

Mila Febrianti, Rupnidah, Uli Aulia, Yuliani Khoirunnisa 

 

A. IMPLIKASI KEPEMIMPINAN DAN MANAJEMEN 

PENDIDIKAN TERHADAP KINERJA GURU 

Kepemimpinan dan manajemen pendidikan memiliki 

peran yang sangat strategis dalam membentuk kualitas 

kinerja guru di satuan pendidikan. Kepala sekolah sebagai 

pemimpin pendidikan bertanggung jawab tidak hanya 

dalam pengelolaan administratif, tetapi juga dalam 

penciptaan ekosistem profesional yang mendorong guru 

untuk berkembang dan berprestasi secara optimal. 

1. Indikator Kinerja Guru 

Kinerja guru merupakan hasil kerja yang dicapai oleh 

seorang guru dalam melaksanakan tugas dan tanggung 

jawabnya sebagai tenaga pendidik profesional. Menurut 

Mulyasa, indikator kinerja guru dapat diukur dari empat 

dimensi utama yang mencerminkan kompetensi dan 

dedikasi guru dalam menjalankan profesinya (Wulandari & 

Poerwanti, 2023). 

Pertama, kemampuan merencanakan pembelajaran, 

yang meliputi kemampuan guru dalam menyusun Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), memilih metode yang 
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sesuai, dan mengembangkan bahan ajar yang relevan. 

Kedua, kemampuan melaksanakan pembelajaran, yang 

tercermin dari efektivitas penyampaian materi, 

pengelolaan interaksi kelas, dan pemanfaatan media 

pembelajaran. Ketiga, kemampuan mengevaluasi hasil 

belajar, yang mencakup pengembangan instrumen 

penilaian yang valid dan reliabel serta kemampuan 

menganalisis hasil belajar untuk perbaikan proses. 

Keempat, kemampuan menjalin hubungan 

antarpribadi yang positif dengan siswa, orang tua, dan 

rekan sejawat. Kelima, komitmen terhadap 

pengembangan profesional berkelanjutan. Indikator-

indikator ini sejalan dengan standar kompetensi guru yang 

ditetapkan dalam Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 

2008 tentang Guru, yang mencakup kompetensi 

pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional (Fitriyah & 

Fauzi, 2025). 

2. Pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Motivasi 

Guru 

Gaya kepemimpinan kepala sekolah memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap motivasi kerja guru. 

Penelitian Lasrin et al., (2025) menunjukkan bahwa 

kepemimpinan transformasional berkorelasi positif dan 

signifikan dengan motivasi intrinsik guru, yang pada 

akhirnya berkontribusi pada peningkatan kinerja mengajar. 

Kepemimpinan transformasional ditandai dengan 

kemampuan pemimpin dalam menginspirasi, memotivasi, 

dan memberdayakan anggota organisasi untuk mencapai 

tujuan yang lebih tinggi dari sekadar kepentingan pribadi. 

Bass dan Avolio(dalam Yukl, 2002) mengidentifikasi empat 
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komponen kepemimpinan transformasional, yaitu idealized 

influence (pengaruh ideal), inspirational motivation 

(motivasi inspirasional), intellectual stimulation (stimulasi 

intelektual), dan individualized consideration (perhatian 

individual). 

Sebaliknya, kepemimpinan transaksional yang 

berfokus pada penghargaan dan hukuman cenderung 

menghasilkan motivasi ekstrinsik yang bersifat jangka 

pendek. Meskipun demikian, kombinasi antara 

kepemimpinan transformasional dan transaksional terbukti 

lebih efektif dalam meningkatkan motivasi dan kinerja guru 

secara keseluruhan (Leithwood et al., 2020). 

3.    Manajemen SDM Pendidikan 

Manajemen Sumber Daya Manusia (SDM) dalam 

konteks pendidikan mencakup serangkaian proses 

strategis untuk memperoleh, mengembangkan, 

mempertahankan, dan mengoptimalkan guru dan tenaga 

kependidikan guna mencapai tujuan pendidikan yang telah 

ditetapkan. Flippo (dalam Rahsel & Gumanti, 2022) 

mendefinisikan manajemen SDM sebagai perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian atas 

pengadaan, pengembangan, kompensasi, integrasi, 

pemeliharaan, dan pemberhentian karyawan. 

Dalam konteks pendidikan, manajemen SDM yang 

efektif dimulai dari perencanaan kebutuhan guru yang 

berbasis pada analisis kebutuhan sekolah, diikuti dengan 

rekrutmen dan seleksi yang transparan dan berbasis 

kompetensi. Pengembangan profesional guru melalui 

pelatihan, workshop, seminar, dan studi lanjut merupakan 
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investasi jangka panjang yang perlu diprioritaskan oleh 

kepala sekolah. 

Selain itu, sistem penilaian kinerja yang adil dan 

berbasis bukti (evidence-based performance appraisal) 

menjadi landasan bagi pengambilan keputusan terkait 

promosi, mutasi, dan pemberian penghargaan. Bush 

(2006) menekankan pentingnya menciptakan budaya 

profesional di sekolah di mana guru merasa dihargai, 

didukung, dan termotivasi untuk terus berkembang. 

4.    Supervisi dan Pembinaan Profesional Guru 

Supervisi pendidikan merupakan salah satu fungsi 

manajemen yang paling krusial dalam peningkatan kualitas 

guru. Menurut Nurindarwati (2020) mendefinisikan 

supervisi sebagai upaya yang dilakukan oleh pihak yang 

berwenang untuk membantu guru mengembangkan 

kemampuan profesionalnya demi tercapainya tujuan 

pembelajaran yang lebih baik. 

Terdapat beberapa pendekatan supervisi yang dapat 

diterapkan kepala sekolah. Supervisi klinis (clinical 

supervision) berfokus pada observasi kelas yang 

sistematis dan refleksi kolaboratif antara supervisor dan 

guru. Pendekatan ini terbukti efektif dalam mengidentifikasi 

kebutuhan pengembangan individual guru dan menyusun 

rencana pembinaan yang tepat sasaran. 

Pembinaan profesional guru dapat dilakukan melalui 

berbagai mekanisme, antara lain Kelompok Kerja Guru 

(KKG) untuk tingkat SD/MI, Musyawarah Guru Mata 

Pelajaran (MGMP) untuk tingkat menengah, mentoring 

oleh guru senior, peer coaching, dan lesson study. Lesson 

study, yang diadaptasi dari tradisi pendidikan Jepang, 
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terbukti menjadi pendekatan yang sangat efektif dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran secara kolaboratif 

(Fujii, 2016). 

5. Hubungan Iklim Organisasi dan Kinerja Guru 

Iklim organisasi sekolah adalah persepsi bersama 

seluruh anggota organisasi tentang kondisi lingkungan 

kerja yang mempengaruhi perilaku dan motivasi mereka. 

Hoy dan Miskel mengidentifikasi dimensi-dimensi iklim 

organisasi sekolah yang meliputi: dukungan pimpinan, 

kolegialitas antarguru, kejelasan peran, dan tekanan kerja 

(Wang et al., 2025). 

Penelitian Sihotang (2016) menunjukkan bahwa iklim 

organisasi yang kondusif yang ditandai dengan hubungan 

interpersonal yang harmonis, komunikasi yang terbuka, 

pemberian otonomi profesional kepada guru, dan 

dukungan terhadap inovasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja guru. Sebaliknya, iklim yang 

penuh konflik, kaku, dan tidak mendukung kreativitas 

cenderung menurunkan motivasi dan kinerja guru. 

Implikasi bagi kepemimpinan sekolah adalah 

pentingnya kepala sekolah dalam membangun dan 

memelihara iklim organisasi yang positif melalui komunikasi 

yang transparan, penyelesaian konflik yang konstruktif, 

pengakuan atas prestasi guru, dan penciptaan lingkungan 

kerja yang nyaman secara fisik maupun psikologis. 

Dengan iklim organisasi yang sehat, guru tidak hanya 

termotivasi untuk bekerja lebih keras, tetapi juga lebih 

kreatif dan inovatif dalam melaksanakan tugas 

profesionalnya. 
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B. IMPLIKASI KEPEMIMPINAN DAN MANAJEMEN 

PENDIDIKAN TERHADAP MUTU PEMBELAJARAN DI 

MI/SD 

Mutu pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah (MI) dan 

Sekolah Dasar (SD) merupakan isu sentral yang menjadi 

perhatian utama para pemangku kebijakan pendidikan. 

Kepemimpinan kepala sekolah dan manajemen pendidikan 

yang efektif terbukti menjadi faktor determinan dalam 

peningkatan mutu pembelajaran di tingkat dasar ini. 

1. Indikator Mutu Pembelajaran 

Mutu pembelajaran dapat didefinisikan sebagai 

tingkat keberhasilan proses belajar-mengajar dalam 

mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan secara 

efektif dan efisien. Mutu dalam pendidikan sebagai 

kesesuaian antara layanan yang diberikan dengan 

kebutuhan dan harapan pelanggan (siswa, orang tua, dan 

masyarakat), sekaligus mencakup proses transformasi 

yang mengembangkan potensi peserta didik secara 

berkelanjutan (Săndulescu et al., 2025). 

Indikator mutu pembelajaran di MI/SD dapat dilihat 

dari dua dimensi utama: dimensi proses dan dimensi hasil. 

Dari dimensi proses, indikator mutu meliputi: relevansi 

kurikulum dengan kebutuhan siswa dan konteks sosial-

budaya, kualitas interaksi pembelajaran di kelas, 

ketersediaan dan kualitas sarana prasarana pembelajaran, 

serta kompetensi dan profesionalisme guru dalam 

mengelola pembelajaran. 

Dari dimensi hasil, indikator mutu pembelajaran 

mencakup: pencapaian kompetensi siswa yang terukur 

melalui berbagai bentuk asesmen, perkembangan 
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karakter dan nilai-nilai, kemampuan berpikir kritis dan 

kreatif, serta kesiapan siswa untuk jenjang pendidikan 

selanjutnya . UNESCO (2023) dalam kerangka Education 

for All menekankan pentingnya keseimbangan antara 

aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik dalam pengukuran 

mutu pembelajaran. 

2. Peran Kepemimpinan dalam Perbaikan Pembelajaran 

Kepemimpinan instruksional (instructional 

leadership) merupakan salah satu paradigma 

kepemimpinan yang paling relevan dalam konteks 

peningkatan mutu pembelajaran. Hallinger dan 

Hosseingholizadeh (2020) melalui meta-analisis ekstensif 

menyimpulkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah 

memiliki pengaruh tidak langsung yang signifikan terhadap 

prestasi siswa melalui mediasi variabel-variabel sekolah 

seperti budaya sekolah, kapasitas guru, dan kondisi 

pembelajaran. 

Peran kepala sekolah dalam perbaikan pembelajaran 

mencakup beberapa fungsi kunci. Pertama, 

mendefinisikan dan mengomunikasikan visi serta misi 

sekolah yang terfokus pada peningkatan mutu 

pembelajaran. Kedua, mengelola dan mengkoordinasikan 

kurikulum secara aktif untuk memastikan keselarasan 

antara tujuan, proses, dan penilaian pembelajaran. 

Ketiga, melakukan supervisi dan evaluasi 

pembelajaran secara berkala dan terstruktur. Keempat, 

menciptakan kondisi yang mendukung pengembangan 

profesional guru secara berkelanjutan. Kelima, 

membangun komunitas belajar profesional (Professional 
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Learning Community) di sekolah, di mana guru secara 

kolaboratif menganalisis data siswa dan merancang 

strategi pembelajaran yang lebih efektif (Dufour et al., 

2010) 

3. Pengelolaan Kelas dan Lingkungan Belajar 

Pengelolaan kelas (classroom management) 

merupakan salah satu kompetensi inti yang harus dikuasai 

oleh setiap guru di MI/SD. Emmer & Evertson (2023) 

mendefinisikan pengelolaan kelas sebagai tindakan dan 

strategi yang digunakan guru untuk mempertahankan 

keteraturan dalam kelas, mencakup pengelolaan perilaku 

siswa dan penciptaan lingkungan belajar yang kondusif. 

Lingkungan belajar yang efektif di MI/SD bukan 

sekadar tentang pengaturan fisik ruang kelas, tetapi juga 

mencakup dimensi psikologis dan sosial. Secara fisik, tata 

letak kelas yang fleksibel, pencahayaan yang memadai, 

ventilasi yang baik, dan ketersediaan alat bantu 

pembelajaran yang relevan terbukti berpengaruh positif 

terhadap konsentrasi dan motivasi belajar siswa. 

Secara psikologis, lingkungan belajar yang aman 

(safe learning environment) di mana siswa merasa bebas 

untuk bertanya, mengekspresikan pendapat, dan 

membuat kesalahan tanpa rasa takut dihakimi merupakan 

prasyarat bagi terciptanya pembelajaran yang bermakna. 

Karuppiah (2021) mengembangkan kerangka Classroom 

Assessment Scoring System (CLASS) yang mengukur 

kualitas interaksi antara guru dan siswa sebagai indikator 

utama kualitas lingkungan belajar. 
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4. Monitoring Hasil Belajar Siswa 

Monitoring hasil belajar siswa merupakan komponen 

esensial dalam siklus peningkatan mutu pembelajaran. 

(Emmer & Evertson, 2023) dalam kajian komprehensifnya 

tentang assessment for learning menunjukkan bahwa 

umpan balik formatif yang efektif dapat meningkatkan 

prestasi belajar siswa secara signifikan, terutama bagi 

siswa yang memiliki kemampuan rendah. 

Sistem monitoring yang komprehensif di MI/SD 

melibatkan berbagai jenis asesmen: asesmen diagnostik 

untuk mengidentifikasi kebutuhan belajar awal siswa, 

asesmen formatif yang dilakukan secara berkelanjutan 

selama proses pembelajaran untuk memandu 

pengambilan keputusan pedagogis, dan asesmen sumatif 

untuk mengukur pencapaian kompetensi pada akhir unit 

atau periode pembelajaran. 

Peran manajemen pendidikan dalam monitoring hasil 

belajar mencakup: pengembangan sistem data yang 

terintegrasi, pelatihan guru dalam analisis dan interpretasi 

data asesmen, penggunaan data untuk pengambilan 

keputusan berbasis bukti (data-driven decision making), 

serta pelaporan yang transparan kepada orang tua dan 

pemangku kepentingan. Mandinach & Schildkamp (2021) 

menekankan bahwa penggunaan data secara efektif 

memerlukan kepemimpinan yang kuat untuk membangun 

budaya inquiry di sekolah. 

5. Strategi Peningkatan Mutu Pembelajaran di MI/SD 

Peningkatan mutu pembelajaran di MI/SD 

memerlukan pendekatan yang sistemik dan berkelanjutan, 
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tidak hanya berfokus pada intervensi jangka pendek. 

Fullan (2007) menekankan pentingnya kapasitas kolektif 

sekolah sebagai kunci keberlanjutan perbaikan 

pendidikan. 

Beberapa strategi utama peningkatan mutu 

pembelajaran di MI/SD antara lain: Pertama, implementasi 

kurikulum yang responsif terhadap kebutuhan lokal tanpa 

mengabaikan standar nasional. Kurikulum Merdeka yang 

diperkenalkan memberikan fleksibilitas bagi satuan 

pendidikan untuk mengembangkan program pembelajaran 

yang kontekstual dan bermakna bagi siswa (Yanti, 2024). 

Kedua, penguatan kapasitas guru melalui program 

pengembangan profesional yang berkelanjutan dan 

berbasis kebutuhan sekolah. Ketiga, pemanfaatan 

teknologi pendidikan secara integratif dan pedagogis, 

bukan sekadar sebagai pengganti metode konvensional. 

Keempat, penguatan kemitraan dengan orang tua dan 

komunitas sebagai mitra strategis dalam mendukung 

pembelajaran siswa. 

Kelima, pembangunan budaya mutu di sekolah 

melalui kepemimpinan yang visioner, standar akademik 

yang tinggi namun realistis, dan sistem penghargaan yang 

mendorong inovasi dan upaya terbaik dari seluruh warga 

sekolah. Sebagaimana dikemukakan Schein (2017) 

budaya organisasi yang kuat dan positif merupakan 

fondasi yang tidak tergantikan bagi keberlanjutan 

perbaikan mutu pendidikan. 
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